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ABSTRAK 
 

Hesti Setianingsih (2001046048) Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Melalui Kelompok Wanita Tani (KWT) “Berkah Tani” Nanas 

Madu di Desa Beluk Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang. Pemberdayaan 

ekonomi masyarakat merupakan usaha atau metode untuk melaksanakan 

aktivitas ekonomi dengan tujuan memenuhi kebutuhan individu dan 

kelompok masyarakat demi tercapainya kesejahteraan. Selain itu dapat 

meningkatkan pendapatan, kemandirian dan kapasitas masyarakat dalam 

proses pemberdayaan masyarakat.sebagai respon terhadap kebutuhan ini, 

terbentuklah kelompok wanita tani sebagai wadah organisasi yang bergerak 

dalam bidang pertanian. KWT Berkah Tani ini berfokus pada upaya 

peningkatan ekonomi melalui pelatihan dan produksi olahan nanas madu 

yang beraneka ragam, hingga pemasaran produk. KWT Berkah Tani 

memanfaatkan potensi pertanian nanas madu menjadi produk olahan 

seperti, dodol nanas, stik nanas, pastel nanas dan minuman jelly. Rumusan 

masalah penelitian ini adalah: 1) Bagaimana proses Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Melalui Kelompok Wanita Tani (KWT) “Berkah 

Tani” Nanas Madu di Desa Beluk Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang. 

2) Bagaimana Hasil Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui 

Kelompok Wanita Tani (KWT) “Berkah Tani” Nanas Madu di Desa Beluk 

Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi, 

observasi dan wawancara. Sementara uji validitas data menggunakan 

triangulasi. Kemudian teknik analisis data menggunakan software nvivo dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Proses pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui Kelompok Wanita Tani (KWT) Berkah Tani dilakukan 

melalui beberapa tahapan yaitu: Tahap perencanaan, dimana dalam tahap 

ini diawali dengan pembentukan Kelompok Wanita Tani (KWT) Berkah 

Tani. Tahap Pelaksanaan, dalam tahap ini KWT Berkah Tani melakukan 

beberapa program kegiatan, diantaranya pelatihan, pengolahan dan 

pemasaran. Selanjutnya Tahap Evaluasi, dalam tahap ini KWT Berkah Tani 

melakukan evaluasi terhadap hasil penjualan produk olahan dan mencari 

solusi untuk ketahanan produk. 2) Hasil pemberdayaan ekonomi masyarakat 

melalui Kelompok Wanita Tani (KWT) Berkah Tani adalah meningkatkan 

pendapatan keluarga, meningkatkan kemandirian anggota/masyarakat 

untuk membuka usaha sendiri dan meningkatkan kapasitas, pengetahuan 

dan ketrampilan serta pemerataan pendapatan. 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan, KWT Berkah Tani, Nanas Madu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Indone lsia me lrulpakan nelgara yang kaya akan sulmbelr daya alam. 

De lngan lulas wilayah yang signifikan, Indone lsia selbagai ne lgara agraris 

karelna mayoritas pelnduldulk Indone lsia belrmata pelncaharian selbagai be lrtani 

ataul belrcocok tanam. Melnulrult data Badan Pulsat Statistik (BPS), pe lrtanian 

masih melnjadi salah satul dari tiga se lktor pelngge lrak ultama pelrelkonomian 

nasional, seltellah indulstri dan pelrdagangan. Se ljak saat itul, pe lrtanian tellah 

melmainkan pelran pelnting dalam pelre lkonomian nasional. Dampak 

positifnya tidak hanya te lrhadap pe lrtulmbulhan dan pe lrke lmbangan 

pe lrelkonomian nelgara, akan teltapi dapat melmbelrikan dampak positif 

telrhadap kelse ljahtelraan masyarakat (Rosmiyati, 2019). 

Pe lmbangulnan be lrkellanjultan, ataul yang dike lnal selbagai Sulstainablel 

de lvellopme lnt melrulpakan prosels pe lmbangulnan yang be lrtuljulan 

melngoptimalkan manfaat dari sulmbelr daya alam dan sulmbelr daya manulsia. 

Prose ls ini dilakulkan delngan me lnye llaraskan pelmanfaatan sulmbe lr daya alam 

se lcara selimbang de lngan ke lbultulhan manulsia, delmi melncapai pelmbangulnan 

yang be lrke llanjultan (Sujatmoko, 1992). Pe lmbangulnan me lngambarkan sulatul 

prose ls pe lrulbahan yang te llah direlncanakan se lbellulmnya dan dilakulkan 

se lcara belrtahap selrta telrprogram. Di sisi lain, pelrtanian melncakulp se llulrulh 

ke lgiatan pelnge llolaan sulmbelr daya alam mellaluli pelnggulnaan telknologi, 

modal, telnaga dan infrastrulktulr pelndulkulng produlksi tanaman pangan. 

Se lktor pelrtanian adalah sulatul kelgiatan pelmanfaatan makhlulk hidulp ulntulk 

melme lnulhi kelbultulhan manulsia. Dalam arti lain pelrtanian adalah 

pe lnggulnaan lahan ulntulk buldidaya tanaman. Me lngingat kontribulsi pe lrtanian 

melmpulnyai dampak yang sangat be lsar ulntulk ke llangsulngan hidulp 

masyarakat (Lantarsih, 2016). 

Me lnulrult BPS Kecamatan Belik (2023) Kabulpateln Pe lmalang 

melmiliki hasil pelrtanian yang me llimpah dan telrke lnal selrta melmpulnyai khas 
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telrte lntul yaitul nanas madul. Bulah nanas madul Pe lmalang me lmiliki fisik yang 

lelbih ke lcil dibandingkan dnelgan nanas daelrah lain. Ulkulran nanas madul 

be lrkisah antara 0,4 hingga 0,7 Kg, namuln melmiliki rasa yang le lbih manis, 

kandulngan air yang culkulp. Se lbagai produlk hortikulltulra ulnggullan 

Kabulpate ln Pe lmalang, nanas madul di Kecamatan Belik sangat luas yaitul 

melncapai 112,30 Ha di tahuln 2023. Pulsat produlksi di Ke lcamatan Be llik, 

de lngan total produlksi di selntra ini melncapai 90,29% dari produlksi nanas 

madul Pe lmalang. 

Me llimpahnya sulmbe lr daya alam dapat melmbe lrikan manfaat bagi 

ke lmakmulran elkonomi masyarakat pelde lsaan. Ke lkayaan alam selharulsnya 

dapat melnciptakankan nilai julal selcara elkonomis bagi masyarakat. Namuln 

ke lnyataannya, ke lkayaan alam yang me llimpah malah kulrang dimanfaatkan 

se lcara optimal, diselbabkan olelh re lndahnya ke lmampulan masyarakat 

melnge llola dan melmanfaatkan kelkayaan se lcara maksimal selhingga nilai julal 

dari hasil paneln nanas madul ini telrbilang cu lkulp relndah. De lngan de lmikian, 

pe lmbelrdayaan pe ltani sangat pelnting ulntulk melningkatkan ke lse ljahtelraan, 

produlktivitas dan kelbe lrlanjultan se lktor pe lrtanian se lrta melrangsang 

pe lrtulmbulhan elkonomi di wilayah telrse lbult. 

Se lbagaimana Allah SWT. belrfirman dalam Al-Qulr’an Sulrat Ar-

Ra’d ayat 11: 

  

نْ اَمْرِّ الل ٰهِّ ۗاِّنَّ الل ٰهَ لََ يغَُي ِّرُ مَا  نْ خَلفِّْهٖ يحَْفَظُوْنهَٗ مِّ نْْۢ بيَْنِّ يدََيهِّْ وَمِّ لهَٗ مُعَق ِّبٰتٌ م ِّ

قَوْمٍ حَت ٰى يغَُي ِّرُوْا مَا  نْ بِّ ءًا فلَََ مَرَدَّ لهَٗ ۚوَمَا لهَمُْ م ِّ هُ بِّقَوْمٍ سُوْْۤ ذَآ اَرَادَ الل ٰ هِّمْۗ وَاِّ نفُْسِّ َ بِِّ

الٍ  نْ وَّ   دُوْنِّهٖ مِّ

 

Artinya: “Baginya (manulsia) ada (malaikat-malaikat) yang 

melnye lrtainya se lcara be lrgiliran dari de lpan dan bellakangnya yang 

melnjaganya atas pe lrintah Allah. Se lsulnggulhnya Allah tidak melngulbah 

ke ladaan su latul kaulm hingga melre lka melngulbah apa yang ada pada diri 

melre lka. Apabila Allah melnghe lndaki ke lbulrulkan telrhadap sulatul kaulm, tidak 
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ada yang dapat me lnolaknya, dan se lkali-kali tidak ada pellindulng bagi 

melre lka se llain Dia”. (Ar-Ra‘d [13]:11) (Kemenag, 2022). 

 

Ayat ini melne lrangkan bahwa Allah SWT. akan melngulbah nasib 

se lse lorang ataul ke lculali melre lka melngulbah nasib dirinya se lndiri de lngan 

melnjulnjulng tinggi se lmangat kelrja dan telruls be lrulsaha delmi melnciptakan 

ke lse ljahtelraan elkonominya. Pe lmbe lrdayaan julga me lme llulkan ulpaya 

pe lrulbahan kel arah yang le lbih baik, yang dapat dilakulkan olelh individul, 

masyarakat dan pelmangkul ke lpe lntingan. Pe lrulbahan ini tidak akan mulngkin 

telrjadi tanpa ulpaya dan niat pelrulbahan. Pelmbelrdayaan dapat dilakulkan pada 

tingkat masyarakat tingkat ke lcil, pada ayat diatas dijellaskan bahwa 

pe lmbelrdayaan dapat dilaksanakan ditingkat delsa, kare lna pelrulbahan telrjadi 

pada sulatul ke llompok (Nulr Hamid, elt al. 2023). 

Pe lmbangulnan pe lrtanian melmiliki dampak siginifikan pada 

masyarakat dan melnjamin pelrke lmbangan yang me lnye llulrulh de lngan 

mellibatkan masyarakat yang hidulp me lngandalkan hasil pelrtanian dalam 

julmlah belsar dari tahuln ke l tahuln. Se lsulai de lngan Ulndang-Ulndang Re lpulblik 

Indone lsia No 19 Tahuln 2013 telntang Pe lrlindulngan dan Pelmbe lrdayaan 

Pe ltani Pasal 1 Bab 1 melnyatakan bahwa: “Ke llompok Tani adalah kulmpullan 

pe ltani/peltelrnak/pe lke lbuln yang te lrbe lntulk atas dasar ke lpelntingan ke lsamaan 

kondisi lingkulngan, e lkonomi, sulmbe lr data, kelsamaan komoditas dan 

ke lakraban ulntulk melningkatkan selrta me lnge lmbangkan ulsaha anggota”. 

Pe ltani delsa melmainkan pelran pelnting se lbagai sulatul kelsatulan tonggak 

produlksi pangan. Peltani wanita julga me lmiliki pelran yang sama delngan 

pe ltani laki-laki, bahkan melrelka telrlibat langsulng dalam selmula tahap 

ke lgiatan yang dimullai dari pelnge llolaan tanah ulntulk hasil pe lmasaran, 

khulsulsnya ke lgiatan paneln dan pasca paneln se lrta pelmasaran. Selorang 

wanita yang awalnya se lbagai ibul rulmah tangga mullai melrulbah dan 

be lrpartisipasi selcara langsulng me lmbantul melmelnulhi kelbultulhan hidulp 

ke llularga. Pe lningkatan produlktivitas elne lrgi pe lke lrjaan wanita di bidang 

pe lrtanian melmpulnyai pe lran dan potelnsi stratelgis dalam melmpelrolelh 
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pe lndapatan rulmah tangga pe lrtanian di pe lde lsaan (Ningrum, Karwati, 

Novitasari, & Padi, 2022). 

Pote lnsi elkonomi yang dimiliki pelrelmpulan melnjadi aspelk yang 

sangat pe lnting bagi pe lre lmpulan di pelde lsaan ulntulk me lnciptakan kellompok 

yang mampul melnghasilkan pelrtulmbulhan elkonomi di wilayah te lrse lbult. 

De lngan de lmikian, pelrelmpulan di delsa pe lrlul melmbelntulk kellompok yang 

melndorong pe lrtulmbulhan elkonomi yang melngulntulngkan bagi diri melrelka 

se lndiri, kellularga dan masyarakat seltelmpat. Salah satul stratelgi yang dapat 

diambil adalah delngan me lmbelntulk ke llompok wanita tani, yang akan 

melndorong kolaborasi dan inovasi barul dalam kelgiatan pelrtanian, selhingga 

hasilnya dapat diolah melnjadi produlk yang me lmbelrikan manfaat tambahan 

(Fatmawati, 2013). 

Ke llompok Tani melrulpakan selku lmpullan peltani/pe ltelrnak yang 

telrikat selcara informal dan dibelntulk belrdasarkan kelpe lntingan belrsama, 

ke lsamaan kondisi lingkulngan dan ulntulk melningkatkan se lrta 

melnge lmbangkan bisnis anggota. Julmlah anggota ke llompok idelalnya se lkitar 

20-30 orang, ataul dise lsulaikan delngan kondisi wilayah. Ke llompok Wanita 

Tani melnjadi harapan kellularga karelna sulmbe lr daya yang ada dapat 

dimanfaatkan, dikelmbangkan dan dibe lrdayakan (Citra & Hilman, 2018). 

Pentingnya pemberdayaan dalam kelompok tersebut, dimaksudkan untuk 

meningkatkan keterampilan dalam mengolah inovasi buah nanas dan 

manajemen usaha tani. Pemberdayaan juga memberikan peluang bagi 

perempuan untuk berkontribusi dalam perekonomian. 

Tabell 1 Ke llompok Wanita Tani Di Ke lc. Be llik Kab. Pe lmalang 

NO Nama 

Ke llompok 

Alamat Ke ltula 

Ke llompok 

Produlk 

Olahan 

1 KWT Be lrkah 

Tani 

Dsn. Krajan 

De lsa Be llulk Ke lc. 

Be llik Kab. 

Pe lmalang 

Ibul Sri 

Yulningsih 

Dodol Nanas, 

Paste ll nanas, 

minulman 

Jellly Nanas, 

dan Culstard 

Nanas 
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NO Nama 

Ke llompok 

Alamat Ke ltula 

Ke llompok 

Produlk 

Olahan 

2 KWT Pondok 

Nangka 

Dsn. Pondok 

Nangka De lsa 

Be llulk Ke lc. Be llik 

Kab. Pe lmalang 

Ibul Wae lnah Manisan 

Nanas, Salel 

Nanas, Sirulp 

Nanas, dan 

Pulding nanas 

3 KWT Sulmbe lr 

Re lze lki 

Dsn. Sile lmpeld 

De lsa Gombong 

Ke lcamatan Bellik 

Ibul Watri Ke lripik 

Singkong, 

Ke lrulpulk 

Worte ll, Stik 

Labul siam 

dan Dodol 

Labul Siam 

Sulmbe lr: Dishanpan.jatelngprov.go.id) 

 

Be lrdasarkan Tabell 1 telrse lbult melnyatakan bahwa telrdapat tiga 

Ke llompok Wanita Tani (KWT) Di Ke lcamatan Be llik Kabulpateln Pe lmalang, 

dan pelnelliti telrtarik ulntulk melnelliti salah satul Ke llompok Wanita Tani yaitul 

Ke llompok Wanita Tani (KWT) Be lrkah Tani. Melskipuln julmlah KWT 

Be lrkah Tani lelbih se ldikit dari kellompok yang lain, teltapi kellompok ini 

mampul melmbe lrikan kontribulsi signifikan bagi masyarakat dalam 

melnge llola potelnsi alam yang ada di De lsa Be llulk khulsulsnya me llaluli 

produlksi olahan nanas madul delngan me llakulkan pellatihan, pelngolahan hasil 

pe lrtanian dan pelmasaran produlk. Namuln delmikian, dalam pelmasaran 

produlk olahan nanas madul KWT Be lrkah Tani ini bellulm mampul belrsaing 

de lngan produlk yang ada, dikarelnakan masa simpan olahan nanas yang 

pe lndelk yaitul hanya tahan 3 hari di sulhul rulang. 

KWT Be lrkah Tani melmiliki satul produlk ulnggullan yaitul dodol nanas 

madul yang be lrlokasi di RW 07 Dulsuln Krajan, De lsa Be llu lk, Ke lcamatan 

Be llik, Kabulpateln Pe lmalang. Ibul Sri Yulningsih, se llakul keltula Ke llompok 

Wanita Tani melnyatakan bahwa De lsa Be llulk me lrulpakan pelnghasil nanas 

madul te lrbelsar di Pe lmalang. Hal ini dise lbabkan olelh mata pelncaharian 

ultama peltani Delsa Be llulk be lrulpa pe lrtanian nanas madul yang me llimpah, 

se lrta delsa ini melmiliki potelnsi yang sangat be lsar se lbagai se lntra olahan 
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nanas madul di wilayah Pe lmalang. Pe lmbelrdayaan masyarakat ini dilakulkan 

karelna kulrangnya pe lnge ltahulan masyarakat ulntulk me lmanfaatkan potelnsi 

lokal, keltrampilan ulntulk melnciptakan inovasi olahan nanas madul agar lelbih 

melnarik. KWT Be lrkah Tani melmprodulksi anelka olahan nanas di antara 

lain: dodol nanas madul, paste ll nanas, minu lman jellly nanas, culstard nanas. 

Se llain itul KWT Be lrkah Tani julga me lnciptakan krelasi inovasi barul pada 

produlk olahan nanas delngan me llakulkan e lkspe lrimeln relse lp barul belrsama 

anggota kellompok tani. Harga nanas madul se lbellulm diolah dijulal hanya 

be lrkisaran Rp.2.000-Rp5.000/biji, se ldangkan harga nanas madul yang suldah 

diolah selpe lrti dodol nanas madul dijulal de lngan harga Rp.70.000/Kg. De lngan 

de lmikian, hasil pelnjulalan produlk nanas madul ini dapat melningkatkan nilai 

hasil julal selrta melnambah daya tarik agar lelbih diminati masyarakat dan 

melningkatkan ke lse ljahtelraan masyarakat ulntulk melndulkulng pe lmbe lrdayaan 

e lkonomi mellaluli ke llompok wanita tani. 

Be lrdasarkan latar bellakang telrse lbult, pelnullis telrtarik ulntulk melne lliti 

dan melnganalisis le lbih dalam melnge lnai pe lmbelrdayaan e lkonomi peltani 

nanas madul di Delsa Be llulk. Ole lh kare lna itul, pe lnullis melmilih juldull 

“Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Kelompok Wanita Tani 

(KWT) “Berkah Tani” Nanas Madu di Desa Beluk Kecamatan Belik 

Kabupaten Pemalang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan ulraian diatas, maka pelnullis dapat melnarik belbe lrapa 

rulmulsan masalah selbagai landasan ulntulk mellakulkan pelne llitian. Adapuln 

rulmulsan masalah selbagai be lrikult: 

1. Bagaimana prosels pe lmbelrdayaan e lkonomi masyarakat mellaluli 

Ke llompok Wanita Tani (KWT) “Be lrkah Tani” nanas madul di De lsa 

Be llulk Ke lcamatan Be llik Kabulpateln Pe lmalang? 

2. Bagaimana hasil dari pelmbelrdayaan e lkonomi masyarakat mellaluli 

Ke llompok Wanita Tani (KWT) “Be lrkah Tani” nanas madul di De lsa 

Be llulk Ke lcamatan Be llik Kabulpateln Pe lmalang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan rulmulsan masalah di atas, maka tuljulan pelne llitian yang 

akan dikaji dalam pelne llitian ini adalah selbagai be lrikult: 

1. Ulntulk melnge ltahuli prosels pe lmbe lrdayaan e lkonomi mellaluli Ke llompok 

Wanita Tani “Be lrkah Tani” nanas madul di Delsa Be llulk Ke lcamatan 

Be llik Kabulpate ln Pe lmalang. 

2. Ulntulk melnge ltahuli hasil dari pelmbe lrdayaan elkonomi masyarakat 

mellaluli Ke llompok Wanita Tani (KWT) “Be lrkah Tani” nanas madul di 

De lsa Be llulk Ke lcamatan Be llik Kabulpateln Pe lmalang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil pe lnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan manfaat bagi 

julrulsan Pe lnge lmbangan Masyarakat Islam Fakulltas Dakwah dan 

Komulnikasi Ulnive lrsitas Islam Nelge lri Walisongo Se lmarang, baik dari selgi 

teloritis maulpuln praktis. 

1. Manfaat secara teoritis 

Pe lne llitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kontribulsi se lcara teloritis 

de lngan me lnambah wawasan selrta melmbelrikan pelnge ltahulan dan 

informasi melnge lnai Pelmbe lrdayaan E lkonomi Masyarakat Mellaluli 

Ke llompok Wanita Tani (KWT) “Be lrkah Tani” Nanas Madul di Delsa 

Be llulk Ke lcamatan Be llik Kabulpateln Pe lmalang. 

2. Manfaat secara praktis 

Pe lne llitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kontribulsi selcara praktis 

yaitul dapat melmbantul masyarakat delsa be llulk dalam melncapai 

ke lbelrlangsulngan hidu lp yang le lbih seljahtelra dan melningkatnya 

pe lrelkonomian kellularga mellaluli pelmbe lrdayaan elkonomi masyarakat 

pe ltani nanas madul. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Tuljulan tinjaulan pulstaka dalam pelne llitian ini adalah ulntulk 

melmbandingkan de lngan kajian-kajian se lbe llulmnya dan me lndapatkan 

gambaran yang culkulp me lnge lnai te lma yang dibahas. Be lbe lrapa kajian 

pulstaka yang re lle lvan antara lain: 

Pe lrtama, Skripsi Pelrmana (2022) yang be lrjuldull “Pelmbe lrdayaan 

E lkonomi Kellularga Me llaluli Pelmanfaatan Pelkarangan Rulmah Ole lh 

Ke llompok Wanita Tani (KWT) Me llati Tirta Sulrya Bulana Di Kellulrahan 

Dulre ln Me lkar Ke lcamatan Bojongsari De lpok”. Tuljulan pelne llitian ini adalah 

ulntulk melnge ltahuli dan melnganalisis prose ls ke lgiatan pelmbelrdayaan 

masyarakat mellaluli pelmanfaatan pelkarangan rulmah olelh Ke llompok Wanita 

Tani (KWT) Bojongsari De lpok dan me lnganalisa dampak sosial elkonomi 

bagi anggota Ke llompok Wanita Tani (KWT) di Bojongsari De lpok. Hasil 

pe lnellitian melnulnjulkkan bahwa kelgiatan KWT Bojongsari De lpok 

melmbe lrikan dampak positif bagi anggota dan warga baik se lcara sosial 

maulpuln e lkonomi. Pelnellitian ini melmiliki pelrsamaan dimana pelne lliti julga 

melmbahas prose ls ke lgiatan pe lmbe lrdayaan e lkonomi mellaluli KWT. Namuln, 

pe lrbeldaan pelne llitian ini delngan yang pe lnullis tullis adalah objelk pe lne llitian 

dan jenis pendekatan penelitian. Dimana pe lnellitian ini melndelskripsikan 

Ke llompok Wanita Tani (KWT) Me llati Tirta Sulrya Bulana, sedangkan jenis 

pendekatannya menggunakan penelitian kualitatif pendekatan lapangan. 

Se lmelntara pelne llitian yang akan ditullis pelnullis melndelskripsikan Ke llompok 

Wanita Tani (KWT) Be lrkah Tani dan jenis pendekatan penelitian yang 

gunakan yaitu kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 

Ke ldula, skripsi Alfarikhah (2019) yang be lrjuldull “Pe lngelmbangan 

E lkonomi Lokal Peltani Nanas Madul (Stuldi Pelrulbahan Sosial E lkonomi 

Masyarakat Peltani Nanas Madul Di De lsa Be llulk Kelcamatan Bellik 

Kabulpateln Pe lmalang”. Tuljulan pelne llitian ini ulntulk melnge ltahuli prose ls 

pe lrulbahan sosial kampulng nanas madul dan bagaimana ulpaya 

pe lnge lmbangan elkonomi lokalnya. Hasil pelne llitian ini adalah adanya 

pe lrulbahan kondisi sosial masyarakat De lsa Be llulk yang awalnya se lbagai 
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pe ltani ataul bulrulh tani kini selbagian masyarakatnya me lmiliki pelkelrjaan 

sampingan yaitul me lmprodulksi olahan nanas madul. Teori yang digunakan 

pada penelitian Alfarikhah menggunakan teori perubahan sosial. Seldangkan 

pe lnellitian yang pe lnullis tulliskan adalah ulntulk melnge ltahuli prosels 

pe lmbelrdayaan elkonomi masyarakat khulsu lsnya pe ltani nanas madul dan 

modell pelmbe lrdayaan yang dilakulkan olelh Ke llompok Wanita Tani (KWT) 

Be lrkah Tani. Dan teori yang digunakan penulis adalah teori pemberdayaan 

masyarakat Pelne llitian ini melmiliki ke lsamaan yaitul me llakulkan 

pe lmbelrdayakan elkonomi lokal mellaluli program pelningkatan elkonomi 

masyarakat delngan me lmanfaatkan potelnsi lokal yaitul nanas madul. 

Ke ltiga, skripsi Hasbulllah (2022) yang be lrjuldull “Pelran Ke llompok 

Wanita Tani (KWT) 10 Me llati Jaya Dalam Pe lmbe lrdayaan Elkonomi 

Masyarakat Di Ke llulrahan Sulkame lnanti Barul Ke lcamatan Ke ldaton Kota 

Bandar Lampulng”. Tuljulan pelnellitian ini adalah ulntulk melnge ltahuli pelran 

Ke llompok Wanita Tani (KWT) 10 Me llati Jaya dalam pelmbe lrdayaan 

e lkonomi masyarakat di Ke llulrahan Sulka Me lnanti Barul Ke lcamatan Ke ldaton 

Kota Bandar Lampulng. Hasil pe lne llitian ini adalah pelran KWT 10 Me llati 

Jaya yang dijalankan yaitul pe lmelnulhan melrangsang ke lgiatan e lkonomi, 

melningkatkan krelativitas ibul rulmah tangga, pelmanfaatan lahan pelkarangan 

se lrta pelmasaran hasil olahan makanan. Pe lrsamaan pelne llitian ini delngan 

pe lnellitian yang pe lnullis tullis adalah sama-sama melmbelntulk Ke llompok 

Wanita Tani selbagai sarana pelmbelrdayaan e lkonomi masyarakat. Pe lrbeldaan 

pe lnellitian ini delngan pe lne llitian yang pe lnullis te lliti yaitul pe lnellitian telrdahullul 

melne lliti telntang pe lran Ke llompok Wanita Tani dan jenis penelitian yang 

menggunakan penelitian deskriptif metode kualitatif. Seldangkan pe lnullis 

melne lliti telntang prose ls pe lmbe lrdayaan e lkonomi masyarakat mellaluli 

Ke llompok Wanita Tani dan menggunakan jenis pendekatan penelitian 

fenomenologi metode kualitatif. 

Ke le lmpat, julrnal Mullyanti (2022) yang be lrjuldull “Pelmbe lrdayaan 

E lkonomi Masyarakat Buldidaya Tanaman Sayulran”. Pe lne llitian ini 

be lrtuljulan ulntulk melmbantul masyarakat agar mampul melmprodulksi se lndiri 
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ke lbultulhannya dalam rangka me lningkatkan pe lrelkonomian kellularga dan 

melmbe lntulk masyarakat agar telrcipta lingkulngan yang be lrsih, asri dan hijaul. 

Hasil pe lne llitian ini adalah antulsiasmel masyarakat dalam kelgiatan program 

pe lmbelrdayaan masyarakat mellaluli buldidaya sayulran di De lsa Bojong 

Me lntelng Ke lcamatan Rawa Lulmbul dibu lktikan delngan ke likultselrtaan 

masyarakat dalam kelgiatan ini selbanyak 42 orang yang tulrult se lrta dalam 

program ke lgiatan. Pe lrsamaan pelne llitian ini de lngan pe lne llitian yang pe lnullis 

telliti yaitul sama-sama me lngulpayakan program pe lmbelrdayaan e lkonomi 

masyarakat. Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pe lnellitian yang ditelliti olelh 

pe lnelliti yaitul telrleltak pada kelgiatan programnya. Pe lne llitian ini belrfokuls 

pada program pe lmbelrdayaan buldidaya tanaman sayulran, se ldangkan pe lnullis 

lelbih foku ls pada program pe lmbe lrdayaan Ke llompok Wanita Tani nanas 

madul. 

Ke llima, skripsi Ramanda (2019) yang be lrju ldull “Analisis 

Pelnge lmbangan E lkonomi Masyarakat Me llaluli Badan Ulsaha Milik Delsa 

(Stuldi Pada Warulng BUlMDe ls Se lhati De lsa Margore ljo Kelcamatan Jati 

Agulng Kabulpate ln Lampulng Sellatan)”. Pe lnellitian ini belrtuljulan ulntulk 

melnge ltahu li prose ls pelnge lmbangan e lkonomi mellaluli BUlMDe ls di De lsa 

Margore ljo Ke lcamatan Jati Agulng Kabulpateln Lampulng Se llatan dan ulntulk 

melnge ltahu li ulpaya pe lningkatan e lkonomi masyarakat mellaluli BUlMDe ls di 

De lsa Margore ljo Ke lcamatan Jati Agulng Kabulpateln Lampulng Se llatan dalam 

suldult pandang e lkonomi islam. Hasil pelne llitian ini adalah prosels dan ulpaya 

pe lnge lmbangan e lkonomi masyarakat delsa mellaluli BUlMDe ls yang te lrdiri 

dari ulnit ulsaha pelrdagangan, ulnit ulsaha pe lrse lwaan dan ulnit u lsaha jasa dapat 

melningkatkan pe lndapatan masyarakat de lngan te lrse ldianya lapangan 

pe lkelrjaan bagi masyarakat dan melmbantul melmasarkan jas ulsaha 

masyarakat. Pelrsamaan antara pelne llitian ini delngan pe lne llitian yang pe lne lliti 

tullis yaitul sama-sama be lrfokuls melmbahas telntang prose ls pe lmbe lrdayaan 

e lkonomi masyarakat, seldangkan pe lrbeldaan pelne llitian ini telrleltak pada jenis 

pendekatan penelitian, lokasi pelnellitian dan sulbjelk pe lne llitian. Pada skripsi 

Ramanda menggunakan metode penelitian kualitatif pendekatan penelitian 
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lapangan (Field Research), penelitian dilakukan di Desa Margorejo 

Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan dan subjek 

penelitiannya BUMDES. Sedangkan Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif pendekatan fenomenologi, penelitian dilakukan di Desa 

Beluk Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang dan subjek penelitiannya 

KWT Berkah Tani. 

  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pe lne llitian ini melnggulnakan pe lnellitian kulalitatif delngan 

melnggulnakan pe lnde lkatan felnomelnologi. Me lnulrult Sharan B. Me lrriam  

(2015) Pe lne llitian felnomelnologi me lrulpakan pelne llitian yang be lrkaitan 

de lngan bagaimana masyarakat melnyadari dan melngalami ke lhidulpan 

se lhari-harinya me llaluli intelraksi sosial. Fe lnomelnologi me lnge lksplorasi 

pe lngalaman-pelngalaman sadar yang me lrulpakan bagian alami dari 

ke lhidulpan tanpa disadari se lbellulmnya. Dalam pelne llitian pelmbelrdayaan 

e lkonomi mellaluli KWT Be lrkah Tani ini me lnelkankan pada pelmahaman 

pe lngalaman sulbjelktif individul dalam ke lhidulpan se lhari-hari. 

Fe lnome lnologi me lmandang bahwa pelngalaman sadar masyarakat 

melrulpakan inti dari pelmahaman telntang ke lhidulpan melrelka. Dalam 

kontelks pe lne llitian ini, pelndelkatan felnomelnologi me lmulngkinkan 

pe lnelliti ulntulk melnggali dan melmahami se lcara melndalam pelngalaman 

masyarakat telrkait prosels pe lmbelrdayaan e lkonomi mellaluli pelngolahan 

nanas madul se lcara sulbjelktif.  

2. Definisi Konseptual 

Pe lmbelrdayaan e lkonomi masyarakat melrulpakan sulatul ulpaya 

ataul cara mellakulkan kelgiatan elkonomi delngan tuljulan ulntulk melmelnulhi 

ke lbultulhan individul dan kellompok masyarakat delmi telrcapainya 

ke lse ljahtelraan. Pelnde lkatan yang e lfe lktif dalam melwuljuldkan 

pe lmbelrdayaan e lkonomi masyarakat adalah delngan me lmbe lrdayakan 

masyarakat delngan me lmbelrikan ke lbelrdayaan, me lningkatan 
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ke lmampulan dan pelnge ltahulan dalam melnge llola aselt ataul pellulang yang 

ada di masyarakat. Hal ini belrtuljulan ulntulk melncapai kondisi sosial 

e lkonomi masyarakat yang optimal. Pe lnge lmbangan e lkonomi 

masyarakat julga me llibatkan pelnge llolaan potelnsi de lsa yang diaktifkan 

olelh masyarakat se ltelmpat (Ramanda, 2019). De lngan me lnde lskripsikan 

prose ls pe lmbe lrdayaan e lkonomi masyarakat mellaluli Ke llompok Wanita 

Tani (KWT) Be lrkah Tani nanas madul di De lsa Be llulk Ke lcamatan Bellik 

Kabulpate ln Pe lmalang, se lpe lrti: Pe lre lncanaan, Pe llaksanaan, dan elvalulasi 

Ke llompok Wanita Tani (KWT) adalah se lbulah organisasi ataul 

ke llompok yang te lrdiri dari wanita yang me lmiliki minat ataul aktivitas di 

bidang pe lrtanian. Ke llompok Wanita Tani (KWT) di De lsa Be llulk 

Ke lcamatan Be llik dikelnal delngan nama KWT Be lrkah Tani yang fokuls 

pada u lpaya pe lningkatan e lkonomi mellaluli pe llatihan, produlksi olahan 

nanas madul de lngan be lranelka ragam sampai kel pelmasaran produlk. Salah 

satul langkah pelmbelrdayaan yang dilakulkan adalah melmbe lrdayakan ibul 

rulmah tangga me llaluli ke lgiatan kellompok wanita tani (KWT) (Ullfa & 

Irmawati, 2023). Tuljulan dari ulpaya ini adalah ulntulk mellibatkan ibul 

rulmah tangga dalam aktivitas wanita tani, se lhingga dapat melmpelrkulat 

dan melnjaga warisan buldaya masyarakat Delsa Be llulk se lbagai pulsat 

indulstri nanas madul dan pelngolahan produlk nanas madul di Kabulpateln 

Pe lmalang. 

3. Sumber dan Jenis Data 

a. Sumber Data 

Sulmbe lr data pelne llitian ini dikulmpullkan dari informan di 

De lsa Be llulk Ke lcamatan Be llik Kabulpateln Pe lmalang mellaluli 

wawancara dan obselrvasi lapangan. Se llain itul, dile lngkapi de lngan 

be lrbagai litelratulr ataul relfe lre lnsi selpe lrti bulkul, julrnal, artikell, intelrne lt 

dan lain-lain yang be lrhulbulngan de lngan masalah yang dite lliti. 
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b. Jenis Data 

1) Data Primelr 

Me lnulrult Robelrt E l Stakel (2010) Data primelr adalah data yang 

dikulmpullkan langsulng me llaluli obselrvasi ulntulk me lmpelrolelh 

pe lmahaman yang le lbih melndalam melnge lnai prose ls 

pe lmbelrdayaan e lkonomi masyarakat ataul obje lk yang dite lliti. 

Dalam hal ini yang me lnjadi informan adalah Ibu l Sri Yulningsih 

se llakul Ke ltula KWT Be lrkah Tani dan Ibu Witringsih, Ibu Titi 

Setiowati, Ibu Siswani dan Ibu Rizky Jakiyah Utami selaku 

anggota kwt Be lrkah Tani yang aktif dalam prose ls pe lmbelrdayaan 

e lkonomi masyarakat. Informan telrse lbult dipilih belrdasarkan 

kariteria yang dibultulhkan pelne lliti, selpe lrti: Ulmulr, pe lndidikan, 

be lrpelngalaman langsulng dalam prosels pe lmbelrdayaan e lkonomi 

masyarakat. 

2) Data Selkulnde lr 

Me lnulrult Sharan B. Me lrriam, e lt al (2015), Data Se lkulndelr 

melrulpakan data yang dikulmpullkan dari dokulmeln-dokulme ln 

yang mulngkin tidak dibulat ulntulk tuljulan pe lnellitian yang 

mulngkin tidak belrgulna ataul mu ldah dipahami olelh pe lne lliti dan 

mulngkin tidak se lsulai de lngan te lmulan dari data obselrvasi ataul 

wawancara. Namuln, dokulmeln ini dapat melmbe lrikan wawasan 

dan melndulkulng te lrkait prosels pe lne llitian. Data selkulnde lr 

dipelrole lh dari dokulmeln arsip KWT Be lrkah Tani, julrnal, 

pe lnellitian telrdahullul dan artikell telrkait prose ls pelmbe lrdayaan 

e lkonomi masyarakat. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelne llitian ini pelne lliti akan melnggu lnakan te lknik 

pe lngulmpullan data belru lpa wawancara, obse lrvasi dan dokulmelntasi.  

1) Wawancara 

Dalam pelnellitian ini, telknik pelngulmpullan data dilakulkan 

mellaluli wawancara selmi-telrstrulktulr. Pada meltode l ini, pelnelliti 
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melmullai delngan pe lrtanyaan yang te llah disulsuln se lbe llulmnya, 

ke lmuldian satul pe lrsatul dipe lrdalam ulntulk melndapatkan informasi 

yang le lbih lanjult (Siyoto, 2015). Pe lrtanyaan yang diajulkan belrsifat 

flelksibe ll, diselsulaikan delngan situlasi, kondisi dan alulr 

pe lmbicaraan. Be lgitul pulla, de lngan jawaban yang dibe lrikan olelh 

informan dapat lelbih flelksibe ll dan variatif, melskipuln te ltap 

telrkontrol se lsulai telma wawancara. Wawancara dalam pelnellitian 

ini, dilakulkan selcara langsulng de lngan be lrtanya ke lpada informan 

melnge lnai data yang dibultulhkan. Wawancara dalam pelnellitian ini 

dilakulkan kelpada Ibul Sri Yulningsih se llakul Ke ltula KWT Be lrkah 

Tani dan Ibu Witrinngsih, Ibu Titi Setiowati, Ibu Siswani dan Ibu 

Rizky Jakiyah Utamai selaku anggota kwt Be lrkah Tani. 

2) Obse lrvasi 

Obse lrvasi me lrulpakan meltodel pe lngulmpullan data yang 

dilakulkan delngan me lngamati langsulng kondisi di lapangan, 

se lhingga pe lnelliti dapat melmpelrolelh informasi yang le lbih lulas 

melnge lnai pe lrmasalahan yang se ldang ditelliti (Erwanto, 2022). 

Dalam pelne llitian ini, melnggulnakan telknik obse lrvasi non-

partisipasi, yaitul sulatul meltodel pelngamatan dimana pelne lliti tidak 

telrlibat selcara aktif dalam kelgiatan ataul intelraksi yang diamati. 

Me ltodel obse lrvasi ini dipilih ulntu lk melnggali data telrkait prosels 

pe lnge lmbangan e lkonomi masyarakat yang dilakulkan olelh 

Ke llompok Wanita Tani (KWT) Be lrkah Tani di Delsa Be llulk. 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan selama satu bulan dalam 

satu pertemuan dilaksanakan setiap satu minggu sekali. 

3) Dokulme lntasi 

Dokulme lntasi adalah meltode l pelngulmpullan data yang 

melncakulp relkaman, transkrip, bulkul, majalah dan sulmbelr lainnya. 

Se llain itul, dokulmelntasi julga me llibatkan pelnggulnaan kame lra ulntulk 

melngambil gambar. Pe lnggulnaan dokulme lntasi ini adalah ulntulk 

melmpe lrmuldah pelnullis dalam melngulmpullkan data baik dalam 
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be lntulk foto dokumen pengesahan badan hukum, foto kegiatan 

pelatihan, pengolahan dan bazar, ataupun kegiatan yang be lrkaitan 

de lngan pe lmbelrdayaan e lkonomi masyarakat yang dilakulkan olelh 

Ke llompok Wanita Tani (KWT) Be lrkah Tani. 

5. Uji Keabsahan Data 

Data dalam pelnellitian kulalitatif haruls se lcara akulrat 

melnggambarkan kelbe lnaran yang valid dan objelktif. Olelh kare lna itul, 

sangat pe lnting ulntulk me llakulkan ulji validitas data dalam kontelks 

kulalitas, delngan tuljulan ulntulk melngulkulr tingkat ke lpelrcayaan pada 

pe lnellitian kulalitatif telrse lbult selhingga dapat dipelrtanggulng jawabkan 

se lcara ilmiah. Dalam pelnellitian ini, ulji validitas ataul ke labsahan data 

dapat melnggulnakan triangullasi data. 

a. Triangullasi Sulmbelr data 

Triangullasi sulmbelr adalah prosels pelnguljian data yang 

mellibatkan pelmanfaatan informasi dari belrbagai sulmbelr. Me ltodel ini 

ditelrapkan delngan me lmbandingkan hasil data dari wawancara 

de lngan informasi yang dipe lrolelh dari obse lrvasi lapangan. Ulntulk 

melngulji kre ldibilitas data, dilakulkan delngan pelnge lce lkan data yang 

dikulmpullkan mellaluli belrbagai sulmbe lr. Data yang te lrkulmpull 

ke lmuldian dianalisis olelh pelne lliti selhingga me lnghasilkan sulatul 

ke lsimpullan. 

b. Triangullasi Telknik 

Triangullasi telknik adalah su latul meltodel pe lndelkatan dimana 

pe lnelliti melnggulnakan belrbagai cara pe lngulmpullan data ulntulk 

melmpe lrolelh informasi dari sulmbelr yang sama. Dalam pelnellitian ini, 

dilakulkan triangullasi telknik dilakulkan ulntulk me lnge lce lk data mellaluli 

wawancara, obselrvasi, dokulme lntasi. Jika hasil dari telknik pe lnguljian 

kre ldibilitas data telrse lbult melnghasilkan data yang be lrbe lda, maka 

pe lnelliti mellakulkan diskulsi lelbih lanjult ke lpada sulmbelr data yang 

be lrsangkultan ulntulk melmastikan data nama yang dianggap be lnar  

(Sugiono, 2016). 
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6. Teknik Analisis Data 

Analisis data melrulpakan prosels siste lmatis yang be lrtuljulan ulntulk 

melncari dan melrangkulm catatan hasil obselrvasi, wawancara dan sulmbelr 

lainnya, gulna me lningkatkan pe lmahaman pe lnelliti telrhadap kasuls yang 

se ldang dite lliti. Prosels ini julga be lrtulju lan ulntulk me lnyajikan telmulan 

telrse lbult agar dapat dipahami olelh orang lain. Dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data, sebagai berikut: 

a. Analisis apk Nvivo 12 

Dalam melnganalisis data, pelne lliti julga me lnggulnakan bantulan apk 

Nvivo (NUlD*ist dan vivo) be lrulpa software l ulntulk pe lnge lmbangan, 

dulkulngan dan manajelmeln proye lk analisis data dalam pelne llitian 

kulalitatif. Prose ls telrse lbult diawali delngan melnginpor data ataul 

melmasulkkan sulmbelr data yang suldah didapatkan keldalam aplikasi 

Nvivo 12. Ke lmuldian langkah se lnlanjultnya yaitul coding data de lngan 

melngkate lgorikan kode l yang dilakulkan se lcara indulktif ulntulk 

melne lntulkan klasifikasi data. Pelrole lhan hasil coding te lrse lbult dapat 

divisulalisasikan mana pelrole lhan telrbanyak delngan me lnggulnakan 

hielrarchy chart, word fre lqule lncy, mind map, word clou ld, comparison 

diagram, clulste lr analysis, dan lain-lain (Priyatni, 2020). 

G. Sistematika Penulisan 

Se lcara ulmulm pelne llitian skripsi ini telrdiri dari lima bab, delngan 

masing-masing bab telrdiri dari belbe lrapa sulbbab pelrmasalahan. Maka 

pe lnullis melnyulsuln de lngan siste lmatika selbagai be lrikult: 

Bab I adalah Pelndahullulan. Bab ini melmbe lrikan gambaran ulmulm 

telntang pe lne llitian yang me llipulti latar bellakang, rulmulsan masalah, tuljulan 

pe lnellitian, manfaat pelne llitian, tinjaulan pu lstaka, meltodel pelne llitian dan 

siste lmatika pelnullisan. 

Bab II adalah informasi telntang landasan te lori objelk pe lnellitian. Bab 

ini melmbahas telrkait landasan telori yang akan dijellaskan telntang pe lnge lrtian 

pe lmbelrdayaan elkonomi masyarakat, tulju lan pelmbelrdayaan masyarakat 

prinsip pelmbelrdayaan masyarakat, prose ls pe lmbelrdayaan masyarakat, 
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indikator kelbe lrhasilan pelmbelrdayaan masyarakat, pelnge lrtian Ke llompok 

Wanita Tani (KWT) dan karaktelristik kellompok tani. 

Bab III adalah gambaran ulmulm. Bab ini mellipulti telntang gambaran 

ulmulm objelk pelne llitian, profil Ke llompok Wanita Tani (KWT) Be lrkah Tani, 

data pelnellitian, strulktulr organisasi, prose ls pe lmbelrdayaan e lkonomi 

masyarakat dan indikator kelbe lrhasilan pelmbelrdayaan. 

Bab IV adalah analisa data pelnellitian. Be lrisi hasil pelmbahasan 

pe lnellitian telntang prose ls pe lmbe lrdayaan elkonomi masyarakat yang 

dilakulkan olelh Ke llompok Wanita Tani (KWT) Be lrkah Tani. 

BAB V adalah pe lnultulp. Bab ini be lrisi telntang ke lsimpullan dan saran 

yang be lrhu lbulngan de lngan pe lmbahasan dan kata-kata pelnullis. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

1. Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

a. Pengertian Pengembangan Masyarakat 

Pe lmbelrdayaan (E lmpowe lrme lnt) belrasal dari akar kata “powelr” 

yang be lrarti ke lmampulan ataul ke lkulatan. Me lnulrult Kamuls Be lsar Bahasa 

Indone lsia, pe lmbelrdayaan adalah prose ls, cara, pelrbulatan 

melmbe lrdayakan. Se lcara ulmulm, pe lmbelrdayaan melrulpakan prose ls 

pe lmbelrian daya ke lpada sulatul kellompok ataul masyarakat ulntulk 

melngatasi pe lrmasalahan dan melningkatkan taraf hidulp se lrta 

ke lse ljahtelraan masyarakat. Pe lmbelrdayaan melmiliki pelnge lrtian yang 

be lrbelda-be lda telrgantulng pada kontelks dan kondisi sosialnya. Cara 

pe lmbelrdayaan di sulatu l te lmpat delngan te lmpat yang lain be lrbelda-be lda, 

telrgantulng pada kondisi masyarakatnya. De lngan de lmikian konselp 

pe lmbelrdayaan sangat be lrvariasi telrgantulng pada situlasi yang dihadapi 

(Sany, 2019). 

Me lnulrult Jim Ife l, pelmbe lrdayaan adalah melmbelrikan sulmbe lr 

daya, ke lse lmpatan, pelnge ltahulan dan keltelrampilan kelpada masyarakat 

ulntulk melningkatkan ke lmampulan melre lka dalam melne lntulkan masa 

de lpannya se lndiri dan be lrpartisipasi dalam dan melmpelngarulhi 

ke lhidulpan dari masyarakatnya. Konse lp pe lmbelrdayaan be lrkaitan elrat 

de lngan dula konselp ultama, yaitul konse lp ke lkulatan (Powelr) dan Konse lp 

ke ltimpangan (Disadvantageld). Dalam ulpaya pe lmbelrdayaan 

masyarakat, pelnting ulntulk me lmahami bahwa keltidakbelrdayaan 

masyarakat mulncull karelna kulrangnya ke lkulatan ataul daya (powe lrle lss) 

yang dimiliki olelh masyarakat (Zulbaeldi, 2013). 

Nulr Khoirin YD  (2014) me lnge lmulkakan bahwa pe lmbelrdayaan 

masyarakat selring dipahami ataul dimaknai selbagai sulatul prose ls 

pe lnge lmbangan, ke lmandirian, dan kelpelrcayaan diri, yang me lmpe lrkulat 

posisi tawar masyarakat kellas bawah telrhadap kelkulatan-ke lkulatan yang 
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melmbe lrikan telkanan di selgala bidang dan se lktor kelhidu lpan. Ada pulla 

yang me lnelkankan bahwa pelmbe lrdayaan adalah sulatul prose ls 

melmfasilitasi masyarakat dalam kelpe lntingan yang sama dan 

melne lntulkan tuljulan yang sama, melngulmpullkan sulmbe lr daya, 

melmobilisasi kampanye l aksi ulntulk me lngambil tindakan dan melmbantul 

melnye llaraskan kelmbali kelkulasaan dalam masyarakat. 

Pe lmbelrdayaan dipahami dalam kontelks ke lduldulkan masyarakat. 

Ke lduldu lkan masyarakat bulkanlah se lbagai pelne lrima manfaat 

(Belne lficiariels) yang be lrgantulng pada kontribulsi pihak lular selpe lrti 

pe lmelrintah, mellainkan kelduldulkan sulbjelk (age ln ataul partisipan yang 

be lrtindak) selcara mandiri. Masyarakat yang mandiri selbagai partisipan 

be lrarti telrbulkanya rulang dan kapasitas melnge lmbangkan pote lnsi kre lasi, 

melngontrol lingkulngan dan sulmbe lr dayanya se lndiri, me lnye lle lsaikan 

masalah selcara mandiri dan belrpartisipasi dalam melne lntulkan prose ls 

pe lmbangulnan dan pelmelrintah. 

Me lnulrult Mulhammad Safelri  (2021) melnyatakan bahwa ada tiga 

cara ulntulk mellakulkan inisiatif pelmbelrdayaan masyarakat. Yang 

pe lrtama adalah melmbanguln lingkulngan ataul iklim yang me lndulkulng 

pe lnge lmbangan pote lnsi masyarakat. Se ltiap masyarakat melmiliki 

ke lmampulan ulntulk tulmbulh, dan di sini pelnge lnalan se ltiap individul 

melrulpakan titik awal. Ini melnyiratkan bahwa tidak ada masyarakat yang 

sama selkali tidak belrdaya kare lna, dalam hal itul, masyarakat akan pulnah. 

Pe lmbelrdayaan adalah ulpaya ulntulk melmpelrkulat masyarakat delngan 

melmotivasi, melnginspirasi, dan melningkatkan kelsadaran akan 

potelnsinya dan be lke lrja ulntulk melwuljuldkannya. Ke ldula, melningkatkan 

potelnsi ataul kelkulasaan yang dipe lgang ole lh masyarakat. Dalam kontelks 

ini, tindakan konstrulktif tambahan dipelrlulkan se llain hanya me lmbanguln 

lingkulngan dan sulasana. De lngan me lndorong te lrwuljuldnya ke lmandirian 

masyarakat, melningkatkan partisipasi masyarakat dalam pelngambilan 

ke lpultulsan pe lmbangulnan, dan melmajulkan keltelrampilan bisnis dan 

ke lmulngkinan ke lwiraulsahaan ulntulk me lningkatkan pelndapatan dan 
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ke lse ljahtelraan, melrulpakan tuljulan dari pe lnge lmbangan potelnsi de lsa 

(Soleh, 2017) 

Prose ls pe lmbe lrdayaan masyarakat difokulskan pada 

pe lnge lmbangan sulmbelr daya manulsia di pelde lsaan dan pelnciptaan 

pe llulang ulsaha yang se lsulai de lngan kelbu ltulhan masyarakat. Sellanjultnya, 

masyarakat melnelntulkan jelnis ulsaha yang akan dijalankan selrta kondisi 

re lgional yang dapat melndulkulng pe lmbe lntulkan lelmbaga pellayanan yang 

be lrasal dari, olelh dan ulntulk melndulkulng komulnitas lokal. Ulpaya 

pe lmbelrdayaan ini belruljulng pada pelningkatan elkonomi masyarakat. 

Konse lp ultama dalam pelnde lkatan pelmbelrdayaan adalah bahwa 

masyarakat selharulsnya tidak dipandang se lbagai objelk pe lmbelrdayaan, 

mellainkan selbagai sulbje lk aktif dalam pelmbelrdayaan. Ole lh karelna itul, 

program pelmbe lrdayaan dirancang agar masyarakat tidak belrgantulng 

pada belrbagai program pe lmbangulnan dan bantulan sosial (Charity). 

 

b. Prinsip Pemberdayaan Masyarakat 

Mulhammad Safelri (2021) melnge lmulkakan bahwa dalam 

pe lnge lmbangan masyarakat ada e lmpat prinsip ulmulm yang dipe lgang 

dalam mellakulkan program pe lmbelrdayaan masyarakat yaitul: prinsip 

pe lmelrataan, partisipasi, kelswadayaan ataul ke lmandirian, dan 

be lrkellanjultan. Prinsip-prinsip pelmbe lrdayaan masyarakat dijellaskan 

se lbagai be lrikult: 

a) Prinsip ke lse ltaraan 

Prinsip ultama haruls dihormati dalam prose ls pe lmbe lrdayaan 

masyarakat adalah adanya pe lrsamaan dan kelse ltaraan kelduldulkan 

antara masyarakat de lngan le lmbaga yang me llaksanakan program 

pe lmbelrdayaan, baik laki-laki maulpuln pelre lmpulan. Dinamika yang 

dibanguln adalah hulbulngan yang be lrke ladilan dan melnge lmbangkan 

melkanismel ulntulk melnyatulkan be lragam pe lnge ltahulan, pelngalaman 

dan ke lahlian. Seltiap orang saling me lnge lnali kelkulatan dan 
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ke llelmahan masing-masing, se lhingga melngarah pada prosels saling 

be llajar. 

b) Partisipasi 

Program pe lmbe lrdayaan yang dapat melrangsang 

ke lmandirian masyarakat adalah partisipatif, pelrelncanaan, 

pe llaksanaan, pelngawasan dan elvalu lasi ole lh masyarakat. Partisipasi 

dapat diartikan se lbagai ke ltelrlibatan dan ke likultse lrtaan masyarakat 

se lcara sadar dalam sellulrulh tahap pelmbangulnan, te lrmasulk dalam 

pe lngambilan kelpultulsan. Partisipasi tidak hanya dianggap se lbagai 

ulsaha ulntulk mellibatkan masyarakat dalam prose ls pelmbangulnan, 

mellainkan julga melncakulp kelte lpatan hati (delte lrminasi) dan 

ke lsadaran masyarakat ulntulk aktif telrlibat dalam prosels 

pe lmbangulnan (Atik Rahmawati, 2015). Namuln delmikian, ulntulk 

melncapai tingkat telrse lbult melmbultulhkan waktul dan prosels 

pe lndampingan yang me llibatkan pelndamping yang melmpulnyai 

komitmeln tinggi te lrhadap pelmbe lrdayaan masyarakat. 

c) Ke lswadayaan ataul ke lmandirian 

Prinsip kelmandirian adalah melnghargai dan melngultamakan 

ke lmampulan masyarakat dibandingankan dulkulngan pihak lain. 

Konse lp ini melmandang masyarakat miskin bulkan se lbagai sulbjelk 

yang tidak melmiliki kelmampulan (having nothing), namuln se lbagai 

sulbje lk yang me lmiliki seldikit kelmampulan (having velry littlel). 

Masyarakat melmpulnyai ke lmampulan ulntulk melnabulng, pe lnge ltahulan 

yang me lndalam melnge lnai kelndala yang dihadapi, pelnge ltahulan 

melnge lnai kondisi lingkulngan. Pe lmbelrian bantulan belrsifat matelril 

dari pihak lain haruls dilihat selbagai dulkulngan, se lhingga pe lmbe lrian 

bantulan telrse lbult tidak melngakibatkan ke lmandirian masyarakat 

melnjadi mellelmah. Prinsip “mullai lah dari apa yang me lre lka pulnya” 

dapat melnjadi pandulan dalam melnge lmbangkan kelbe lrdayaan 

masyarakat dan melngorganisir diri masyarakat ulntulk melnye lle lsaikan 

pe lrmasalahan yang me lre lka hadapi (Najiati, elt al, 2005). 
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d) Be lrke llanjultan 

Me lnulrult Komisi Brulndtland, pelmbangulnan belrkellanjultan 

adalah praktik pelmbangulnan yang melme lnulhi kelbu ltulhan saat ini 

tanpa melngulrangi ataul me lngorbankan ke lmampulan ge lnelrasi 

melndatang ulntulk me lmelnulhi kelbultulhan hidulp. Pe lmbangulnan 

be lrkellanjultan melncakulp tiga dimelnsi yaitul dimelnsi lingkulngan, 

e lkonomi dan sosial. Dimelnsi lingkulngan me llipulti 4 aspelk yaitul 

ke llelstarian hidulp, sulmbelr daya alam, daya dulkulng alam dan jasa 

alam. Selmelntara itul, dalam kontelks hulbulngan antara tuljulan sosial 

dan lingkulngan hidulp, tuljulan pelmbangulnan be lrkellanjultan 

ditelntulkan olelh dula ke lbijakan, yaitul ke lbijakan melndorong 

partisipasi masyarakat dan swasta dalam melnjaga ke lamanan 

lingkulngan dan ke lbijakan yang me lnciptakan layanan konsulltasi 

telrkait delngan ke lsadaran lingkulngan (Faizal, 2015). 

 

c. Proses Pemberdayaan Masyarakat 

Me lnulrult Zulbaeldi (2013) tahapan-tahapan dalam pelnge lmbangan 

dan pe lmbelrdayaan masyarakat haruls dilaksanakan selcara belrulrultan 

be lrdasarkan kelbultulhan, situlasi, dan kondisi masyarakat. Se ltidaknya ada 

e lnam tahapan dalam tahap pelrelncanaan program, yaitul se lbagai belrikult: 

a) Tahap pelmaparan masalah (Problelm Posing). Tahap ini mellipulti 

klasifikasi dan melngide lntifikasi belrbagai pe lrmasalahan ataul 

problelm yang dihadapi olelh masyarakat dalam kellompok sasaran. 

Pada tahap ini pelran pelke lrja sosial adalah melmbe lrikan informasi 

dan pelnje llasan, selrta melmfasilitasi kelgiatan mulsyawarah ataul 

diskulsi diantara masyarakat yang me lnjadi sulbje lk sasaran. 

b) Tahap analisis masalah (Problelm Analysis). Tahap ini dilakulkan 

de lngan me lngulmpullkan informasi telntang jelnis, ulkulran dan rulang 

lingkulp pe lrmasalahan yang dihadapi masyarakat. Informasi telrse lbult 

dibulat agar dapat diaksels ole lh pihak-pihak yang be lrke lpe lntingan. 
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c) Tahap pelnelntulan tuljulan (Aims) dan sasaran (Obje lctivels). Pe lne lntulan 

tuljulan ini mellipulti visi, tuljulan jangka panjang dan pelrnyataan 

melnge lnai pe ltulnjulk ulmulm yang spe lsifik dan konkrelt. 

d) Tahap pelrelncanaan tindakan ataul aksi (Action plans). Tahap ini 

dilakulkan mellaluli pelrelncanaan belrbagai tindakan ulntulk melncapai 

tuljulan. Dalam melrancang tindakan, haruls me lmpelrhatikan aspelk-

aspe lk se lpelrti sulmbe lr daya manulsia, pe lralatan, jaringan sosial, dana, 

lokasi, faktor hambatan dan dulkulngan se lrta keltelgangan antara 

sarana delngan tuljulan dan hasil yang mulngkin dicapai. 

e) Tahap pellaksanaan kelgiatan (Actulating). Tahap ini dilakulkan 

de lngan me llaksanakan langkah-langkah pe lnge lmbangan masyarakat 

yang tellah direlncanakan dan melmpelrtimbangkan akibat yang 

mulngkin timbull se lbagai hasil dari tindakan ataul aksi yang diambil. 

f) Tahap elvalulasi (E lvalulating). Tahap ini dilakulkan se lcara 

be lrkellanjultan, baik selcara formal ataul se lmi formal, pada akhir 

prose ls pe lmbe lrdayaan masyarakat, maulpuln pada tahapan prosels 

yang dilakulkan. 

Prose ls pe lmbelrdayaan melmiliki dula arah pe lndelkatan. Pelrtama, 

fokuls pada me lmbelrikan ataul me lngalihkan se lbagian ke lkulasaan, 

ke lkulatan ataul ke lmampulan kelpada masyarakat gulna me lningkatkan 

ke lmandirian individul. Prose ls ini julga me lncakulp ulsaha melmbanguln ase lt 

matelrial ulntulk me lndulkulng ke lmandirian mellaluli oraganisasi. Ke ldula, 

pe lmbelrdayaan mellibatkan stimullasi, dorongan ataul motivasi telrhadap 

individul agar melmiliki kelmampulan dan kelbe lrdayaan ulntulk melne lntulkan 

pilihan hidulpnya me llaluli prosels dialog. De lngan de lmikian prosels 

pe lmbelrdayaan masyarakat pelrlul diulsahakan agar muldah dipahami, 

telrulkulr, dapat dilakulkan selsulai delngan sulmbelr daya dan waktul yang ada 

(A. Riyadi, 2021). 
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d. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 

Me lnulrult Noor (2011) me lnyatakan bahwa Pe lmbelrdayaan 

(E lmpowe lrme lnt) melrulpakan idel pe lmbangulnan elkonomi yang me lncakulp 

nilai-nilai sosial dan melncelrminkan sulatul paradigma barul dalam 

pe lmbangulnan yang be lrfokuls pada partisipasi masyarakat, 

melmbe lrdayakan dan belrkellanjultan. Dalam kontelks ini, ulpaya ulntulk 

melmbe lrdayakan masyarakat dapat dikaji mellaluli tiga aspe lk yaitul: 

a) Aspe lk Pe lndulkulng (E lnabling), yang mellibatkan pelnciptaan 

lingkulngan yang me lmulngkinkan pe lrkelmbangan potelnsi 

masyarakat. Ulpaya pe lmbe lrdayaan be lrtuljulan ulntulk me lmbanguln 

ke lkulatan delngan me lndorong, me lmotivasi, dan me lningkatkan 

ke lsadaran akan potelnsi yang dimiliki masyarakat se lrta melnciptakan 

ulsaha ulntulk me lnge lmbangkannya. 

b) Aspe lk Pe lmbelrdayaan (Elmpowe lrme lnt), yang me llibatkan pelngulatan 

potelnsi masyarakat me llaluli tindakan konkre lt telrmasulk pe lnye ldiaan 

be lrbagai sulmbelr daya dan me lmbulka pellulang yang dapat 

melningkatkan ke lmandirian masyarakat. 

c) Aspe lk Pe lrlindulngan (Prote lcting), yang me llibatkan tindakan ulntulk 

melnjaga dan melmpelrtahankan kelpelntingan masyarakat yang le lbih 

lelmah. 

Tuljulan ultama dari pelmbelrdayaan masyarakat adalah 

melmbe lrikan kelkulatan kelpada masyarakat, telrultama pada kellompok 

yang re lntan/lelmah dan melngalami keltidakbe lrdayaan. Ke ltidakbe lrdayaan 

ini dapat belrasal dari faktor intelrnal (pelrse lpsi melre lka selndiri) dan faktor 

e lkstelrnal (pelnindasan olelh strulktulr sosial yang tidak adil). De lngan 

melmbe lrdayakan melre lka, diharapkan masyarakat dapat melncapai 

tingkat kelse ljahtelraan yang le lbih baik, melnjadi lelbih mandiri dari selgi 

e lkonomi,sosial dan buldaya se lrta melmiliki ke lkulatan (Hamid, 2018). 
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e. Indikator Keberhasilan Pemberdayaan 

Me lnulrult Sulharto dalam Phathony (2020) me lnjellaskan bahwa 

telrdapat indikator kelbelrdayaan masyarakat yang dise lbult indelks 

pe lmbelrdayaan, se lbagai belrikult: 

a) Ke lbe lbasan Mobilitas, yaitul pe lningkatan mobilitas ini ditandai 

de lngan ke lmampulan individul ulntulk be lrge lrak kel lular rulmah ataul 

daelrah telmpat tinggalnya. Pe lningkatan mobilitas dianggap tinggi 

jika melre lka mampul ulntulk melnggapai sarana prasarana yang dapat 

melningkatkan ke lse ljahtelraan masyarakat. 

b) Kapasitas pe lmbellian barang ke lbultulhan harian, yaitul ke lmampulan 

individul ulntulk me lmbelli melmelnu lhi ke lbultulhan hidulpnya dan 

ke llularga, se lpe lrti be lras, minyak, dan lain-lain. Masyarakat dianggap 

dapat mellakulkan aktivitas telrse lbult tanpa adanya ke ltelrikatan delngan 

pihak lain. 

c) Kapasitas pe lmbellian barang non-e lse lnsial, yaitu l ke lmampulan 

se lse lorang ulntulk melmbelli barang-barang se lkulnde lr ataul telrsie lr, 

se lpe lrti tellelvisi, le lmari pelndingin, ke lndaraan be lrmotor, dan lain-lain. 

d) Partisipasi dalam pelngambilan kelpu ltulsan, yaitul kelmampulan ulntulk 

melne lntulkan kelbijakan ataul ke lpultulsan se lndiri ataul be lrsama. 

e) Ke lmandirian dari dominasi kellularga, yaitul kelbelbasan dari selgala 

ke ltelrikatan yang me lmbatasi mobilitas. 

f) Ke lsadaran hulkulm dan politik, yaitul pe lmahaman akan pelntingnya 

melmiliki dokulmeln pribadi dan pelnge ltahulan melnge lnai hulkulm. 

g) Ke lte lrlibatan dalam kampanye l ataul aksi protels, yaitul indikator 

bahwa selse lorang dianggap “belrdaya” jika pelrnah telrlibat dalam 

kampanye l ataul mellakulkan aksi protels, se lpelrti pelnyalahgulnaan 

bantulan sosial, pelnyalahgulnaan we lwe lnang dan lain-lain. 

h) Kontribulsi e lkonomi masyarakat dan pe lran dalam kellularga, yaitul 

kritelria yang ke lpe lmilikan rulmah, tanah, ase lt produlktif dan tabulngan 

dimana selse lorang dianggap melmiliki nilai tinggi jika melme lnulhi 

aspe lk-aspe lk te lrselbu lt. 
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Me lnulrult (Sumodiningrat, 1999) Indikator ke lbe lrhasilan yang 

dapat digulnakan ulntulk melngulkulr pe llaksanaan program-program 

pe lmbelrdayaan masyarakat adalah selbagai be lrikult: 

a) Be lrkulrangnya julmlah pelnduldulk yang miskin. 

b) Telrciptanya inisiatif ulntulk me lmbantul masyarakat miskin 

melningkatkan pe lndapatannya de lngan me lmanfaatkan sulmbelr daya 

yang dimilikinya. 

c) Me lningkatkan kelsadaran masyarakat telrhadap ulpaya pelningkatan 

ke lse ljahtelraan kellularga miskin di lingkulngannya. 

d) Me lningkatkan kelmandirian kellompok yang ditulnjulkkan delngan 

telrciptanya ulsaha-ulsaha produlktif olelh anggota dan kellompok, 

ke lkulatan kelpe lmimpinan kellompok, e lfisie lnsi siste lm administrasi 

ke llompok dan intelraksi yang le lbih lulas antara kellompok delngan 

ke llompok lain dalam masyarakat. 

e) Pe lningkatan kapasitas masyarakat dan distribulsi pelndapatan yang 

ditulnjulkkan olelh ke lnaikan pelndapatan ke llularga miskin yang 

melncakulp pelme lnulhan kelbultulhan dasar dan ke lbultulhan sosial 

melndasar. 

Istilah "pe lmbe lrdayaan" me lnggambarkan kondisi dan hasil yang 

ingin dicapai mellaluli pelrulbahan sosial, se lpelrti masyarakat yang 

be lrdaya, ke lpe lmilikan kelkulasaan dan pelnge ltahulan, selrta kapasitas ulntulk 

melme lnulhi kelbultulhan fisik, e lkonomi, dan sosial dasar se lpe lrti rasa 

pe lrcaya diri, kapasitas u lntulk me lnge lkspre lsikan tuljulan, melncari nafkah, 

telrlibat dalam kelgiatan sosial, dan melnjadi mandiri (Ullandari, elt al, 

2023). 

De lngan me lnggu lnakan se ljulmlah indikator te lrse lbult, diharapkan 

se lgala ulpaya pe lmbangulnan dapat diimplelmelntasikan ulntulk melngulrangi 

julmlah pelnduldulk yang hidulp dalam kelmiskinan. Ke lmiskinan celndelrulng 

telrpulsat di dae lrah pelde lsaan yang te lrpe lncil dan telrisolasi se lrta di 

kawasan padat pelndu ldulk di dae lrah pe lrkotaan. Olelh kare lna itul, 

diharapkan dapat melngulrangi julmlah pelnduldulk miskin selcara kronis 
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yang me lrulpakan inti kelmiskinan (Corel Povelrty), maulpuln pe lnduldulk 

miskin barul yang me lngalami kelmiskinan akibat masalah khulsuls (Shock 

povelrty). 

 

2. Kelompok Wanita Tani (KWT) 

a. Pengertian Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Ke llompok tani melrulpakan kellompok peltani yang be lke lrja selcara 

informal dalam sulatul wilayah ataul lingkulngan, dipimpin olelh se lorang 

pe ltani selbagai pe lnghulbulng, me lmiliki pandangan dan kelpe lntingan yang 

sama u lntulk me lncapai tuljulan belrsama, se lrta melmpulnyai hulbulngan 

timbal balik yang fle lksibe ll, rasional dan ke lkellulargaan. Ke llompok tani 

adalah sulatul siste lm sosial, sulatul ke lsatulan yang se lcara fulngsional 

be lrbelda dan telrikat olelh kelrja sama ulntu lk melmelcahkan masalah dalam 

rangka melncapai tuljulan belrsama. Melnulrult Melnte lri Pelrtanian (2016), 

ke llompok tani melrulpakan se lke llompok pe ltani, peltelrnak ataul pe lke lbuln 

telrbe lntulk karelna adanya ke lsamaan dalam ke lpelntingan, kondisi sosial, 

e lkonomi dan lingkulngan sulmbe lr daya, je lnis komoditas yang dihasilkan 

se lrta tingkat kelakraban. Tuljulan kellompok ini adalah ulntulk me lmpelrbaiki 

dan melmajulkan ulsaha anggotanya me llaluli kolaborasi dalam aspelk-

aspe lk telrse lbult.  

Pe lntingnya ke llompok tani julga te lrkait de lngan pe lmbangulnan 

pe ldelsaan dan ke ltahanan pangan, se lbab ke llompok tani dapat melnjadi 

pe lngge lrak ulntulk pelningkatan produlksi pe lrtanian dan kelse ljahtelraan 

masyarakat di se lkitarnya. Dalam banyak kasuls, pe lme lrintah ataul 

lelmbaga pe lmbangulnan pelrtanian melndulkulng pe lmbe lntulkan dan 

pe lnge lmbangan ke llompok tani mellaluli program-program bantulan, 

pe llatihan dan fasilitas lainnya. De lngan de lmikian, kellompok tani 

melnjadi instrulmeln yang e lfe lktif dalam me lncapai tuljulan pelmbangulnan 

pe lrtanian yang be lrke llanjultan dan melningkatkan taraf hidulp peltani, 

pe ltelrnak dan pelkelbuln. 
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Me lnulrult pelne llitian Relza Ruldiana (2022), Pe ltani pelre lmpulan 

adalah istri peltani ataul pelre lmpulan delsa yang be lrpartisipasi dalam forulm 

ulntulk kelgiatan pelnge lmbangan pe lnge ltahulan dan kelte lrampilan. Wadah 

ke lgiatan ini diselbult "ke llompok pelrelmpulan peltani", se ljelnis organisasi 

pe ltani yang anggotanya adalah pelre lmpulan yang te lrlibat dalam belrbagai 

ke lgiatan pelrtanian. Sellain melngulruls rulmah, banyak pe lre lmpulan yang 

be lrpartisipasi aktif dan belrkontribulsi signifikan telrhadap ulsaha yang 

dimiliki kellularga melre lka. Selkitar seltelngah dari pelre lmpulan yang be lke lrja 

di indulstri pelrtanian belkelrja di sawah ataul ladang se llain melnjadi ibul 

rulmah tangga. Be lbe lrapa bahkan belrgabulng de lngan Ke llompok 

Pe lre lmpulan Peltani (KWT) ulntulk melmullai ulsaha melre lka selndiri. Ulpaya 

ini dilakulkan delngan harapan bahwa keltelrlibatan wani tani, 

produlktivitas ulsaha dapat melningkat dan melrangsang ke lmandirian 

pe lrelmpulan selhingga tingkat ke ltelrgantulngan pada pria dapat belrkulrang. 

b. Karakteristik Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Me lnulrult pe lnellitian Mulhammad Rifai (2022), Ke llompok Wanita 

Tani (KWT) pada dasarnya adalah sulatul organisasi informal di pelde lsaan 

yang tulmbulh dan be lrke lmbang dari, ole lh, dan ulntulk para peltani, delngan 

karaktelristik selbagai belrikult: 

a. Ciri-ciri Ke llompok Tani 

a) Anggota saling me lnge lnal, akrab dan saling me lmpe lrcayai. 

b) Me lmiliki pandangan dan kelpe lntingan yang se lrulpa dalam 

ke lgiatan pelrtanian. 

c) Telrdapat Ke lsamaan dalam hal tradisi ataul pe lmulkiman, lulas 

ulsaha, jelnis ulsaha, statuls sosial elkonomi dan sosial, tingkat 

pe lndidikan, bahasa, dan lingkulngan. 

d) Me llibatkan pelmbagian tulgas dan tanggulng jawab antar anggota 

se lsulai delngan ke lse lpakatan belrsama. 

b. Ulnsulr Ke llompok Tani 

a) Telrdapat kelsamaan kelpelntingan di antara para anggota 

ke llompok. 
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b) Telrdapat kawasan ulsaha yang me lnjadi tanggulng jawab be lrsama 

diantara anggota ke llompok. 

c) Telrdapat kadelr tani yang be lrdeldikasi, me lmotivasi peltani dan 

ke lpelmimpinannya ditelrima delngan baik olelh re lkan peltani 

lainnya. 

d) Telrdapat kelgiatan yang me lmbe lrikan manfaat yang dapat 

dirasakan seltidaknya ole lh se lbagian anggota kellompok. 

e) Telrdapat dorongan ataul motivasi dari tokoh masyarakat lokal 

ulntulk melndulkulng program-program yang tellah ditelntulkan. 

c. Fungsi Kelompok Tani 

a) Se lbagai telmpat pellatihan. Ke llompok tani belrfulngsi se lbagai 

wadah dimana anggotanya dapat bellajar dan melngajar ulntulk 

melningkatkan pe lnge ltahulan, ke ltelrampilan dan sikap. Tuljulan 

ultamanya adalah ulntulk melndulku lng pe lrke lmbangan kelmandirian 

dalam ulsaha pe lrtanian, se lhingga produlktivitas melningkat, 

pe lndapatan belrtambah, dan kelhidulpan melnjadi lelbih se ljahtelra. 

b) Se lbagai sarana kelrjasama. Kellompok tani julga be lrfulngsi se lbagai 

telmpat ulntulk melmpelrkulat kelrjasama antar peltani dalam 

ke llompok dan antar kellompok tani delngan pihak lain. Hal 

de lmikian bahwa pelran kellompok wanita tani dalam kelrjasama 

melncakulp melnciptakan sulasana saling pe lrcaya, me lmbanguln 

sulasana kelte lrbulkaan, mellaksanakan pe lmbagian tulgas, 

melnge lmbangkan rasa tanggulng jawab anggota ke llompok dan 

melnjalankan kelmitraan ulsaha selrta pelmulpulkan modal (Elffelndy, 

e lt al, 2018). 

Se lbagai ulnit produlksi ulsaha pelrtanian, kelgiatan yang dilakulkan 

olelh se ltiap anggota ke llompok tani se lharulsnya dianggap se lbagai salah 

satul kelsatulan ulsaha yang dapat dikelmbangkan ulntulk melncapai skala 

e lkonomi, baik dari selgi kulantitas maulpu ln komulnitas 



30 
 

 
 

c. Prinsip Penumbuhan dan Pengembangan Kelompok Wanita Tani 

(KWT) 

Me lnulrult Mulizul (2019) Ke llompok wanita tani pelrlul 

dikelmbangkan, se lsulai de lngan Pe lratulran Me lntelri Pe lrtanian didasarkan 

pada prinsip-prinsip belrikult: 

a. Ke lbe lbasan: Me lmbe lrikan pelnghargaan ke lpada para peltani ulntulk 

melmbe lntulk ke llompok selsulai delngan ke linginan dan kelpelntingan 

melre lka. Seltiap individul melmiliki hak ulntulk me lnelntulkan dan 

melmilih belrgabulng de lngan ke llompok tani yang se lsulai de lngan 

ke lpelntingannya. 

b. Ke lte lrbulkaan: Me llibatkan pelnye lle lnggaraan pelnyullulhan se lcara 

transparan antara pelnyullulh, pe llakul u ltama dan pellaku l ulsaha. 

c. Partisipatif: Me lne lkankan bahwa selmula anggota ke llompok wanita 

tani telrlibat dan melmiliki hak selrta kelwajiban yang sama dalam 

melnge lmbangkan, me lnge llola (melrelncanakan, mellaksanakan dan 

melnge lvalulasi kinelrja) dan melmajulkan ke llompok tani. 

d. Ke lswadayaan: Me lndorong pe lnge lmbangan ke lmampulan pelnggalian 

potelnsi diri anggota ke llompok dalam pelnye ldiaan dana, sarana selrta 

pe lmanfaatan sulmbe lr daya ulntulk melncapai kelmandirian kellompok 

tani. 

e. Ke lse ltaraan: Me lnjalin hulbulngan antara pelnyullulh, pe llakul ultama dan 

pe llakul ulsaha adalah selbagai mitra seljajar. 

f. Ke lmitraan: Me lne lkankan pellaksanaan pe lnyullulhan belrdasarkan 

prinsip saling melnghargai, saling melngulntulngkan, saling 

melmpe lrkulat dan saling me lmbultulhkan antara pellakul ultama dan 

pe llakul ulsaha yang difasilitasi olelh pe lnyullulh. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN DAN PAPARAN 

DATA 

 

A. Gambaran Umum Desa Beluk 

1. Letak Geografis 

De lsa Be llulk me lrulpakan salah satul de lsa di Ke lcamatan Bellik 

Kabulpate ln Pe lmalang, de lngan me lmiliki batas-batas wilayah 

administratif selbagai belrikult: 

Se lbe llah Ultara : Be lrbatasan delngan De lsa Bullakan. 

Se lbe llah Sellatan : Be lrbatasan delngan De lsa Be llik dan Delsa Gombong. 

Se lbe llah Barat : Be lrbatasan delngan Ke lcamatan Pullosari. 

Se lbe llah Timulr : Be lrbatasan delngan De lsa Me lnde llelm. 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Peta Desa Beluk Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang 
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De lsa Be llulk de lngan Ibul Kota Ke lcamatan be lrjarak ± 5 KM, 

se ldangkan de lngan Ibul Kota Kabulpateln be lrjarak ± 40 KM dan me lmiliki 

lulas wilayah ± 14 Ha. Be lrdasarkan data re lkapitullasi julmlah pelnduldulk 

De lsa Be llulk pada Bullan De lse lmbelr tahuln 2023, julmlah pelnduldulk de lsa 

ini melncapai 11.410 delngan total individul melncapai 5.820 jiwa laki-laki 

dan 5.590 jiwa pelre lmpulan  Delsa Be llulk saat ini dipimpin olelh Bapak 

Rinto, S.M yang te lrdiri dari elmpat dulsuln mellipulti Dulsuln Krajan, Dulsuln 

Pe lkultu lkan, Dulsuln Kalite lngah dan Dulsu ln Pondok Nangka. 

 

2. Kondisi Perekonomian Desa 

Pe lre lkonomian melrulpakan faktor krulsial dalam kelmajulan sulatul 

daelrah. Ke ltika pelre lkonomian di sulatul wilayah stabil dan telrjaga, 

masyarakat di daelrah telrse lbult celndelrulng melraih kelse ljelhte lraan. Delsa 

be llulk melmiliki potelnsi lokal yang signifikan, selhingga se lbagian be lsar 

pe lnduldulknya me lmilih ulntulk be lkelrja selbagai pe ltani. 

 

Gambar 3.2 Hasil panen nanas madu oleh petani Desa Beluk 

 

Be lrdasarkan gambar 3.2 melnulnjulkan bahwa kegiatan panen 

buah nanas madu yang dilakukan oleh petani nanas, se lbagian be lsar 

pe lnduldulk De lsa Be llulk me lnggantulngkan hidulpnya pada pe lrtanian nanas 

madul. De lngan adanya pote lnsi be lsar ulntulk ke lbuln nanas madul, se lpe lrti 
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lulas lahan, kelsulbulran tanah, lokasi ge lografis yang strate lgis dan harga 

julal yang me lngulntulngkan, masyarakat belrse ldia melnginve lstasikan lahan 

yang lulas ulntulk me lnge lmbangkan pe lrke lbulnan nanas madul. Para pe ltani 

biasanya me lnjulal hasil paneln melre lka dalam belntulk telbasan delngan 

harga jaulh lelbih re lndah dibandingkan harga pasaran yang 

didistribulsikan kel be lrbagai pasar, telrmasulk Pe lmalang, Cirelbon dan 

Jakarta delngan harga yang dite lntulkan belrdasarkan ulkulran bulahnya. 

Be lrikult adalah tabell mata pelncaharian masyarakat Delsa Be llulk 

Ke lcamatan Bellik Kabulpate ln Pe lmalang: 

Tabell 2 Mata Pelncaharian Masyarakat De lsa Be llulk 

No Mata Pelncaharian Jiwa 

1. Be llulm/Tidak Be lke lrja 3,534 

2. Ne llayan 9 

3. Pe llajar dan Mahasiswa 924 

4. Pe lnsiulnan 22 

5. Pe lrdagangan 45 

6. Me lngulruls Rulmah Tangga 2,967 

7. Wiraswasta 754 

8. Gulrul 28 

9. Pe lrawat 4 

10 Pe lngacara 0 

11. Pe lke lrjaan Lainnya 0 

Sulmbelr: Data Monografi Delsa Tahuln 2023 (Dukcapil, 2023) 

 

Dari tabell 2 melnulnjulkan bahwa belbe lrapa masyarakat di antara 

melre lka belke lrja selbagai peltani padi, peltani jagulng, bu lrulh tani, gulrul, 

pe lgawai nelge lri, pe ldagang, dan kulli bangulnan. Banyak orang tula yang 

be lkelrja selbagai pe ltani nanas madul, se ldangkan anak mulda lelbih melmilih 

melrantaul kel lular kota ataul pullaul ulntulk melncari pelke lrjaan yang le lbih 

baik. 
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3. Kondisi Pendidikan Masyarakat Desa Beluk 

Pe lndidikan melnjadi salah satul faktor pelnting dalam telrcapainya 

pe lmbangulnan. De lngan de lmikian pelndidikan melrulpakan salah satul 

prioritas pelmbangulnan sulmbe lr daya manulsia di wilayah De lsa Be llulk. 

Be lriku lt adalah keladaan pelndidikan di De lsa Be llulk Ke lcamatan Be llik 

Kabulpate ln Pe lmalang: 

Tabell 3  Pe lndidikan Pelnduldulk De lsa Be llulk Tahuln 2023 

No Jelnjang Pe lndidikan Julmlah 

1. Tidak/Be llulm Se lkolah 3,751 

2. SD 1,375 

3. Tamat SD 4,713 

4. SLTP 885 

5. SLTA 566 

6. D1 dan D2 9 

7. D3 17 

8. S1 89 

9. S2 2 

10. S3 3 

Sulmbelr: Data Monografi Delsa Tahuln 2023 (Dukcapil, 2023) 

 

Be lrdasarkan tabell diatas, dapat disimpullkan bahwa pelnduldulk 

De lsa Be llulk paling banyak adalah Be llulm Se lkolah delngan julmlah 3,751 

orang dan tingkat pelndidikan Selkolah Dasar 1,375 orang. Se ldangkan 

yang paling se ldikit adalah pelnduldulk yang be lrtingkat pelndidikan S2 

de lngan julmlah 2 orang. 

4. Penduduk Berdasarkan Agama 

Agama melrulpakan salah satul hal seltiap individul u lntulk melmellulk 

agama yang diyakininya, kare lna agama dapat melngarahkan selse lorang 

ulntulk melnjalani kelhidulpan delngan akhlak yang baik. Julmlah pelmellulk 
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agama di Delsa Be llulk Ke lcamatan Be llik Kabulpate ln Pelmalang se lbagai 

be lrikult: 

Tabell 4 Data Julmlah pelmellulk agama di De lsa Be llulk 
 

No Agama Julmlah 

1. Islam 11.410 Jiwa 

2. Kriste ln 0 

3. Khatholik 0 

4. Hindul 0 

5. Bulddha 0 

6. Konghulcul 0 

Sulmbelr: Data Monografi Delsa Bellulk Tahuln (Dukcapil, 2023) 

Be lrdasarkan tabel 4 data diatas dapat disimpullkan bahwa 

pe lnduldulk Delsa Be llulk Ke lcamatan Bellik Kabulpateln Pelmalang mayoritas 

melnganult agama Islam se lbanyak 11.410 Jiwa. 

B. Deskripsi Kelompok Wanita Tani (KWT) Berkah Tani 

1. Latar Belakang terbentuknya Kelompok Wanita Tani (KWT) Berkah 

Tani 

Ke llompok Wanita Tani (KWT) Be lrkah Tani di Delsa Be llulk 

Kabulpate ln Pe lmalang me lrulpakan komulnitas sosial yang be lrfokuls pada 

pe lrmasalahan pelngolahan hasil pelrtanian nanas madul. KWT Be lrkah 

Tani didirikan pada tahuln 2018 yang dike ltulai olelh Ibul Sri Yaningsih, 

se lbagai relspon telrhadap potelnsi alam delsa khulsulsnya di bidang 

buldidaya nanas madul. Me lskipuln De lsa Be llulk dike lnal melmiliki lahan 

yang cocok ulntulk pe lrtanian nanas madul, namuln ke lndala ultama yang 

dihadapi adalah kulrangnya pe lnge ltahulan dan ke ltelrampilan masyarakat 

se ltelmpat dalam melnge llola nanas madul. Se lbagaimana pelrnyataan dari 

Ibul Sri Yaningsih se llakul ke ltula KWT, se lbagai be lrikult: 

“Awalnya kami melngadakan pe lrkulmpullan ibul-ibul saat 

pe lngajian rultinan belrsama masyarakat selkitar lalul 

ngobrol-ngobrol ringan te lrkait mellimpahnya hasil 
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pe lrtanian nanas madul te ltapi saat dijulalnya sangat mulrah 

dan pe ltani melngalami ke lrulgian, banyaknya pasokan nanas 

kami bingulng maul diapakan lagi sellain dijulal ultulh dan 

dalam be lntulk kulpasan. Ke lbe ltullan kami keldatangan 

mahasiswa KKN dari Ulndip, melre lka melnjellaskan bahwa 

nanas madul itul dapat diolah me lnjadi be lrbagai macam 

produlk agar le lbih me lnarik konsulme ln dan me lnambah nilai 

julalnya. Dari sini ibul-ibul telrtarik ulntu lk melmbe lntulk 

kellompok tani delngan tulju lan ulntulk belrinovasi melngolah 

nanas madul.” (Wawancara delngan Ibul Sri Yaningsih 

se llakul ke ltu la KWT pada tanggal 16 Se lpte lmbelr 2023) 

 

Telrbe lntulknya Ke llompok Wanita Tani ini diawali dari 

se lke llompok mahasiswa Ulnive lrsitas Dipone lgoro (Ulndip) yang se ldang 

melnjalani program Ku lliah Ke lrja Nyata (KKN) ke lmuldian mellakulkan 

pe lmeltaan sosial dan mellihat potelnsi pelrtanian nanas madul di Delsa 

Be llulk. Me llaluli intelraksi dan diskulsi de lngan masyarakat se ltelmpat, 

mahasiswa KKN Ulndip me lnyadari bahwa masyarakat delsa me lmpulnyai 

ke linginan dan inisiatif ulntulk melnge lmbangkan pote lnsi pe lrtanian nanas 

madul de lngan me lngolahnya me lnjadi belrbagai macam olahan produlk 

nanas madul. Namuln delmikian, kulrangnya pe lnge ltahulan dan 

ke ltelrampilan dalam melnge llola dan melngolah nanas madul melnjadi 

ke lndala yang culkulp signifikan. 

Be lrdasarkan ke lsadaran akan potelnsi telrse lbult dan pelrlulnya 

bimbingan telknis se lrta pellatihan, mahasiswa KKN Ulndip be lrsama Ibu l 

Sri Yaningsih dan masyarakat de lsa Be llulk me lmu ltulskan ulntulk 

melmbe lntulk Ke llompok Wanita Tani (KWT) yang dibe lri nama KWT 

Be lrkah Tani. Tuljulan ultama belrdirinya KWT ini adalah ulntulk 

melningkatkan pelnge ltahulan dan keltelrampilan, belrhasil melmasarkan 

produlk olahan nanas se lrta pelmbelrdayaan e lkonomi masyarakat 

khulsulsnya para ibul rulmah tangga dalam me lnge llola ulsaha tani nanas 

madul. 

Prose ls pe lndirian KWT Be lrkah Tani nanas madul diawali delngan 

melngu lmpullkan se ljulmlah ibul-ibul yang be lrminat ulntulk telrlibat dalam 
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pe lnge lmbangan ulsaha tani nanas madul. Me llaluli pelrtelmu lan diskulsi dan 

sosialisasi selrta melmbelntulk strulktulr organisasi delngan partisipasi aktif 

se llulrulh anggota ulntulk melmbantul melnjalankan kelgiatan KWT Be lrkah 

Tani, telrdapat 9 anggota re llawan yang tulrult se lrta melmbantul dan 

be lrkontribulsi melnge lmbangkan KWT Be lrkah tani. Mellaluli diskulsi dan 

kolaborasi yang baik delngan masyarakat De lsa Be llulk khulsulsnya ibul-ibu l 

rulmah tangga be lrhasil melningkatkan ke lsadaran akan pelntingnya 

pe lnge llolaan ulsaha tani nanas madul yang optimal. 

KWT Be lrkah Tani belrhasil melngmangkan belrbagai produlk 

olelhan nanas madul be lrkulalitas delngan nilai julal yang me lngulntulngkan, 

se lpe lrti dodol nanas yang dijulal se lharga Rp 75.000/Kg, minulman jellly 

nanas selharga Rp 5.000/culp, dan stik nanas se lharga Rp 60.000/Kg, se lrta 

pastell nanas dan produlk lainnya. Ulsaha olahan nanas madul ini dimullai 

de lngan modal awal se lbelsar Rp 100.000 yang be lrasal dari iulran anggota 

Rp 50.000 dan iulran kas selbe lsar Rp 5.000/bullan, dimana pelmbulkulan 

julga dilakulkan se lcara manulal olelh KWT Be lrkah Tani. 

Produlk-produlk yang dihasilkan olelh KWT Be lrkah Tani tidak 

hanya be lrhasil melme lnulhi kelbultulhan konsulme ln lokal, namuln julga 

melnarik minat pasar di lular delsa. De lngan de lmikian, KWT be lrkah Tani 

be lrhasil melmbelrikan dampak positif te lrhadap pelre lkonomian dan 

ke lse ljahtelraan masyarakat De lsa Be llulk, me lmpelrkulat rasa kelbe lrsamaan 

se lrta melnjadikan contoh inspiratif bagi masyarakat selkitarnya dalam 

melngoptimalkan potelnsi pelrtanian. 

2. Struktur Organisasi Kelompok Wanita Tani (KWT) Berkah Tani 

Se ltiap organisasi pasti melmpulnyai strulktulr organisasi ulntulk 

melmuldahkan pelke lrjaannya, de lmikian pulla delngan KWT Be lrkah Tani. 

Be lriku lt Tabell strulktulr organisasi Ke llompok Wanita Tani (KWT) 

Be lrkah Tani: 
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Tabell 5 Strulktulr Organisasi KWT Be lrkah Tani 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmbelr:Wawancara delngan Keltula KWT Belrkah Tani 

3. Logo Kelompok Wanita Tani (KWT) Berkah Tani 

Logo me lrulpakan sulatul ide lntitas visulal se lbulah kellompok ataul 

organisasi. Logo biasanya me lmiliki filosofi ataul makna yang ulnik yang 

melmbulatnya dike lnal dan diingat ole lh masyarakat. Logo KWT Be lrkah 

Tani telrdiri dari ellelmeln lingkaran, tangan, dan dauln-daulnan. Be lrikult 

adalah makna dari elle lmeln-e lle lmeln te lrselbult: 

 

 

 

 

 

 

 

Pe llindulng : Ke lpala De lsa Be llulk 

 

Pe lnanggulng Jawab : Ke ltula TP PKK De lsa Be llulk 

 

Ke ltula : Sri Yaningsih 

 

Se lkre lrtaris : Pulji Astulti 

 

Be lndahara : Siswani 

 

Koordinator Bidang 

Produlksi 

: Witriningsih 

 

Koordinator Bidang 

Pe lmasaran 

: Rizki Jakiyah Ulmami 

 

Koordinator Sarana 

Produlksi 

: Titi Seltyowati 

 

Anggota 1. Asih Kristiana 

2. Rulmyati 

3. Sulprikhatin 

4. Tanirah 

5. Winda Me lilia 
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Gambar 3.3 Logo KWT Berkah Tani 

1) Lingkaran be lrwarna coklat, lingkaran mellambangkan 

ke lharmonisan, kelse llarasan dan sikluls ke lhidulpan yang te lruls 

be lrpultar. Seldangkan warna coklat dikaitkan delngan tanah, 

sulmbe lr pelrtanian ultama yang me lrulpakan simbol stabilitas dan 

ke lsulbulran. 

2) Backgroulnd be lrwarna ulngul, me llambangkan ke lbijaksanaan, 

kre lativitas dan aspirasi yang tinggi. Dalam LWT Be lrkah Tani, 

warna ulngul dapat me lncelrminkan kelinginan ke llompok ini ulntulk 

melningkatkan ke lse ljahtelraan mellaluli inovasi dalam pe lrtanian 

dan pelmbe lrdayaan wanita tani. 

3) Dula tangan telrbulka, mellambangkan kelrja sama, bantulan dan 

pe lnelrimaan. Tangan te lrbulka julga me lnulnjulkan sikap telrbulka 

dalam bellajar, belrbagi dan saling melndulkulng antar anggota 

KWT. Hal ini melncelrminkan nilai-nilai solidaritas dan gotong 

royong yang ada. 

4) Dauln-daulnan be lrwarna hijaul tula, hijaul mulda, kulning dan 

lingkaran kelcil diatas dauln. 

- Dauln, me llambangkan ke lbe lrlanjultan, ke lhidulpan dan 

pe lrtulmbulhan. Lapisan dauln te lrse lbult me lnulnjulkkan 
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be lrbagai tahap pelrtulmbulhan dan kelane lkaragaman yang 

ada di selktor pelrtanian. 

- Dauln hijaul tula, me llambangkan ke ldelwasaan, ke ltahanan 

dan kelkayaan alam 

- Dauln hijaul mulda, mellambangkan pe lrtulmbulhan dan 

harapan. 

- Dauln kulning, me llambangkan kelbahagiaan, elne lrgi, dan 

ke lmakmulran. 

- Lingkaran ke lcil diatas dauln, mellambangkan pulncak dari 

ulsaha tani yaitul hasil produlk yang be lrkulalitas. 

Logo KWT Be lrkah Tani selcara kelse llulrulhan melnggambarkan 

nilai-nilai komulnitas kwt Be lrkah Tani, yaitul be lrfokuls pada pelrtanian 

yang be lrke llanjultan, melmiliki inovasi dalam pelngolahan produlk dan 

be lkelrja sama ulntulk ke lse ljahtelraan belrsama. 

4. Bentuk Kegiatan Kelompok Wanita Tani (KWT) Berkah Tani 

Ke llompok Wanita Tani (KWT) Be lrkah Tani belrfokuls pada 

pe lmbelrdayaan dan pelnge lmbangan pote lnsi pe lrtanian nanas madul di 

De lsa Be llulk delngan tuljulan ulntulk melningkatkan kelse ljahtelraan elkonomi 

masyarakatnya dan mellibatkan masyarakat selcara langsulng se lrta 

melmpe lrkelnalkan produlk olahan nanas madul kelpada masyarakat lulas. 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang te llah dilakulkan olelh pelne lliti mellaluli 

wawancara selcara langsulng, be lntulk kelgiatan KWT Be lrkah Tani Delsa 

Be llulk diantaranya adalah selbagai belriku lt: 

a. Pe llatihan Pelngolahan Nanas Madul 

Ke lgiatan pellatihan melnjadi salah satul foku ls ultama KWT 

Be lrkah Tani. Pellatihan yang dilakulkan olelh KWT Be lrkah Tani 

melrulpakan se lbulah inisiatif yang sangat pe lnting dalam 

melnge lmbangkan pote lnsi e lkonomi lokal selrta melningkatkan 

ke ltelrampilan anggota ke llompok. Pellatihan ini melncakulp be lrbagai 

aspe lk, mullai dari pelmilihan bulah nanas yang be lrku lalitas, telknik-
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telknik pelngolahan yang te lpat, hingga stratelgi pe lmasaran produlk-

produlk olahan nanas madul.  

Pe lrtama, dalam pellatihan ini anggota ke llompok dapat 

melmpe lrolelh pe lnge ltahulan telntang cara melmilah dan melmilih nanas 

madul yang suldah matang dan belrkulalitas ulntulk melnjamin hasil 

produlksi yang me lmulaskan. Seltellah itul, melre lka diajarkan telknik 

melngulpas, me lmotong dan melngolah nanas melnjadi belrbagai 

produlk. Se llain aspelk ke ltelrampilan telknis, pe llatihan ini julga 

melncakulp telntang manajelme ln bisnis te lrmasulk pe lre lncanaan 

produlksi, pelnge lndalian kulalitas, manaje lmeln stok dan stratelgi 

pe lmasaran. Anggota KWT Be lrkah Tani dibimbing ulntulk 

melmahami cara melmasarkan produlknya se lcara elfe lktif, baik mellaluli 

pe lnjulalan langsulng maulpuln mellaluli platform onlinel. 

Se llama pellatihan, anggota kellompok dapat langsulng 

melne lrapkan keltelrampilan yang te llah melre lka pellajari. Hal ini 

melmbe lrikan pelngalaman praktis yang be lrharga dan melmulngkinkan 

melre lka dalam melngatasi tantangan yang mulngkin timbull dalam 

prose ls pe lngolahan nanas madul. 

De lngan pe llatihan ini, diharapkan anggota KWT Be lrkah 

Tani dapat melningkatkan pe lndapatannya de lngan me lnciptakan 

produlk yang be lrinovasi dan belragam. Se llain itul julga me lningkatkan 

nilai tambah produlk olahan nanas madul dan melmbelrikan dampak 

positif telrhadap pelre lkonomian lokal dan ke lse ljahtelraan anggota 

ke llompok. 

b. Pe lngolahan Produlk Nanas Madul 

Pe lngolahan produlk nanas madul se ltellah melndapatkan 

pe llatihan yang culkulp, anggota kwt Be lrkah Tani mullai telrlibat aktif 

dalam prosels pe lngolahan. Melre lka melmanfaatkan pelnge ltahulan dan 

ke ltelrampilan yang dipe lrolelh ulntulk melngolah nanas madul melnjadi 

be lrbagai produlk be lrnilai tambah. Produlk olahan nanas madul ini 
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antara lain: dodol nanas madul, minulman jellly nanas, stik nanas, 

castard nanas, pastell nanas dan belrbagai produlk inovatif lainnya. 

 

 

Pada gambar 3.4 melrulpakan hasil olahan nanas madul yang 

diprodulksi olelh KWT Be lrkah Tani. Prose ls pe lngolahan dimullai dari 

Gambar 3.4 Produk Olahan Nanas madu 
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tahap pelmilihan nanas madul yang matang dan belrkulalitas. Langkah 

se llanjultnya adalah pelngulpasan nanas madul yang me lnghasilkan 

potongan nanas yang ultulh dan be lrsih. Se ltellah dipotong-potong, 

nanas madul ke lmuldian diolah melnjadi be lrbagai produlk yang 

diinginkan. 

Prose ls pe lngolahan se llanjultnya be lrvariasi telrgantulng pada 

jelnis produlk yang dihasilkan. Selbagai contoh, dalam pelmbulatan 

dodol nanas madul yang me lnjadi produlk ulnggullan. Prose ls ini 

mellibatkan belbe lrapa langkah yaitul: me lnyiapkan bahan bakul (nanas 

madul, santan, telpulng ke ltan, sulsul dan gulla melrah), campulrkan 

se lmula bahan kelmu ldian melngadulk dodol hingga matang. Se ltellah 

itul, dodol diangkat, dinginkan dan dikelmas de lngan melmpelrhatikan 

standar kelbe lrsihan, kelamanan pangan se lrta daya tarik kelmasan. 

 

c. Pe lmasaran Produlk Olahan Nanas Madul 

Produlk nanas madul yang te llah diolah, tahap sellanjultnya 

adalah pelmasaran. KWT Be lrkah Tani aktif melmpromosikan dan 

melmasarkan produlknya, me lre lka melnggulnakan belrbagai meldia, 

se lpe lrti meldia onlinel dan meldia sosial ulntulk melnjangkaul konsulmeln 

yang le lbih lulas. Se llain itul, KWT julga te lrlibat dalam belrbagai 

pamelran ataul felstifal produlk pelrtanian dan lokal ulntulk melmpelrlulas 

pe lmasaran dan melmpe lrkelnalkan produlk-produlk ulnggullan ke lpada 

masyarakat lular.  

Me llaluli kelgiatan Telrse lbult, KWT Be lrkah Tani belrhasil 

melmbe lrikan dampak yang signifikan bagi masyarakat De lsa Be llulk. 

Se llain melningkatkan pelndapatan elkonomi anggota, KWT julga 

be lrpelran dalam melnge ldulkasi dan me lmbelrdayakan masyarakat 

dalam melnge lmbangkan pe lrtanian dan pe lngolahan produlk lokal 

ulntulk kelse ljahtelraan belrsama.  
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C. Proses Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Kelompok 

Wanita Tani (KWT) Berkah Tani Nanas Madu di Desa Beluk 

Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang 

Pe lmbelrdayaan e lkonomi masyarakat mellaluli Ke llompok Wanita Tani 

(KWT) Be lrkah Tani melrulpakan selbulah prose ls yang be lrtuljulan ulntulk 

melningkatkan kelse ljahtelraan dan pelmbe lrdayaan e lkonomi masyarakat, 

khulsulsnya dalam kontelks ulsaha tani nanas madul. Prose ls ini me llibatkan 

be lrbagai langkah nyata yang dirancang ulntulk melmbelkali peltani pelre lmpulan 

de lngan pe lnge ltahulan, ke ltrampilan, aksels dan dulkulngan yang dipe lrlulkan 

ulntulk melngoptimalkan potelnsi e lkonomi anggota KWT Be lrkah Tani. 

 

Pada gambar 3.5 diatas, melnulnjulkkan diagram comparison yang 

telrdapat tahap pelnting dalam prosels pelmbe lrdayaan ini, pelrtama yaitul tahap 

pe lrelncanaan yang me lnulnjulkkan bahwa prosels pe lmbelrdayaan diawali 

de lngan pe lrelncanaan yang matang ulntulk melncapai tuljulan yang diinginkan. 

Ke ldula yaitul tahap pellaksanaan yang me lngacul pada fasel dimana relncana 

telrse lbult dijalankan ataul diimplelmelntasikan di lapangan. Keltiga yaitul tahap 

Gambar 3. 1 Comparison diagram proses 

pemberdayaan masyarakat 
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e lvalulasi yang me lnulnjulkkan bahwa selte llah dilaksanakan prosels ini haruls 

dielvalulasi ulntulk melnilai elfe lktivitas dan dampaknya te lrhadap masyarakat. 

Pe lmbelrdayaan me llibatkan prosels pe lnge lmbangan, pe lmbelrdayaan, 

dan pelngulatan dalam melnanggapi telkanan yang te lrjadi dalam belrbagai 

aspe lk ke lhidulpan, te lrultama pada lapisan masyarakat yang kulrang 

pe lnge ltahulan dan keltelrampilan. Masyarakat yang me lngalami pelrtulmbulhan, 

swadaya dan ke lmandirian belrarti melre lka melmiliki kelmampulan ulntulk 

be lrpartisipasi selcara aktif dalam pelnge lmbangan pote lnsi yang ada, 

melnge lndalikan lingkulngan dan sulmbe lr daya, me lnye lle lsaikan masalah 

se lcara mandiri selrta belrkontribulsi dalam melne lntulkan arah pelmbangulnan 

yang diinginkan. 

 

Pada gambar 3.1 diatas, melnulnjulkkan bahwa word clould telrse lbult 

melnggambarkan bahwa topik ultamanya telrkait delngan pe lmbelrdayaan 

masyarakat ataul ke llompok, delngan foku ls ultama pada pellatihan dan 

pe lngolahan. Tuljulannya adalah ulntulk melningkatkan ke ltelrampilan, 

ke lmandirian dan pelndapatan kellompok. Dalam prosels telrse lbult, kata-kata 

Gambar 3. 1 Word cloud dalam pemberdayaan masyarakat 
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se lpe lrti produlksi, pelrsiapan dan pellaksanaan melnulnjulkkan langkah-langkah 

konkre lt yang diambil dalam me llaksanakan kelgiatan telrse lbu lt. Sellain itul, 

pe lmbelrdayaan ini mellibatkan kellompok dan masyarakat yang me lnulnjulkkan 

pe lndelkatan kolelktif dimana kelrjas sama kellompok melru lpakan ku lnci 

ke lbelrhasilan. U lpaya ini be lrtuljulan ulntulk melngatasi hambatan dan ke lndala 

yang mu lngkin dihadapi dalam pe lningkatan produlksi, pe lmasaran dan 

pe lnjulalan delngan harapan kelmampulan anggota dapat dimaksimalkan 

mellaluli inovasi produ lk olahan nanas madu l dan pelningkatan kelte lrampilan. 

 

 

 

Berdasarkan mind maps 3.2 diatas menunjukkan bahwa dalam 

proses pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilakukan oleh KWT 

Berkah Tani melalui beberapa tahap, yaitu: Pertama, Tahap 

perencanaan yang meliputi pembentukkan kelompok tani. Kedua, Tahap 

pelaksanaan dengan meliputi pelatihan, pengolahan dan pemasaran. 

Ketiga, Tahap evaluasi dengan mengidentifikasi tingkat keberhasilan 

dan kegagalan. Tahapan ini bertujuan untuk memastikan pemberdayaan 

ekonomi dapat berjalan efektif dan berkelanjutan. 

Gambar 3. 2 Mind Map Proses Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
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1. Persiapan Pembentukan Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Pada dasarnya ke lgiatan melmelrlulkan pe lrelncanaan selbagai 

langkah awal ulntulk melrulmulskan dan melndiskulsikan belrbagai re lncana 

yang akan dilakulkan di masa yang akan datang. Se lbellulm telrbelntulknya 

ke llompok wanita tani, telrdapat kelgiatan ataul aktivitas yang biasa 

dilakulkan olelh masyarakat De lsa Be llulk yaitul se lbagai pe ltani dan 

pe lngulpas bulah nanas. Pelngulpas nanas te lrse lbult dilakulkan olelh ibul-ibul 

rulmah tangga yang ke lmuldian dikirim ke l belbe lrapa kota. Namuln 

ke lgiatan ini selring kali melnghadapi be lrbagai tantangan. Pe lrulbahan naik 

tulruln harga julal nanas, telrbatasnya akse ls pasar dan kulrangnya 

pe lnge ltahulan melnge lnai telknik pe lngolahan yang le lbih baik melnjadi 

be lbelrapa kelndala yang dihadapi. Me lngingat be lsarnya pote lnsi nanas 

madul yang me lrulpakan komoditas telrbe lsar di De lsa Be llulk, maka lahirlah 

inisiatif ulntulk me lmbelntulk ke llompok wanita tani yang dibe lri nama 

KWT Be lrkah Tani yang be lrfokuls pada pe lngolahan bulah nanas madul. 

Tuljulan dibelntulknya kwt ini sulpaya dapat melmbe lrikan kelse lmpatan bagi 

masyarakat ulntulk me lningkatkan nilai tambah produlk nanas dan 

melningkatkan ke lse ljahtelraan kellularganya. 

Re lncana awal pelmbelntulkan kellompok wanita tani digagas olelh 

mahasiswa KKN Ulndip pada tahuln 2018 dan ibul-ibul ulntulk 

melnge lmbangkan inovasi pote lnsi lokal yang diada. Dalam pe lmbelntulkan 

ke llompok ini diadakan pada pelrkulmpullan pelngajian rultinan delngan 

be lrdiskulsi dan sosialisasi telrkait inovasi produlk olahan nanas madul. 

pe lrnyataan telrse lbult se lsulai delngan hasil wawancara delngan ibul Sri 

Yaningsih: 

“Awalnya kami melngadakan pelrkulmpullan ibul-ibul saat 

pelngajian rultinan belrsama masyarakat selkitar lalul 

ngobrol-ngobrol ringan telrkait mellimpahnya hasil 

pelrtanian nanas madul teltapi saat dijulalnya sangat mulrah 

dan peltani melngalami kelrulgian, banyaknya pasokan nanas 

kami bingulng maul diapakan lagi sellain dijulal ultulh dan 
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dalam belntulk kulpasan. Kelbeltullan kami keldatangan 

mahasiswa KKN dari Ulndip, melrelka melnjellaskan kalo 

nanas madul itul dapat diolah melnjadi belrbagai macam 

produlk agar lelbih melnarik konsulmeln dan melnambah nilai 

julalnya. Melrelka pulnya idel bulat melmbelntulk kellompok tani 

gitul dan dibantul biar ada badan hulkulmnya julga bulat izin 

ulsaha. Dari sini ibul ibul telrtarik ulntulk melmbelntulk 

kellompok tani delngan tuljulan ulntulk belrinovasi melngolah 

nanas madul” (Wawancara belrsama Ibul Sri Yaningsih 

sellakul keltula KWT Belrkah Tani pada tanggal 3 Marelt 

2024). 

 

 

Gambar 3.5 Wawancara bersama Ibu Sri Yaningsih dan Ibu Titi Setyowati 
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Berdasarkan Gambar 3.6, menunjukkan kegiatan wawancara 

terhadap anggota KWT Berkah Tani yang membahas terkait program-

program kegiatan pemberdayaan. Se llain itul julga adanya kelgiatan bazar 

yang dilakulkan olelh pe lmelrintah delsa ulntulk melmpelrke lnalkan UlMKM 

masyarakat selte lmpat dan adanya ke lgiatan pe llatihan praktelk pe lngolahan 

bulah nanas. Pe lrnyataan telrse lbult se lsulai de lngan yang dibe lrikan olelh ibul 

Titi Seltyowati: 

“Awalnya sih kita pas itul ada mahasiswa KKN dari Ulndip 

telruls ya itul bikin praktelk-praktelk kelrja disini. Pas itul disini 

elmang pelnghasil nanas banyak lah mahasiswanya itul 

pulnya idel biar nanasnya itul gak mellullul dijulal bulahnya 

gitul. Telruls kami coba-coba bikin olahan nanas, dari situl 

kita bikin KWT aja biar nanti bisa ikult bazar-bazar dan 

melmbulat badan hulkulm, izin ulsaha dan PIRT julga gitul. 

Yang tadinya kita culma bisa ikult delmo-delmo praktelk di 

jamaah tahlil kita bisa melmbelntulk kwt selndiri” 

(Wawancara belrsama ibul Titi Seltyowati sellakul koordinator 

sarana produlksi pada tanggal 21 Julli 2024). 

Hal tersebut menggambarkan pemberdayaan masyarakat 

melalui inisiatif mahasiswa KKN dari Universitas Diponegoro (Undip). 

Awalnya Desa Beluk dikenal sebagai penghasil nanas hanya menjual 

buah segar, namun sekarang masyarakat mulai mengolah nanas menjadi 

produk bernilai tambah. Hal ini mendorong terbentuknya Kelompok 

Wanita Tani (KWT) yang kemudian berperan aktif dalam kegiatan 

ekonomi, seperti bazar, mengurus izin usaha dan sertifikat PIRT. 
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Gambar 3.6 Pelrselntasel pelrsiapan program kelgiatan delngan softwarel nvivo 12 

 

Pada gambar grafik 3.7 telrse lbult, melnyatakan bahwa pelrse lntasel 

cove lrage l aspe lk pelrsiapan selbe lsar 0,34% se ltellah pelmbelntulkan 

ke llompok tani melnulru lt Ibul Rizki yaitul melngadakan pellatihan dan 

pe lnye ldiaan alat-alat produlksi ulntulk be lrjalannya se lbulah program 

ke lgiatan. Adapuln alat produlksi telrse lbu lt telrdiri dari melsin pe lnggiling 

miel ulntulk me lmbulat stik nanas, melsin pe lngadulk dodol dan me lsin se lale lr 

yang dise ldiakan olelh stakelholde lr se lbagai pe lnulnjang kelgiatan produlksi. 

Se lpe lrti yang dikatakan olelh Ibul Rizki se lbagai be lrikult: 

“Pe lrsiapan yang kami lakulkan se ltellah KWT Be lrkah Tani 

telrbe lntulk kami melngikulti pellatihan pe lngolahan nanas belrsama 

mahasiswa KKN, se lte llah latihan sellelsai kami dibe lri bantulan dari pihak 

kampulsnya, pe lmbimbing lapangan KKN dullul tanya kel kami bultulh alat 

apa ulntulk kelbe lrlangsulngan ke lgiatan di KWT? Te lruls kami minta alat 

pe lnggiling miel bulat bikin stik nanas dan me lsin culp se lalelr. De lngan 

adanya alat-alat produlksi kami bisa mellangsulngkan kelgiatan di KWT” 

(Wawancara belrsama Ibul Rizki se llakul koordinator bidang pe lmasaran 

pada tanggal 23 Julli 2024). 

 

2. Pelaksanaan Program Kegiatan 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian ini, KWT Be lrkah Tani 

melre lncanakan be lbelrapa kelgiatan yang akan dilaksanakan olelh 

ke llompok mellaluli pe lrkulmpullan belrsama anggota. Ke lgiatan yang akan 

dilakulkan belrfokuls pada inovasi pelngolahan bulah nanas melnjadi anelka 
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macam olahan, se llain itul julga me lngadakan pe llatihan dan pelmasaran 

produlk olahan. 

Gambar 3.7 Hasil pelrselntasel aspelk pellatihan delngan softwarel nvivo 12 

 

Pada gambar grafik 3.8 telrse lbult, melnjellaskan bahwa pelrse lntasel 

cove lrage l ulntulk aspe lk pellatihan selbelsar 1,61% yang diu lngkapkan ole lh 

Ibul Titi Se ltyowati, melnulrultnya KWT Be lrkah Tani ini selring diulndang 

se lbagai narasulmbelr pe llatihan baik di Delsa Be llulk maulpuln dilular delsa 

ulntulk be lrbagi ilmul pe lnge ltahulan dan kelte lrampilan telrkait pelngolahan 

nanas madul. 

“Kita se lring diulndang bulat pellatihan-pellatihan baik di delsa ini 

ataulpu ln dilular delsa julga, jadi belrbagi ilmul yang tellah kita dapat. Kita 

pe lrnah dape lt bimbingan dari dispe lrindag gitul. Se llain pe llatihan julga di 

pe lngolahan nanas pas ada yang orde lr gitul. Soalnya itul daya tahannya 

itul se lbe lntar bangelt dan kandulngan gasnya tulh tinggi bangelt, apalagi 

kalo kita pakel kelmasan culp/plastik dan di se lalelr pasti me lnggelle lmbulng 

dan melle ldak. Paling lama itul 3 hari di sulhul yang dingin” (Wawancara 

Ibul Titi Se ltyowati se llakul koordinator sarana produlksi pada tanggal 21 

Julli 2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 



52 
 

 
 

Gambar 3.8 Hasil dokulmelntasi Pellatihan belrsama Dispelrindag dan melnjadi 

narasulmbelr di kelgiatan KKN Ulnnels 2024 

 

 
   

 
 

Be lrdasarkan gambar 3.9 telrse lbult, me lnulnjulkkan ke lgiatan 

pe llatihan yang dilaksanakan olelh anggota KWT be lrsama Dispe lrindag 

pada tanggal 27 De lse lmbelr 2019 de lngan tuljulan ulntulk pelmbe lrdayaan 

telnaga ke lrja mandiri mellaluli pellatihan pelngolahan bulah nanas melnjadi 

anelka makanan. Sellain pellatihan, KWT Be lrkah Tani melndapat 

ke lse lmpatan selbagai narasulmbelr pada kelgiatan “Delsa Pe lngge lrak 

Pancasila” yang dise lle lnggarakan olelh mahasiswa KKN di De lsa Kulta 

pada tanggal 4 Agulstuls 2024 ulntulk melningkatkan potelnsi delsa dalam 

melmprodulksi olahan makanan selsulai de lngan potelnsi lokal yang 

dimiliki. 
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Pada tahap sellanjultnya, se ltellah pellatihan anggota dipe lrsilakan 

ulntulk melmpraktelkan langsulng pe lngolahan nanas madul. KWT Be lrkah 

Tani belrhasil melmbulka pe llulang ulsaha ru lmahan delngan me lnjulal produlk 

olahan nanas madul se lpelrti dodol nanas, stik nanas, pastell nanas dan 

jelllyse lrnas. Produlk telrse lbult dipasarkan mellaluli kelgiatan bazar dan 

siste lm prel orde lr (PO). Se lpe lrti yang dikatakan olelh Ibul Titi Seltyowati 

pada tanggal 21 Julli 2024: 

“yaa kita kadang nulnggul ada bazar gitul, kalo kaya pastell nanas 

itul biasanya kita se lring dapelt pe lsanan. Te lruls kita julga bulka ope ln PO 

(pre l orde lr) se lmisal ada yang maul pe lsan barul kita bikin”. 

 

Gambar 3.9 Hasil dokulmelntasi kelgiatan Bazar UlMKM 

 

Pada gambar 3.10 melrulpakan kelgiatan bazar yang 

dise llelnggarakan olelh Pe lmulda-Pe lmuldi Gombong (PPG) dan KWT 

Be lrkah Tani pada tanggal 8 Se lptelmbelr 2019 di Lapangan 

Ke lc.Bantarbolang de lngan tuljulan ulntulk melmpelrke lnalkan dan 

melmasarkan anelka macam produlk olahan nanas madul ke lpada 

masyarakat selkitar khulsulsnya di Kabulpate ln Pe lmalang. KWT ini julga 

melne lrapkan sistelm pre l-orde lr yang dirasa culkulp elfisie ln se lbagai stratelgi 

pe lmasaran. Selpelrti yang dikatakan Ibul Rizky se llakul koordinator bidang 

pe lmasaran di KWT Be lrkah Tani julga me lngatakan hal yang sama: 

“Ulntulk pe lmasarannya me llaluli onlinel, siste lm pre l-orde lr 

soalnya kan produlk yang lami julal telrmasulk makanan 

basah dan me lminimalisir kelrulgian julga” 
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Hal de lmikian dilakulkan ulntulk melminimalisir telrjadinya 

ke lrulgian akibat keltahan produlk nanas yang tidak lama. Ulntulk Produlk 

pastell nanas dan jellly se lrnas ini belrtahan sampai 2-3 harian, seldangkan 

ke ltahan dodol nanas dan stik nanas bisa sampai 1 bullan di sulhul rulang. 

Bulah nanas melmiliki kandulngan gas yang tinggi me lnye lbabkan kelmasan 

produlk me lnjadi melngge lle lmbulng se lhingga solulsi yang KWT lakulkan 

yaitul delngan me lne lrapkan sistelm pre l-orde lr (PO) ulntulk melnjaga 

ke lse lgaran produlk. 

3. Evaluasi Hambatan saat Kegiatan 

Dalam kelgiatan sulatul ke llompok se llalul telrdapat prosels e lvalulasi 

yang be lrtuljulan ulntulk melngawasi ke lmajulan kelgiatan, melngore lksi dan 

melnge lvalulasi kelsalahan. KWT Be lrkah Tani mellakulkan elvalulasi delngan 

mellibatkan selmula anggota di seltiap ke lgiatan. Contohnya ke ltika 

ke lgiatan pelngolahan inovasi nanas madul tellah se llelsai, anggota 

mellakulkan pelngawasan telrhadap kulalitas produlk yang dihasilkan dan 

hasil pelnjulalan.  

 

Gambar 3.10 Hasil Pelrselntasel pada tahap elvalulasi delngan softwarel 

nvivo 12 
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Pada gambar grafik diatas, melnulnjulkan bahwa adanya tahap 

e lvalulasi ulntulk melngawasi dan melngore lksi prose ls dan hasil kelgiatan 

yang te llah dilakulkan. Melnulrult Ibul Titi, tahap elvalulasi dilakulkan 

se lbagai sarana tolak ulkulr ke lbe lrhasilan sulatul ke lgiatan se lbe lsar 5,65% 

karelna prose ls e lvalulasi ini me lrulpakan solulsi ulntulk me lmelcahkan 

masalah yang dihadapi pada saat belrlangsulngnya prose ls ke lgiatan 

pe lngolahan inovasi bulah nanas. Hal ini dije llaskan selbagai belrikult: 

“Iyaa ada biasanya kalo kita habis ikult bazar, se llain kita 

me lnghitulng pe lnghasilan, telruls e lvalulasi dari rasa produlk apa 

yang kulrang gitul. Kalaul e lvalulasi te lrkait kelsibulkan anggota itul 

kita gak bisa me lmaksakan kare lna itul kan hak anggota julga yaa, 

jadi kita gak belrani nulntult waktul anggota julga jadi yang bisa-

bisa saja” (Wawancara belrsama Ibul titi sellakul koordinator 

sarana produlksi pada tanggal 21 Julli 2024). 

Be lgitul julga de lngan apa yang disampaikan bul Rizki melnge lnai 

prose ls e lvalulasi yang dilakulkan olelh anggota KWT: 

“Se ltiap habis kelgiatan kami lakulkan elvalulasi, mullai dari hasil 

produlksi dan hasil pelnjulalannya. Ulntulk hasil produlk kami 

e lvalulasi se lmisal ada ke lgagalan saat pe lngolahan, kulrangnya apa 

ataul kellelbihan komposisi bahan, pasti kami elvalulasi se lbagai 

bahan pe lrbaikan kami ulntulk prose ls produlksi se llanjultnya” 

(Wawancara belrsama Ibul Rizki sellakul koordinator bidang 

pe lmasaran pada tanggal 23 Julli 2024). 

Be lrdasarkan hasil pe lnellitian, melnyimpullkan bahwa elvalulasi 

dari pelmbelrdayaan elkonomi masyarakat mellaluli KWT Be lrkah Tani ini 

be llulm me lnelmulkan formullasi ulntulk melnghilangkan kandu lngan gas pada 

bulah nanas agar keltahanan ataul pelngawe lt produlk olahan teltap telrjaga 

dan kelsibulkan anggota yang tidak bisa dike lndalikan.  
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“Kami suldah coba elvalulasi, dan bellulm me lnelmulkan formulla 

u lntulk ngilangin gas pada nanas dan elvalulasi yg lainnya kita coba 

me lngolah produlk olahan yg lain gitul dan se lkarang lelbih kel stik 

nanas dan paste ll nanas karelna ulntulk isian Snack box” 

(Wawancara belrsama Ibul Witriningsih se llakul koordinator bidang 

produlksi pada tanggal 3 Agulstuls 2024).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Wawancara bersama Ibu Witriningsih selaku 

koordinator bidang produksi dan dokumentasi praktik pengolahan stik 

nanas 
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Pada gambar 3.12, menunjukkan kegiatan observasi wawancara 

pada anggota KWT. Dalam melnge lmbangkan produlk inovasi olahan 

nanas madul, Ibul Witri se llakul koor produlksi mellakulkan belrbagai 

e lkspe lrimeln ulntulk melnghilangkan kandulngan gas di dalam bulah nanas. 

Me lskipuln bellulm belrhasil, selbagai solulsinya melre lka belralih fokuls pada 

pe lmbulatan stik nanas dan pastell nanas ulntulk dijadikan isian snack box. 

D. Hasil Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Kelompok Wanita 

Tani (KWT) Berkah Tani Nanas Madu di Desa Beluk Kecamatan Belik 

Kabupaten Pemalang 

Se ltellah mellaksanakan prosels pe lmbe lrdayaan e lkonomi 

masyarakat pada Ke llompok Wanita Tani (KWT) Be lrkah Tani, selpelrti 

yang dijellaskan selbe llulmnya, pe lnelliti akan melmaparkan hasil yang 

dipelrole lh dari prosels telrse lbult. Dalam kontelks pe lmbe lrdayaan, te lrdapat 

indikator kelbelrhasilan yang melnjadi aculan ulntulk melnilai apakah sulatul 

program pe lmbelrdayaan masyarakat belrhasil ataul tidak. 

 

Gambar 3.12 Comparison diagram indikator kehasilan pemberdayaan ekonomi 
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Pada gambar 3.13 diagram comparison diatas, melnulnjulkkan 

bahwa indikator kelbe lrhasilan pelmbelrdayaan e lkonomi masyarakat 

telrdapat tiga komponeln yang me lnghasilkan hasil akhir dari prosels 

pe lmbelrdayaan. Pelrtama, Pe lningkatan pe lndapatan melnulnjulkkan bahwa 

salah satul tuljulan pelmbangulnan e lkonomi adalah pelningkatan 

pe lndapatan masyarakat. Keldula, pe lningkatan kelmandirian masyarakat 

melnulnjulkkan bahwa pelmbelrdayaan elkonomi masyarakat belrtuljulan 

ulntulk melnjadikan masyarakat lelbih mandiri dalam melmelnulhi 

ke lbultulhan elkonomi. Keltiga, pelningkatan kapasitas masyarakat 

melnulnjulkkan bahwa pelmbelrdayaan ju lga be lrfokuls pada pelningkatan 

kapasitas ataul kelmampulan masyarakat dalam belrbagai bidang baik 

se lcara individul maulpuln ke llompok. 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Mind map indikator kelbelrhasilan pelmbelrdayaan elkonomi masyarakat 

 

Pada gambar mind map 4.3, me lnulnjulkan bahwa tuljulan 

diadakannya ke lgiatan adalah ulntulk me lningkatkan pe lndapatan elkonomi 

ke llularga, me lningkatkan kelmandirian, pelnge ltahulan, kelte lrampilan dan 

ke lsadaran masyarakat dalam me lnge llola hasil potelnsi alam pelrtanian 
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nanas madul belrdasarkan hasil prosels pelmbe lrdayaan masyarakat. 

Be lrdasarkan pe lngamatan pelne lliti, ke lbelrhasilan pelmbe lrdayaan 

masyarakat dalam me llaku lkan prosels pe lmbe lrdayaan masyarakat mellaluli 

pe lngolahan nanas madul be lrjalan delngan baik 

Hal ini telrcelrmin dari kelbelrhasilan program pelmbelrdayaan yang 

dilaksanakan. Be lrikult hasil prosels pe lmbelrdayaan elkonomi masyarakat 

mellaluli Ke llompok Wanita Tani (KWT) Be lrkah Tani Nanas Madul di 

De lsa Be llulk Ke lcamatan Be llik Kabulpateln Pe lmalang: 

1. Berkembangnya usaha peningkatan pendapatan 

Dari hasil pelne llitian dapat dikeltahuli bahwa Ke llompok Wanita 

Tani (KWT) Be lrkah Tani ini melne lmulkan adanya pote lnsi di Delsa Be llulk 

be lrulpa pelrtanian nanas madul yang ke lmuldian diolah melnjadi belrbagai 

produlk olahan. prosels pe lnginovasian potelnsi lokal ini melnghasilkan 

produlk olahan ulnggullan, se lpelrti dodol nanas madul, stik nanas madul, 

minulman jellly, dan lain-lain. Bahan me lntah nanas madul dijulal delngan 

dibagi melnjadi 3 grade l yaitul grade l A de lngan harga Rp.5.000, grade l B 

se lharga Rp.3.000, dan gradel C selharga Rp.2.000. Seldangkan ulntulk 

se ltiap melmprodulksi dodol nanas madul me lmbultulhkan nanas madul 

se ljulmlah 2 kg yang be lrisi 8 bulah nanas. Se lpe lrti wawancara pelnelliti 

ke lpada Ibul Sri Yaningsih pada tanggal 3 Mare lt 2024, belliaul 

melnyampaikan bahwa: 

“Produlk dodol nanas ini kami julal delngan harga 

Rp75.000/kg. Seltiap produ lksi kami melmbultulhkan 2 Kg 

bulah nanas mbak, biasanya 1 Kg nya itul belrisi 4 bulah 

nanas madul me lntah, de lngan bahan se lgitul bisa 

me lnghasilkan 3 Kg dodol nanas. Kalaul ulntulk stik nanas 

kami julal de lngan harga Rp60.000/Kg se ltiap produlksi 

me lnghasilkan 2,5 Kg, seldangkan ulntulk minulman jellly 

nanas kami julal delngan harga Rp5.000/botol delngan se ltiap 

produlksi me lnghasilkan 50 botol. Dari hasil pe lnjulalan 

ane lka produlk olahan ini kami dapelt kelulntulngan” 

Be lrikult adalah rincian biaya produlksi pe lmbulatan dodol nanas madul 

No Bahan Baku l 

Harga 

Konve lrsi 

Harga 

Bahan/Gram 

Harga 

Total 

1. nanas madul 2 kg Rp15.000 Rp30.000 
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2. Telpulng ke ltan 500 gr Rp10.000 Rp10.000 

3. Gulla pasir 1 kg Rp18.000 Rp18.000 

4. Santan Ke llapa 1 bulah Rp5.000 Rp5.000 

5. Me lntelga 250 gr Rp7.000 Rp7.000 

6. Agar-agar plan 2 bks Rp5.000 Rp10.000 

7. Vanili 2 bks Rp500 Rp1.000 

8. 

Lain-lain (gas, 

staplels, plastik, mika 

ke lmasan)  Rp50.000 Rp50.000 

9. 

Pe lnyulsultan alat 

(Kompor, pe lngadulk 

dodol)  Rp5.000 Rp5.000 

10. Telnaga ke lrja 3 orang   Rp20.000 

Total Rp156.000 

Hpp= 156.000:3 = 52.000 

Total pelndapatan= harga julal pelr Kg x Julmlah produlksi = 75.000 x 3 

kg= 225.000 

Be lne lfit cost ratio (BCR) = 225.000:156.000= 1,442 

 

KWT Be lrkah Tani dalam seltiap produlksi mampul melnghasilkan 

3 kg dodol nanas madul, de lngan biaya produlksi se lbe lsar Rp 156.000. 

Biaya produlksi HPP adalah Rp52.000. Harga produlk dodol nanas madul 

adalah Rp75.000/kg, dan de lngan melnjulal se llulrulh produlk se lbanyak 3 Kg 

yang mana pelndapatan total adalah Rp225.000. Be lne lfit-Cost Ratio 

(BCR) se lbe lsar 1,442 dihasilkan dari pe lrbandingan antara pelndapatan 

dan biaya produlksi. Maka ulsaha produlk dodol nanas madul layak ulntulk 

dilanjultkan karelna pelndapatan yang dihasilkan > 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



61 
 

 
 

Gambar 3.13 Hasil pelrselntasel aspelk melningkatkan pelndapatan kellularga 

 

De lngan me lnggulnakan grafik gambar 3.14 ini, se lcara ulmulm, se lmula 

itelm melmiliki pelrcelntage l cove lrage l cakulpan dibawah 1%. Grafik telrse lbult 

dimulngkinkan ulntulk melneltulkan kontribulsi dan pelrhatian seltiap individul 

telrhadap pelndapatan dalam kontelks yang dianalisis, melskipuln pelrbe ldaan 

antara narasulmbelr tidak telrlalul signifikan. 

“Se lbe lnelrnya se lmisal se ltiap hari sih bisa kare lna 

ulntulngnya julga lulmayan, culma kare lna ada bazar barul kita 

julal, kalaul gak ada bazar kita gak julal jadikan gak me lnelntul 

pe lndapatan. Kadang kita julga bikin selndiri gak digabulng 

sama ke llompok gitul, saya julga kalo ada pe lsanan saya julal 

se lndiri, saya produlksi se lndiri jadi kelulntulngannya ya bulat 

saya se lndiri gitul” 

Hal de lmikian julga dipe lrkulat olelh Ibul Siswani, belliaul be lrpelndapat: 

“me lnulrult saya be llulm mbak, soalnya be llulm te lntul 

julga se ltiap hari kami dapelt pe lsanan. Tapi se lbeltullnya bisa 

saja kare lna ulntulng dari produlk itul julga lulmayan, kalo 

diprodulksi se ltiap hari” 

Me lnulrult Ibul Titi ulsaha pelngolahan produlk nanas se lbe lnarnya dapat 

melmbe lrikan kelulntulngan yang lulmayan jika dilakulkan se ltiap hari. Namuln, 

karelna melre lka hanya be lrjulalan saat ada kelgiatan bazar, pelndapatan melre lka 

puln tidak melne lntulkan dan tidak stabil. De lngan adanya situlasi telrse lbult, 

melre lka melmbulka ulsahanya se lndiri jika tidak melmulngkinkan ulntulk 

diprodulksi belrsama kellompok, se lhingga se lmula ke lulntulngan me lnjadi milik 

individul. Hal delmikian melncelrminkan tantangan melnjalankan ulsaha kelcil 

yang be lrgantulng pada kelgiatan bazar dan pe lsanan telrtelntul. 
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2. Meningkatkan kemandirian kelompok 

Be lrdasarkan hasil pelnellitian yang didapatkan bahwa pelngolahan 

nanas madul me lnjadi tonggak pe lnting dalam pelngulatan ke lmandirian 

Ke llompok Wanita Tani (KWT) Be lrkah Tani. Prose ls ini tidak hanya 

melnciptakan nilai tambah produlk, namuln julga mampul me lmbelrikan 

ke lbelranian dan kelmampulan kelpada KWT Be lrkah Tani ulntulk melnjalankan 

ulsahanya se lcara mandiri. Delngan me lnge llola sellulrulh prosels produlksi mullai 

dari bahan melntah hingga produlk jadi, KWT Be lrkah Tani tidak lagi 

be lrgantulng pada pihak lain ulntulk melndapatkan bahan bakul. Ke llompok ini 

melmiliki kelndali pelnulh atas kulalitas dan ke ltelrse ldiaan bahan bakul, 

melmastikan kelamanan dan stabilitas dalam produlksi. 

Gambar 3.14 Grafik hasil aspelk kelmandirian kellompok 

 

Pada grafik gambar 3.15 diatas, pelngolahan nanas madul tellah 

melmbe lrikan kontribulsi yang signifikan telrhadap pelningkatan 

ke lmandirian KWT Be lrkah Tani, baik dari selgi pe lnge ltahulan maulpuln 

ke ltelrampilan. Me lrelka be llajar telntang te lknik pe lngolahan yang e lfe lktif 

dan inovatif selrta melnge lmbangkan ke lmampulan manajelrial dan 

pe lmasaran yang dipe lrlulkan ulntulk me lnge llola ulsaha ke llompok delngan 

baik. Se lpelrti yang diulngkapkan ole lh ibul Rizki be lrdasarkan wawancara 

pada tanggal 23 Julli 2024. 
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“Culkulp bisa me lningkatkan kelmandirian anggota yaa mbak, bisa 

me lmbantul anggotanya ulntulk me lnjadi lelbih mandiri se lcara 

e lkonomi karelna bisa melmbulka ulsaha pe lsanan produlk olahan 

nanas julga de lngan ilmul yang kami dapatkan se ltellah me lngikulti 

pe llatihan dan pelngolahan nanas”. 

 

Hal yang sama julga disampaikan olelh Ibul Witriningsih, 

melnge lnai pe lningkatan kelmandirian anggota dalam melmbulka ulsaha 

se lndiri. 

“Dari pe llatihan tadi kan kita jadi tahul bagaimana me lngolah 

nanas jadi jajanan gitul, telruls kaya Bul Yani (ke ltula KWT) itul 

se lring dapelt pelsanan Snack box pastell nanas jadi bisa bulat ulsaha 

mandiri gitul” 

 

De lngan de lmikian melnulnjulkan bahwa adanya pe llulang ulntulk 

melmanfaatkan pelnge ltahulan dan keltrampilan yang te llah dipelrole lh pada 

ke lgiatan pellatihan pelngolahan bulah nanas olelh KWT Be lrkah Tani ulntulk 

melmbulka ulsaha mandiri ataul bisnis produlk inovasi olahan nanas. 

3. Meningkatkan Kapasitas Masyarakat dan Pemerataan Pendapatan  

Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang te llah didapatkan bahwa 

pe llatihan dan program pelngolahan se lrta pelmasaran yang dilakulkan olelh 

KWT Be lrkah Tani telrse lbult tellah telrjadi pelningkatan kapasitas 

masyarakat dan pelme lrataan pelndapatan khulsulsnya ke llompok wanita 

tani. Program ini tidak hanya me lmbe lrikan pe llatihan telknk pe lngolahan 

nanas madul yang e lfe lktif, namuln julga me lmbantul masyarakat 

melnghasilkan produlk be lrnilai tambah yang me lmpul be lrsaing di pasar 

lokal. 
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Gambar 3. 3 Pengkapasitasan anggota KWT dalam inovasi pengolahan buah nanas 

 

 

 

Be lrdasarkan gambar 3.16 diatas, melnulnjulkan pelngolahan bulah 

nanas melntah ataul ultulh yang diolah melnjadi belrbagai macam produlk 

olahan. Mellaluli pellatihan ini, anggota KWT Be lrkah Tani dan 
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masyarakat Delsa Be llulk te llah melmpe lrolelh pe lnge ltahulan dan 

ke ltelrampilannya dalam melngolah nanas madul. Me lre lka bellajar telntang 

prose ls produlksi yang e lfe lktif dan inovatif se lrta stratelgi pe lmasaran yang 

e lfelktif ulntulk melmasarkan produlk olahan nanas madul. Hal ini mampul 

melmbantul melningkatkan kapasitas ataul kelmampulan anggota dalam 

melnjalankan ulsaha bisnis se lcara mandiri dan melningkatkan daya saing 

di pasar. 

“Adanya pe llatihan ini sangat pelnting dilakulkan, kare lna De lsa 

Bellulk se lndiri dikelnal se lbagai pelnghasil nanas madul te lrbe lsar, 

tapi ulpaya pelnge lmbangan olahan nanas madul ini bellulm 

dikelmbangkan se lcara maksimal. Selhingga adanya program 

pe llatihan ini dituljulkan ulntulk me lnambah pe lngeltahulan dan 

keltrampilan ibul-ibul telntang cara me lmbulat ane lka olahan bulah 

nanas yang me lnarik.” (Wawancara delngan Ibul Sri Yaningsih 

pada tanggal 3 Marelt 2024). 

 

 

Gambar 3.15 Grafik hasil pelrselntasel melningkatnya 

kapasitas masyarakat 
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Pada grafik gambar 3.17 diatas, melnulnjulkan bahwa adanya 

ke lbelrhasilan dalam pelmbe lrdayaan e lkonomi masyarakat dapat 

melnambah ilmul pelnge ltahulan dan keltelrampilan yang dirasakan 

narasulmbelr telrultama olelh Ibul Witriningsih pada aspelk me lningkatnya 

pe lnge ltahulan se lbelsar 0,50% dan Ibu l Sri Yaningsih pada aspe lk 

ke ltelrampilan pada aspelk ke ltelrampilan 0,77%. Hal ini disampaikan olelh 

Ibul Witriningsih te lrkait belrtambahnya ilmul pe lnge ltahulan ulntulk 

melngolah bulah nanas madul: 

“Kita pelrnah me lnjadi narasulmbe lr di de lsa Bellulk se lndiri sama yg 

telrbarul ke lmarin di delsa Kulta, se lbelnarnya bulkan narasulmbe lr ya 

tapi lelbih kel ulntulk bellajar lagi yaa. Itul yg di delsa Kulta kami 

dapat ulndangan pe llatihan dari KKN Ulnnels, waktul itul kami bikin 

paste ll nanas kalaul De lsa Be llulk kan potelnsinya bulah nanas lah 

De lsa Kulta se lndiri itul pulnya pote lnsi bulah pisang, jadi kita 

sarankan ulntulk isiannya itul diganti pisang” 

 

Me lnulrult pelndapat Ibul Witri, dijellaskan bahwa KWT Be lrkah 

Tani pelrnah melndapat ulndangan ulntulk ke lgiatan pellatihan baik di Delsa 

Be llulk se lndiri ataulpuln dilular de lsa. De lsa Be llulk yang te lrke lnal delngan 

potelnsi bulah nanasnya me lnghasilkan paste ll isian nanas. Selmelntara, 

De lsa Kulta yang me lmiliki potelnsi pisang, KWT ini melnyarankan ulntulk 

melngganti isian pastell delngan pisang. Hal ini melnulnjulkkan pe lntingnya 

pe lnge lmbangan masyarakat yang me lmanfaatkan potelnsi lokal di 

se lkitarnya. 
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Gambar 3.16 Prosels pelngolahan stik nanas madul belrsama anggota KWT Belrkah 

Tani 
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Pada gambar 3.18 diatas, melnulnjulkkan ke lgiatan pelngolahan stik 

nanas yang be lrsama anggota ke llompok, pelne lliti tulrult se lrta dalam prose ls 

pe lngolahan nanas, mullai dari pelmilihan bulah yang be lrkulalitas hingga 

telknik pe lngolahan. Ke lte lrlibatan pelne llitian dalam kelgiatan ini belrtuljulan 

ulntulk melmahami selcara langsulng tantangan dan pellulang yang dihadapi 

anggota KWT dalam u lpaya pe lningkatan nilai tambah produlk lokal. 

De lngan be llajar belrsama anggota KWT, pelne lliti dapat melnambah 

pe lnge ltahulan praktis yang tidak hanya be lrmanfaat ulntulk pelne llitian, 

teltapi julga ulntulk pelnge lmbangan kapasitas anggota KWT dalam 

melngoptimalkan hasil pelngolahan nanas madul 

Se llain itul, pellatihan dan pelngolahan produlk olahan nanas julga 

dapat melmbawa dampak elkonomi bagi anggota dan masyarakat Delsa 

Be llulk. De lngan me lnghasilkan produlk be lrnilai tambah dari nanas madul, 

masyarakat dapat melningkatkan pelndapatannya se lcara signifikan. Hal 

ini tidak hanya me lnjamin kelmakmulran elkonomi individul, teltapi julga 

be lrkontribulsi telrhadap pelmelrataan pelndapatan dalam masyarakat.
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

A. Analisis Proses Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Berkah Tani Nanas Madu di Desa 

Beluk Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang 

Me lnulrult Jim Ife l (2008) yang dikultip ole lh Syarif (2024) me lnyatakan 

bahwa pelmbe lrdayaan me lngandulng makna melmbelrikan individul aksels 

telrhadap sulmbe lr daya, pe llulang, pe lnge ltahulan dan ke ltelrampilan ulntulk 

melningkatkan ke lmampulan dalam melngarahkan masa delpan se lndiri dan 

telrlibat dalam melmpelngarulhi ke lhidulpan komulnitasnya. Se lmelntara selbagai 

sulatul prose ls, pe lmbelrdayaan melrulpakan se lrangkaian langkah yang 

be lrkelsinambulngan telruls me lnelruls se llama masyarakat teltap belrkomitmeln 

ulntulk melngimplelme lntasikan pelrulbahan dan pelningkatan se lrta tidak 

telrbatas pada satul program saja.  

Pe lmbelrdayaan pada dasarnya be lrtuljulan ulntulk melmbangkitkan 

potelnsi yang ada pada individul ataul ke llompok delngan cara melmbe lrikan 

dorongan, me lnciptakan kelsadaran akan potelnsi yang dimiliki individul ataul 

ke llompok, dan belrulpaya me lnge lmbangkan potelnsi yang ada. Pe lmbe lrdayaan 

melngarah pada situlasi dan hasil yang be lrtuljulan ulntulk melwuljuldkan 

pe lrulbahan sosial yang e lfisieln dan me lmiliki kelmampulan dalam melmelnulhi 

ke lhidulpan sosial elkonomi masyarakat (Elndah, 2020). 

Salah satulnya dilakulkan ole lh Ke llompok Wanita Tani (KWT) 

Be lrkah Tani di De lsa Be llulk Ke lcamatan Be llik, kellompok ini telrbelntulk dari 

atas dasar kelpeldullian telrhadap potelnsi alam yang dimiliki, khulsulsnya hasil 

pe lrtanian nanas madul. Dalam praktiknya, KWT Be lrkah Tani melne lkankan 

pada pelnge lmbangan potelnsi lokal ulntulk melnciptakan inovasi barul pada 

pe lngolahan nanas madul. Program pelmbe lrdayaan diarahkan ulntulk melncapai 

kondisi sosial, elkonomi dan buldaya yang lelbih baik selhingga melmpulnyai 
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ke lse lmpatan ulntulk belrke lmbang dan melningkatkan kelse ljahtelraannya 

(Pe lrmana, 2022).   

Se lcara ulmulm, melnggali potelnsi lokal de lsa ulntulk melnye lle lsaikan 

pe lrmasalahan melrulpakan ulpaya pe lnye lle lsaian pelrmasalahan delngan me llihat 

pada pelrsoalan yang ada pada masyarakat delsa itul se lndiri. Mellaluli 

pe lnge lmbangan sulmbe lr daya manulsia dan sulmbe lr daya alam akan 

melmpe lngarulhi pelrulbahan kondisi kelhidulpan sosial elkonomi masyarakat 

lokal melnjadi lelbih baik. Delsa Be llulk melru lpakan wilayah pe lde lsaan yang 

sulbulr dan melmiliki potelnsi alam yang me llimpah belrulpa pelrtanian nanas 

madul. Hal ini bisa me lnjadikan pellulang e lkonomi yang baik ulntulk 

masyarakat delsa telrse lbult. Disamping itul, melnggali potelnsi lokal ini julga 

dapat melmbelrikan manfaat sosial dan lingkulngan, se lpe lrti pe lningkatan 

pe lndapatan bagi pe ltani selte lmpat, melnciptakan kelsadaran masyarakat, 

melnambah ilmul pelnge ltahu lan dan keltelrampilan melngolah nanas madul agar 

lelbih diminati selrta pelmelrataan pelndapatan ulntulk pelmbangulnan e lkonomi 

yang be lrke llanjultan. 

Menurut Sukesti & Karim (2014) mengungkapkan bahwa modal 

kerja memegang peran penting dalam pengembangan Usaha Kecil 

Menengah (UKM), termasuk dalam konteks pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui Kelompok Wanita Tanai (KWT) Berkah Tani. Dalam 

hal ini, modal kerja digunakan untuk meningkatkan produktivitas dengan 

melakukan inovasi produk, seperti pengolahan buah nanas menjadi produk 

bernilai tambah. Inovasi ini dilakukan melalui diferensiasi produk untuk 

memenuhi kebutuhan pasar yang beragam. 

Prose ls pe llaksanaan pelmbelrdayaan KWT Be lrkah Tani dilakulkan 

de lngan tiga tahapan prosels pelmbe lrdayaan. Hal ini selsulai delngan te lori tahap 

pe lmbelrdayaan masyarakat dalam melmbe lrdayakan ibul-ibul di De lsa Be llulk 

Ke lcamatan Bellik Kabulpate ln Pe lmalang, adalah selbagai belrikult: 

1. Tahap Perencanaan Program 

Pada tahap ini, diselbult se lbagai tahap Managing Local Asse lt 

yang me lrulpakan tahap pelnyulsulnan stratelgi ataul tindakan pelnge llolaan 
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ulntulk melmastikan agar potelnsi yang dimiliki agar teltap telrjaga dan 

be lrkellanjultan (Riyanti & Raharjo, 2021). De lngan de lmikian, tahap 

pe lrelncanaan adalah sulatul tahap yang dilakulkan ulntulk melne ltapkan 

tuljulan dan melrulmulskan relncana program ulntulk me lwu ljuldkan tuljulan 

yang diinginkan. Dalam hal ini seljalan de lngan apa yang pe lne lliti telliti 

telrkait program ulntulk melningkatkan potelnsi lokal bulah nanas madul, ada 

be lbelrapa steltre lgi dan tindakan yang diambil ulntulk me lmastikan bahwa 

bulah nanas madul ini melmiliki nilai gulna dan nilai julal. Salah satul 

caranya yaitul de lngan me llakulkan pelngolahan nanas madul me lnjadi 

be lrbagai macam produlk. KWT Be lrkah Tani se llakul pe lngge lrak inovasi 

pe lngolahan produlk olahan nanas madul me lrelncanakan program belrulpa 

pe llatihan pelngolahan nanas madul ulntu lk melnciptakan wiraulsaha barul 

bagi masyarakat Delsa Be llulk se lbagai be lntulk pe lnyadaran melnge lnai 

pe lmanfaatan potelnsi lokal mellaluli KWT Be lrkah Tani. 

Me lnulrult Margayaningsih (2018) me lne lkankan pelntingnya 

partisipasi aktif anggota masyarakat dalam tahap pelrelncanann, selpe lrti 

pe lrsiapan pelmbelntulkkan ke llompok dan pe lnye ldiaan alat delngan 

melnjadikan masyarakat selbagai sulbjelk pe lmbelrdayaan. Hal ini seljalan 

de lngan tahap pelre lncanaan dalam sulatul program pelmbelrdayaan 

masyarakat, selpelrti yang dilakulkan olelh KWT Be lrkah Tani, melrulpakan 

langkah awal dalam melnelntulkan kelbe lrhasilan program telrse lbult. Tahap 

ini mellibatkan idelntifikasi kelbultulhan masyarakat, adanya pote lnsi lokal, 

tantangan yang dihadapi khulsulsnya KWT Be lrkah Tani dalam 

melnge lmbangkan produlk inovasi nanas madul. Dalam hal ini, tahap 

pe lrelncanaan yang matang dan partisipatif dapat melmbantul KWT ini 

dalam melncapai tuljulan pe lmbelrdayaan e lkonomi dan melngoptimalkan 

potelnsi lokal. 

 

2. Tahap Pelaksanaan Program 

Tahap pellaksanaan program melrulpakan salah satul tahap pelnting 

dalam prosels pe lmbelrdayaan masyarakat. Ke lbelrhasilan tahap ini 
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be lrgantulng pada kelrjasama yang baik antara fasilitator delngan 

masyarakat (Arini mayanfa’ulni, 2016).  Pada tahap ini, pellaksanaan 

program melngacul pada kelse lpakatan ulntulk melngimplelme lntasikan 

program pe lmbe lrdayaan masyarakat yang tellah dirancang. Be lrdasarkan 

pe lmaparan selbe llulmnya, maka kelgiatan yang dilakulkan olelh KWT 

Be lrkah Tani mellipulti 3 program, yaitul pe llatihan, pelngolahan dan 

pe lmasaran produlk olahan nanas madul. Ke lgiatan ini dilakulkan pada 26 

sampai 28 Delse lmbe lr 2019 de lngan age lnda pellatihan pelngolahan nanas 

madul de lngan me llibatkan BBPKK (Balai Be lsar Pe lnge lmbangan dan 

Pe lrlulasan Ke lrja) Ke lmnakelr.  

Dalam prosels ke lgiatan pe lmbelrdayaan ini se llain pelnyampaian 

matelri telrkait telknik pelngolahan, me lre lka julga me lnye ldiakan se lsi praktik 

langsulng ulntulk masyarakat agar dapat melncoba telknik yang te llah 

melre lka pellajari. Hal ini selpe lndapat delngan (Mangkulne lgara & Arnama, 

2023) me lnyatakan bahwa dalam ulpaya pe lmbelrdayaan masyarakat dapat 

melnggulnakan me ltodel PLA (Participatory Le larning and Action), yaitul 

siste lm pelmbellajaran yang me llibatkan kelgiatan praktelk dan mellibatkan 

komulnitas dan stakelholdelr se lcara aktif dalam pellaksanaan kelgiatan 

pe lmbelrdayaan. Se ltratelgi ini ditelrapkan ulntulk melmbelrikan pe lmahaman, 

pe lnge ltahulan dan keltelrampilan kelpada KWT Be lrkah Tani, selhingga 

melre lka dapat melngolah dan me lmanfaatkan sulmbelr daya alam yang 

telrse ldia yaitul nanas madul. Me llaluli program pellatihan pelngolahan yang 

tellah direlncanakan olelh KWT Be lrkah Tani, masyarakat mullai mampul 

melngolah nanas madul me lnjadi belrbagai produlk olahan, selpelrti dodol 

nanas, stik nanas, dan minulman jellly. Dari ke lgiatan pe llaksanaan 

program yang te llah didapatkan belrhasil melndorong se lmangat KWT 

Be lrkah Tani dan masyarakat ulntulk lelbih proaktif melngolah bulah nanas 

madul me lnjadi anelka produlk olahan yang be lrnilai elkonomi dan melnarik 

konsulme ln. 

Dalam pellaksanaan elkonomi Sarai Lillian Acosta (2024) 

khulsulsnya dalam kontelks pe lrtanian, selring kali mellibatkan belrbagai 
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tahapan selpe lrti pellatihan dan pelnyullulhan. Dalam kontelks KWT Be lrkah 

Tani, pellaksanaan kelgiatan yang me llibatkan anggota ke llompok dalam 

pe llatihan pelngolahan nanas madul. De lngan me lmbelrikan pellatihan 

langsulng dan ke lse lmpatan praktik langsulng, anggota ke llompok ini tidak 

hanya me lningkatkan ke ltelrampilan telknis, te ltapi julga me lmpelrkulat 

kapasitas anggota ulntulk me lnge lmbangkan ulsaha be lrbasis produlk lokal 

nanas madul. 

 

3. Tahap Evaluasi Program 

Tahap elvalulasi program me lnulrult Zulbaeldi (2013) melnyatakan 

bahwa e lvalulasi haruls dilakulkan se lcara be lrkellanjultan olelh fasilitator, 

baik dalam belntulk formal, selmi-formal, informal, seltiap bullan, minggul 

ataul bahkan seltiap hari di akhir prosels pelmbelrdayaan masyarakat, gulna 

melmantaul pe lrkelmbangan dan melmpe lrbaiki kelgiatan di masa 

melndatang. KWT Be lrkah Tani tellah mellakulkan elvalulasi rultin selte llah 

pe llaksanaan kelgiatan, telrultama dalam melngide lntifikasi kelndala, selpe lrti 

prose ls pe lmbulsulkan nanas madul dan pe lmasaran. Selsulai de lngan 

pe lnellitian telrdahullul, yang me lne lkankan pe lntingnya e lvalulasi ulntulk 

melmpe lrbaiki kellelmahan program dan melmpelrkulat kelbelrlanjultan 

e lkonomi maksyarakat. 

Pe lne llitian Sarai Lillian Acosta (2024) melnulnjulkkan bahwa 

pe lngolahan hasil pelrtanian yang dilakulkan ole lh ke llompok tani selpe lrti 

KWT me lmbelrikan dampak belsar telrhadap pelre lkonomian selte lmpat. 

Se liring de lngan pe lne llitian yang te llah dilakulkan elvalulasi yang dilakulkan 

olelh KWT Be lrkah Tani telrhadap pelngolahan nanas madul ini 

melnulnjulkkan kelbe lrhasilan dalam melnciptakan produlk yang be lrnilai 

e lkonomis dan pelmasaran yang le lbih baik. Ulpaya ulntulk me lngatasi 

ke lndala pelmasaran mellaluli siste lm PO (Pre l-Orde lr) me lnjadi salah satul 

se ltratelgi e lvalulasi yang me lmpe lrkulat kelbe lrhasilan kellompok dalam 

melmaksimalkan potelmsi pelrtanian Delsa Be llulk. 
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B. Analisis Hasil Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Kelompok 

Wanita Tani (KWT) Berkah Tani Nanas Madu di Desa Beluk 

Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang 

Me lnulrult Ariansyah (2023) melngulngkapkan bahwa pelmbelrdayaan 

masyarakat melrulpakan sulatul kelgiatan sosial yang me lnge lmbangkan sulatul 

komulnitas ataul kellompok lelmah agar melre lka bisa mandiri dan melne lmulkan 

potelnsinya diri se lndiri dan melnge lmbangkannya. Masyarakat dikatakan 

be lrdaya jika melre lka melmahami, melnge ltahuli, telrmotivasi dan mampul 

melmanfaatkan pellulang pote lnsi yang dimiliki, belrani melngambil kelpultulsan 

dan melngambil relsiko se lsulai de lngan lingkulngan se lkitar. Ciri-ciri 

masyarakat yang be lrdaya yaitul pe lrtama, mampul me lmahami diri selndiri dan 

potelnsi yang dimiliki selhingga mampul melngarahkan dirinya se lndiri. 

Ke ldula, melmpulnyai re lncana dan mampul melngantisipasi pe lru lbahan sosial. 

Be lrdasarkan hasil data lapangan, pe llatihan yang dilakulkan olelh 

KWT be lrkah Tani kelpada masyarakat julga dapat melnjadi modal awal ulntulk 

mellakulkan kelgiatan pelmbe lrdayaan masyarakat dan julga ulntulk melmbulka 

sulatul ulsaha, melnciptakan inovasi barul olahan bulah nanas, melningkatkan 

ke ltelrampilan selhingga anggota melmiliki kelmampulan ulntulk 

melnge lmbangkan pote lnsi lokal. Dilihat dari aspelk elkonomi, prosels 

pe lmbelrdayaan masyarakat yang diinisiasi olelh KWT Be lrkah Tani ini 

be lrdampak positif, yaitul dapat melningkatkan pelnge ltahulan, keltelrampilan 

dan ke lmandirian elkonomi masyarakat u lntulk melngolah pote lnsi lokal 

pe lrtanian nanas madul. 

Dalam melnelntulkan ke lbelrhasilan dalam pe lmbelrdayaan, maka 

dipelrlulkan pelngulkulran ke lmampulan ulntulk mellihat apakah program 

ke lgiatan telrse lbult suldah be lrjalan se lsulai de lngan apa yang diharapkan ataul 

be llulm. Me lngultip Sulmodiningrat (1999) telrdapat lima indikator 

ke lbelrhasilan dalam pelmbe lrdayaan, akan teltapi hasil dalam pelnellitian ini 

hanya me lnggulnakan tiga indikator saja, antara lain: be lrke lmbangnya ulsaha 

pe lningkatan pelndapatan, melningkatkan ke lmandirian kellompok dan 

melningkatkan kapasitas masyarakat dan pe lmelrataan pelndapatan. Selsulai 
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de lngan tiga indikator telrse lbult hasil pelne llitian yang dipe lrolelh dilapangan 

yaitul: 

1. Berkembangnya Usaha Peningkatan Pendapatan 

Be lrdasarkan hasil pelmbe lrdayaan e lkonomi masyarakat mellaluli 

program KWT Be lrkah Tani ini tellah telrjadi pelningkatan pelndapatan 

e lkonomi yang culkulp signifikan dan mampul me lmbantul melningkatkan 

pe lrelkonomian kellularga. KWT Be lrkah Tani mampul melmbantul 

melningkatkan ke lse ljahtelraan masyarakat mellaluli program-program 

yang te llah dilakulkan, se lpelrti pellatihan dan pe lngolahan potelnsi lokal 

be lrulpa nanas madul melnjadi belrbagai macam produlk yang dapat 

dipasarkan.  Me lnulrult pelndapat Ratmanida (2020) Me lnge lmbangkan dan 

melmbe lrdayakan potelnsi lokal yang me lmulngkinkan ulntu lk pelrtulmbulhan 

e lkonomi, delngan ulpaya pe lmbelrdayaan masyarakat dan orielntasi 

pe lmbangulnan yang me lngarah pada tiga pilar yaitul Pro Job 

(melnciptakan lapangan kelrja), Pro Poor (melnanggullangi dan 

melngu lrangi ke lmiskinan) dan Pro Growth (melndorong pe lrtulmbulhan). 

De lngan de lmikian pelmbelrdayaan e lkonomi yang dilakulkan olelh KWT 

Be lrkah Tani dapat dikatakan mampul melmbe lrikan lapangan kelrja 

sampingan bagi masyarakat Delsa Be llulk.  

Hal ini se ljalan delngan pe lne llitian yang dilakulkan Wijayanto & 

Hane ldayani (2023) melnyatakan bahwa pelmbelrdayaan masyarakat dapat 

melmbantul dalam pelningkatan pelndapatan tambahan, dimana melre lka 

dapat melnciptakan selbulah ulsaha se lhingga dapat me lmbantul 

melningkatkan pe lre lkonomian kellularga. Se llanjultnya pe lndapat Dwi 

Ramadani (2022) mellaluli pelmanfaatan potelnsi sulmbe lr daya alam yang 

ada di delsa, Ke llompok Wanita Tani (KWT) dapat melningkatkan 

ke lmampulan ulntulk melnge lmbangkan pote lnsi alam diselkitar yang dapat 

melningkatkan pe lndapatan dan kelse ljahtelraan anggota KWT. 

Me lmpelrkulat pelne llitian selbe llulmnya Se lrly Wullandari (2022) dan 

Arini Mayanfa’ulni (2016) melnyatakan bahwa pelmbe lrdayaan e lkonomi 

masyarakat mellaluli pe llatihan dan pelnge lmbangan kelte lrampilan dapat 
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be lrdampak langsulng pada pe lningkatan pe lndapatan masyarakat. KWT 

Be lrkah Tani tellah mellaksanakan pellatihan pelngolahan nanas madul 

be lrsama anggota ke llompok, selhingga anggota dapat melngolah produlk 

de lngan kulalitas yang baik dan belrnilai julal. Pellatihan pelngolahan 

potelnsi lokal ini melnciptakan pellulang e lkonomi bagi anggota ke llompok 

ulntulk ikult se lrta dalam produlksi dan pelmasaran produlk, tidak hanya 

melngandalkan pe lsanan. Produlksi yang stabil dan belrke llanjultan dapat 

melmbe lrikan dampak posistif pada pelre lkonomian anggota. 

 

2. Meningkatkan Kemandirian Kelompok 

Me lnulrult Hadiwijoyo Sulryo Sakti (2012) dalam kultipan Akrim 

Mulfadiyah (2019) melnyatakan bahwa pelmbelrdayaan masyarakat 

melrulpakan prose ls ke lbe lrlanjultan ulntulk me lningkatkan ke ltelrampilan dan 

ke lmandirian masyarakat selrta melningkatkan kelse ljahtelraannya. Tuljulan 

yang dicapai mellaluli ulpaya pe lmbelrdayaan masyarakat yaitul 

telrwulju ldnya masyarakat yang mandiri, mampul belrinovasi dan melmiliki 

wawasan dan pe lnge ltahulan yang lulas. Dalam pe lmbelrdayaan masyarakat, 

se lktor elkonomi kre latif sangatlah pelnting be lrpotelnsi dalam melnciptakan 

pe llulang bisnis barul me llaluli idel-ide l kre latif dan inovatif. 

Dalam Jurnal Abdul Karim (2017) menyebutkan pentingnya 

kaderisiasi wirausaha muda untuk menciptakan generasi wirausaha 

mandiri. Hal ini sejalan dengan pendekatan KWT yang juga berfokus 

pada pemberdayaan anggota kelompok untuk mengembangkan 

keterampilan kewirausahaan dalam membangun kemandirian ekonomi. 

Tuljulan pelmbe lrdayaan me lnulrult Sullistiyani (2004) yaitul 

melmbe lntulk individul dan masyarakat yang mandiri. Ke lmandirian 

telrse lbu lt mellipulti kelmandirian dalam belrpikir, belrtindak dan mellakulkan 

se lsulatul yang dianggap be lnar ulntulk me lnye llelsaikan pelrmasalahan yang 

dihadapinya. Dalam kontelks ini, hasil pe lmbelrdayaan e lkonomi mellaluli 

KWT Be lrkah Tani dalam pelngolahan nanas madul ini melmbulktikan 

bahwa KWT Be lrkah Tani mampul melndirikan ulsahanya se lndiri ataulpuln 
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lapangan pelke lrjaan delngan be lrinovasi me lnge lmbangkan potelnsi alam 

yang ada dise lkitar melnjadi belrbagai macam produlk olahan nanas madul, 

contohnya dodol nanas, stik nanas dan minulman jellly.  

Me lnulrult Pulrnomo (2016) melnyatakan bahwa adanya pe lrulbahan 

sulatul idel ataul gagasan be lrdasarkan kre lativitas de lngan me lmanfaatkan 

potelnsi lokal yang ada ulntulk me lnghasilkan sulatul produlk ataulpuln prose ls 

yang le lbih baik, belrnilai tambah dan belrmanfaat. Hal ini julga dipe lrkulat 

olelh pe lndapat Selrly Wullandari (2022) dimana program pelmbelrdayaan 

masyarakat ini melngarah pada krelativitas, inovasi dan inisiatif yang 

melnciptakan kelmandirian dan kelwiraulsahaan dalam kellompok, 

se lhingga program KWT Be lrkah Tani ini dapat melnge lmbangkan 

ke lmampulan masyarakat dalam belrwiraulsaha dan melnjadikan melrelka 

lelbih mandiri ulntulk me llakulkan pe lrulbahan dalam dirinya se lndiri melnuljul 

ke l arah yang le lbih baik. 

 

3. Meningkatkan Kapasitas Masyarakat dan Pemerataan Pendapatan 

Be lrkaitan delngan pe lmbelrdayaan elkonomi masyarakat, kelgiatan 

pe lmbangulnan kapasitas dilakulkan ulntulk melnambah pelnge ltahulan, 

ke ltelrampilan dan akselsibilitas selrta kelmandirian dalam pelnge llolaan 

ulsaha (Londa, 2020). Se lhingga masyarakat melnjadi mampul 

melnge lmbangkan dirinya se lndiri me llaluli inovasi dan potelnsi lokal 

melnge lnai kelbultulhan kellompok ulsaha masyarakat, melningkatkan taraf 

kulalitas hidulp dan melncapai kelse ljahtelraan masyarakat. Melnulrult Jim Ifel 

(1995), pelmbelrdayaan melmpelrsiapkan masyarakat delngan sulmbe lr 

daya, ke lse lmpatan, pelnge ltahulan dan keltrampilan ulntulk melningkatkan 

kapasitas masyarakat dalam melne lntulkan masa delpannya se lrta 

be lrpartisipasi dan melmpe lngarulhi ke lhidulpan masyarakat itul se lndiri. 

Konse lp ini sangat re lle lvan dalam belrbagai program pe lmbelrdayaan 

e lkonomi, selpe lrti yang dilaksanakan olelh KWT Be lrkah Tani. Dalam 

program ini, anggota KWT dibe lkali de lngan pe lnge ltahulan dan 

ke ltelrampilan, khulsulsnya dalam melngolah hasil pelrtanian selpelrti nanas 
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madul se lhingga dapat melningkatkan pe lndapatan dan kelmandirian 

e lkonomi. Hal ini melnulnjulkkan bagaimana pe lmbelrdayaan dapat melnjadi 

alat ulntulk me lnciptakan pelrulbahan dalam ke lhidulpan masyarakat, seljalan 

de lngan Jim Ife l te lntang pe lntingnya pe lningkatan kapasitas dan partisipasi 

dalam prosels pe lmbelrdayaan. Pemberdayaan juga mendorong 

masyarakat untuk mengoptimalkan potensinya, baik secara intelektual, 

fisik maupun tenaga (Agus Riyadi, 2024). Hal ini tercermin dalam pola 

pikir masyarakat terhadap pemanfaatan potensi lokal pertanian buah 

nanas di Desa Beluk. 

Me lnulrult Aziz Mulslim (2008) melnye lbultkan bahwa tulgas ultama 

se lorang fasilitator adalah melnge lmbangkan kapasitas masyarakat agar 

mampul melngorganisir dan me lnelntulkan se lndiri ulpaya-ulpaya yang 

dipelrlu lkan ulntulk me lningkatkan kelhidulpannya (ulsaha). Se lpe lrti apa yang 

dilakulkan olelh ibul Sri Yaningsih be lrke lrjasama delngan KWT Be lrkah 

Tani ulntulk melmbanguln ke lpe lrcayaan diri melre lka telrhadap kelmampulan 

dan potelnsi yang me lrelka dimiliki. 

Hal ini se lpe lndapat delngan (Moridul e lt al., 2023) dimana dalam 

melmbe lrikan aksels program pe llatihan dan pe lnge lmbangkan ke ltrampilan 

ini dapat melmbelrdayakan individul dalam masyarakat selrta dapat 

melningkatkan kelmampulan ulntulk melngatasi tantangan sosial. Sellain 

program pe llatihan KWT Be lrkah Tani julga mellakulkan pelngolahan dan 

pe lmasaran produlk olahan yang dapat melnghasilkan pe lndapatan 

ke llompok, kelmuldian dari hasil pelnjulalan produlk telrse lbult dibagi se lsulai 

de lngan kelse lpakatan belrsama. Be lrdasarkan hasil pelnellitian yang 

dilakulkan bahwa pelmbelrdayaan yang dilakulkan pelndapatan KWT 

Be lrkah Tani melngalami pelningkatan ulntulk melmelnulhi kelbultulhan 

se lhari-hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Pe lmbelrdayaan e lkonomi masyarakat mellaluli Ke llompok Wanita Tani 

(KWR) Be lrkah Tani di Delsa Be llulk Ke lcamatan Bellik Kabulpate ln Pe lmalang 

tellah melnulnjulkkan kelbe lrhasilan dalam melmanfaatkan potelnsi lokal, 

khulsulsnya nanas madul. Prose ls pe lmbe lrdayaan yang te lrstrulktulr ini 

mellibatkan tiga tahap ultama, yaitul pe lrelncanaan, pellaksanaan dan elvalulasi: 

1. Pe lre lncanaan program: KWT Be lrkah Tani mellibatkan masyarakat dalam 

melngide lntifikasi kelbultu lhan dan potelnsi lokal, pembentukan Kelompok 

Wanita Tani (KWT) Berkah Tani, melngide lntifikasi relncana ulntulk 

melngolah nanas me lnjadi produlk yang me lmiliki nilai julal 

2. Pe llaksanaan program: Me llaluli pellatihan, pe lngolahan dan pe lmasaran 

produlk, anggota ke llompok melnge lmbangkan keltelrampilan telknis dan 

be lrwiraulsaha, melnghasilkan produlk se lpelrti dodol nanas, stik nanas dan 

minulman jellly. 

3. E lvalulasi Hambatan Program: Dalam tahap ini KWT Berkah Tani 

melakukan evaluasi terhadap hasil penjualan produk olahan dan mencari 

solusi untuk ketahanan produk. 

Setelah melalui beberapa tahap tersebut, pemberdayaan masyarakat 

melalui KWT Berkah Tani, terdapat tiga indikator kelbelrhasilan diantaranya:  

1. Melningkatnya pelndapatan anggota 

2. Kelmandirian kellompok dalam belrinovasi dan menciptakan usaha 

mandiri serta mengembangkan usaha, dan 

3. Melningkatnya kapasitas masyarakat, baik dalam aspek pengetahuan, 

keterampilan dan belrkontribulsi pada pelmelrataan pelndapatan.  

Selcara kelsellulrulhan, KWT Belrkah Tani tidak hanya melningkatkan 

kelseljahtelraan elkonomi anggotanya, teltapi julga melndulkulng pelmbangulnan 

elkonomi belrkellanjultan. Mellaluli kelrja sama dan inovasi, KWT ini melnjadi 

contoh dalam melnge lmbangkan pote lnsi lokal. 
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B. SARAN 

Se ltellah mellakulkan pelne llitian melnge lnai Pe lmbe lrdayaan e lkonomi 

masyarakat mellaluli Ke llompok Wanita Tani (KWT) Be lrkah Tani di Delsa 

Be llulk Kabulpateln Pe lmalang. Pe lne lliti me lmbelrikan saran dan masulkan 

se lbagai be lrikult: 

1. Diharapkan kelpada KWT Be lrkah Tani mampul me lmpelrlulas jangkaulan 

pe lmasaran produlk dan melningkatkan pe lndapatan anggota 

2. KWT Be lrkah Tani diharapkan mampul me lningkatkan partisipasi aktif 

dan kelsadaran masyarakat delngan me llakulkan sosialisasi telntang 

pe llulang lokal dan pelntingnya me lndulkulng produlk lokal. Selhingga dapat 

melningkatkan pe lrmintaan dan dulku lngan telrhadap produlk yang 

diprodu lksi olelh KWT. 

C. PENUTUP 

Alhamdullillah pulji syulkulr ke lhadirat Allah atas belrkah rahmat, 

hidayah dan ridha-Nya pe lnullis te llah me lnye lle lsaikan sellu lrulh rangkaian 

dalam pelnullisan skripsi yang be lrjuldull “Pelmbelrdayaan Elkonomi 

Masyarakat Me llaluli Ke llompok Wanita Tani (KWT) Be lrkah Tani Nanas 

Madul di De lsa Be llulk Ke lcamatan Be llik Kabu lpateln Pe lmalang”. Shalawat dan 

salam selnantiasa telrculrahkan kelpada Nabi Mulhammad SAW. yang te llah 

melmbe lrikan sulri taulladan bagi sellulrulh ulmat manulsia. Telrima kasih yang 

se lbe lsar-be lsarnya ulntulk Bapak, Ibul dan se lge lnap ke llularga yang se llalul 

melndoakan dan melmbe lrikan sulpport dalam melnye lle lsaikan skripsi. Tidak 

lulpa, telrima kasih kelpada para gulrul, dose ln, khulsulsnya dose ln pe lmbimbing 

yang se llalul me lngarahkan pe lnullis dalam pelmbulatan skripsi dari awal hingga 

sampai saat ini. Delngan se lgala kelre lndahan hati pelnullis melnyadari 

se lpe lnulhnya bahwa skripsi ini masih jaulh dari kelse lmpulrnaan dan masih 

banyak ke lkulrangan baik telrkait sulbstansul maulpuln bahasa. Olelh karelna itul, 

se lgala kritik, saran dan masulkan se lrta arahan sangat diharapkan ulntulk 

ke lse lmpulrnaan dalam pelnullisan sellanjultnya dan selmulga be lrmanfaat bagi 

kita selmula. Aamiin. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

Lampiran I 

Pedoman Wawancara Kepada Kelompok Wanita Tani (KWT) Berkah Tani 

Nama : Sri Yaningsih 

Usia : 34 Tahun 

Pekerjaan : Guru 

Pendidikan Terakhir : S-1 

Jabatan : Ketua KWT Berkah Tani 

Tahun Bergabung : 2018 

 

Pedoman Wawancara Penelitian 

I. Proses pemberdayaan 

A. Tahap Perencanaan 

1. Bagaimana proses pembentukan KWT Berkah Tani? (Dapat 

menjelaskan awal mula terbentuknya KWT ini seperti apa) 

Jawaban:“Awalnya kami mengadakan perkumpulan ibu-ibu saat 

pengajian rutinan bersama masyarakat sekitar lalu ngobrol-

ngobrol ringan terkait melimpahnya hasil pertanian nanas madu 

tetapi saat dijualnya sangat murah dan petani mengalami kerugian, 

banyaknya pasokan nanas kami bingung mau diapakan lagi selain 

dijual utuh dan dalam bentuk kupasan. Kebetulan kami kedatangan 

mahasiswa KKN dari Undip, mereka menjelaskan kalo nanas madu 

itu dapat diolah menjadi berbagai macam produk agar lebih 

menarik konsumen dan menambah nilai jualnya. Mereka punya ide 

buat membentuk kelompok tani gitu dan dibantu biar ada badan 

hukumnya juga buat izin usaha. Dari sini ibu-ibu tertarik untuk 

membentuk kelompok tani dengan tujuan untuk berinovasi 

mengolah nanas madu.” 
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2. Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh KWT Berkah Tani 

dalam program pemberdayaan ekonomi masyarakat? (Langkah apa 

saja yang dilakukan oleh KWT dalam menjalankan suatu kegiatan) 

Jawaban: “Persiapannya melalui diskusi ngobrol-ngobrol bersama 

anggota KWT membahas terkait potensi lokal nanas madu. 

kebetulan saat itu ada mahasiswa KKN dari Undip, mereka 

melakukan survei potensi desa terus memberi masukan untuk 

mendirikan kelompok tani untuk mengolah nanas madu menjadi 

berbagai macam produk, terus kami mengadakan pelatihan 

pengolahan bersama dan terbentuklah sebuah kepengurusan 

kelompok”. 

 

B. Tahap Pelaksanaan 

1. Apa saja kegiatan yang dilakukan di KWT Berkah Tani? 

Jawaban: “Pelatihan pengolahan nanas madu dan pemasaran 

produk”. 

 

2. Bagaimana proses pelaksanaan program pemberdayaan di KWT 

Berkah Tani? (Dapat dijelaskan dalam melaksanakan kegiatan 

pengolahan potensi lokal nanas madu seperti apa) 

Jawaban: “Melalui pelatihan pengolahan nanas madu ini 

masyarakat disini bisa meningkatkan ketrampilan dan berinovasi 

mengolah nanas madu serta dapat mempraktekkan apa yang telah 

diperoleh saat pelatihan. Sebelumnya kami ngga tau gimana 

mengolah nanas madu jadi produk olahan, taunya ya hanya dibuat 

selai saja untuk isian nastar, lalu kami inovasikan jadi dodol nanas, 

stik nanas dan minuman jelly. Kebetulan di desa ada mahasiswa 

KKN juga dari Undip lalu kami belajar bersama-sama dari tahap 

pemilihan bahan sampai pengemasan” 
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3. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan? 

Jawaban: “Pemasaran produk olahan melalui online dengan sistem 

pre-order (PO)”. 

 

4. Apa saja kendala/hambatan yang dialami pada saat pelaksanaan 

kegiatan? (Dalam melaksanakan sebuah kegiatan apakah mengalami 

kendala) 

Jawaban: “Untuk kendala yang kami alami itu mengumpulkan ibu-

ibu karena mungkin punya kesibukan lain yang ndak bisa 

ditinggalkan, untuk mengatasinya dalam proses pengolahan kami 

biasanya perwakilan aja sih mbak siapa aja yang bisa membantu 

proses produksi”. 

 

C. Tahap Evaluasi/Pengawasan 

1. Bagaimana proses evaluasi kegiatan di KWT Berkah Tani? 

Jawaban: “Evaluasi yang kami lakukan itu pada hasil penjualnnya 

apakah menaik atau menurun. Kemudian kualitas produk juga kami 

evaluasi karena bahan olahan yang kami produksi termasuk bahan 

yang gampang busuk tidak tahan lama”. 

 

2. Siapa saja yang terlibat dalam proses evaluasi? 

Jawaban: “Semua anggota terlibat”. 

 

3. Apa kendala dalam melakukan evaluasi? 

Jawaban: “Mengenai kendala yaa, kendala kami ada di kesibukan 

anggota yang nggak bisa disesuaikan sama kegiatannya mbak”. 

 

II. Hasil Pemberdayaan ekonomi 

A. Meningkatnya pendapatan 

1. Apakah dengan program yang dilakukan KWT Berkah Tani bisa 

membantu meningkatkan pendapatan? 
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Jawaban: “Sebenernya bisa mbak, soalnya kan produk dodol nanas 

ini kami jual dengan harga Rp75.000/kg. Setiap produksi kami 

membutuhkan 2 Kg buah nanas mbak, biasanya 1 Kg nya itu berisi 

4 buah nanas madu mentah, dengan bahan segitu bisa menghasilkan 

3 Kg dodol nanas. Kalau untuk stik nanas kami jual dengan harga 

Rp60.000/Kg setiap produksi menghasilkan 2,5 Kg, sedangkan 

untuk minuman jelly nanas kami jual dengan harga Rp5.000/botol 

dengan setiap produksi menghasilkan 50 botol. Dari hasil penjualan 

aneka produk olahan ini kami dapet keuntungan” 

 

B. Meningkatkan kemandirian kelompok 

1. Adanya program pemberdayaan yang dilakukan oleh KWT Berkah 

Tani yang sudah dilakukan, apakah bisa meningkatkan kemandirian 

dalam mengolah potensi lokal nanas madu? (contoh kemandirian 

disini adalah mampu mengolah sendiri potensi lokal menjadi bermacam 

produk olahan) 

Jawaban: “Dari pelatihan pengolahan nanas madu ini masyarakat 

menjadi lebih mandiri untuk mengolah sendiri hasil panen nanas 

madu di kebun yang bisa menjadi peluang usaha juga”. 

 

C. Meningkatkan kapasitas masyarakat 

1. Apa Tujuan utama dari program KWT dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat? 

Jawaban: “Untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 

masyarakat dalam mengolah potensi lokal nanas madu”. 

2. Apakah dengan kegiatan pelatihan pengolahan nanas madu sudah 

mampu meningkatkan ketrampilan dan kemampuan anggota untuk 

memanfaatkan potensi lokal secara maksimal? (apa saja manfaat 

yang Anda rasakan setelah mengikuti kegiatan KWT Berkah Tani) 

Jawaban: “yaa cukup mampu mbak, karena Desa Beluk sendiri 

dikenal sebagai penghasil nanas madu terbesar, tapi upaya 
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pengembangan olahan nanas madu ini belum dikembangkan secara 

maksimal. Lah dari adanya program pelatihan ini anggota bisa 

menambah pengetahuan dan ketrampilan ibu-ibu tentang cara 

membuat aneka olahan buah nanas yang menarik”. 

 

 

Nama : Witriningsih 

Usia :  34 Tahun 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga-Kader Kesehatan 

Pendidikan Terakhir : SMA 

Jabatan : Koordinator Bidang Produksi 

Tahun Bergabung : 2018 

 

 

Pedoman Wawancara Penelitian 

I. Proses pemberdayaan 

A. Tahap Perencanaan 

1. Bagaimana proses pembentukan KWT Berkah Tani? (Dapat 

menjelaskan awal mula terbentuknya KWT ini seperti apa) 

Jawaban: “Awal mula adanya KWT ini itu pertama kami dapat pelatihan 

dari KKN Unsoed tahun 2017 untuk mengolah pangan dari bahan nanas, 

yg diajari dulu kita bikin kembang goyang sama jelly sernas” 

2. Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh KWT Berkah Tani dalam 

program pemberdayaan ekonomi masyarakat? (Langkah apa saja 

yang dilakukan oleh KWT dalam menjalankan suatu kegiatan) 

Jawaban: “Persiapannya kita kumpul dulu sama anggota yg lain dan 

membahas produk apa yang mau dibikin” 

 

B. Tahap Pelaksanaan 

1. Apa saja kegiatan yang dilakukan di KWT Berkah Tani? 

Jawaban: “Ada pelatihan sama pengolahan dan pemasaran produk 

olahan buah nanas” 
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2. Bagaimana proses pelaksanaan program pemberdayaan di KWT 

Berkah Tani? (Dapat dijelaskan dalam melaksanakan kegiatan 

pengolahan potensi lokal nanas madu seperti apa) 

Jawaban: “Kita kan bikin olahannya klo ada Basar, jadi kita kumpul 

dulu untuk membahas yg mau kita bikin pas nanti bazar itu apa saja, 

setelah kita semuanya tentukan bikinnya apa nanti kita bagi tugas 

siapa saja yg mau belanja dan nanti mau diolah jam berapa, supaya 

tidak menggangu aktifitas ibu² yg lain, kita mulainya klo sudah 

senggang” 

 

3. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan? 

Jawaban: “Menunggu pesanan dulu baru dibikinkan, dan kami 

pernah coba dititipkan ke warung tapi kami itu gagal karena 

untuk jelly sendiri itu mengandung gas ya jadi 3 hari aja itu udah 

menggembung botolnya, produk kami belum bisa tahan lama kaya 

gitu” 

 

4. Apa saja kendala/hambatan yang dialami pada saat pelaksanaan 

kegiatan? (Dalam melaksanakan sebuah kegiatan apakah mengalami 

kendala) 

Jawaban: “Lebih ke ketahan diproduk kurang banget, cuman 

bertahan 2-3 harian” 

 

C. Tahap Evaluasi/Pengawasan 

1. Bagaimana proses evaluasi kegiatan di KWT Berkah Tani? 

Jawaban: “Kami sudah coba evaluasi, dan belum menemukan 

formula untuk ngilangin gas pada nanas dan evaluasi yg lainnya 

kita coba mengolah produk olahan yg lain gitu dan sekarang lebih 

ke pastel nanas karena untuk isian Snack box” 
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2. Siapa saja yang terlibat dalam proses evaluasi? 

Jawaban: “Semua anggota ikut” 

3. Apa kendala dalam melakukan evaluasi? 

Jawaban: “lebih ke ketahan diproduk kurang banget, cuman 

bertahan 2-3 harian, kami belum menemukan formula untuk 

menghilangkan kandungan gas pada buah nanas” 

 

II. Hasil Pemberdayaan ekonomi 

A. Meningkatnya pendapatan 

1. Apakah dengan program yang dilakukan KWT Berkah Tani bisa 

membantu meningkatkan pendapatan? 

Jawaban: “Sangat membantu, karena ada keuntungannya” 

 

B. Meningkatkan kemandirian kelompok 

1. Adanya program pemberdayaan yang dilakukan oleh KWT Berkah 

Tani yang sudah dilakukan, apakah bisa meningkatkan kemandirian 

dalam mengolah potensi lokal nanas madu? (contoh kemandirian 

disini adalah mampu mengolah sendiri potensi lokal menjadi bermacam 

produk olahan) 

Jawaban: “Dari pelatihan tadi kan kita jadi tau ya gmana mengolah 

nanas jadi jajanan gitu, terus kaya Bu Yani (ketua KWT) itu sering 

dapet pesanan Snack box pastel nanas jadi bisa buat usaha mandiri 

gitu” 

 

C. Meningkatkan kapasitas masyarakat 

1. Apa Tujuan utama dari program KWT dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat? 

Jawaban: ada pemasukan lain, sama lebih penting kita ada 

pengetahuan tambahan untuk mengolah makanan lebih memiliki 

daya jual yg lebih kaya gitu. 
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2. Apakah dengan kegiatan pelatihan pengolahan nanas madu sudah 

mampu meningkatkan ketrampilan dan kemampuan anggota untuk 

memanfaatkan potensi lokal secara maksimal? (apa saja manfaat yang 

Anda rasakan setelah mengikuti kegiatan KWT Berkah Tani) 

Jawaban: “Kita pernah menjadi narasumber di desa Beluk sendiri 

sama yg terbaru kemarin di desa Kuta, sebenarnya bukan 

narasumber ya tapi lebih ke untuk belajar lagi yaa. Itu yg di desa 

Kuta kami dapat undangan pelatihan dari KKN Unnes, waktu itu 

kami bikin pastel nanas kalau Desa Beluk kan potensinya buah 

nanas lah Desa Kuta sendiri itu punya potensi buah pisang, jadi kita 

sarankan untuk isiannya itu diganti pisang” 

 

 

Nama : Rizki Jakiyah Utami 

Usia :  33 Tahun 

Pekerjaan :  Ibu rumah tangga 

Pendidikan Terakhir : SMA 

Jabatan : Koordinator Bidang Pemasaran 

Tahun Bergabung : 2018 

 

 

Pedoman Wawancara Penelitian 

I. Proses pemberdayaan 

A. Tahap Perencanaan 

1. Bagaimana proses pembentukan KWT Berkah Tani? (Dapat 

menjelaskan awal mula terbentuknya KWT ini seperti apa) 

Jawaban: “Awalnya itu kami hanya pengupas buah nanas buat dikirim ke 

beberapa kota, terus ada mahasiswa KKN dari Undip di desa kami. 

Mereka melihat kegiatan ngupas nanas dan memberikan saran untuk 

membentuk kelompok, saat itu juga dibantu untuk mengurus badan 

hukumnnya juga. Setelah kelompok kami terbentuk yang diberi nama KWT 

Berkah Tani, dari sini kami bersama mahasiswa KKN  mengadakan 
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kegiatan pelatihan untuk pengolahan nanas menjadi berbagai macam 

olahan yang kemudian hasilnya bisa dijual sampai sekarang”. 

2. Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh KWT Berkah Tani dalam 

program pemberdayaan ekonomi masyarakat? (Langkah apa saja 

yang dilakukan oleh KWT dalam menjalankan suatu kegiatan) 

Jawaban: “Persiapan yang kami lakukan setelah KWT Berkah Tani 

terbentuk kami mengikuti pelatihan pengolahan nanas bersama 

mahasiswa KKN, setelah pelatihan selesai kami diberi bantuan dari pihak 

kampusnya, pembimbing lapangan KKN dulu tanya ke kami butuh alat apa 

untuk keberlangsungan kegiatan di KWT? Terus kami minta alat 

penggiling mie buat bikin stik nanas dan mesin cup sealer. Dengan adanya 

alat-alat produksi kami bisa melangsungkan kegiatan di KWT”. 

 

B. Tahap Pelaksanaan 

1. Apa saja kegiatan yang dilakukan di KWT Berkah Tani? 

Jawaban: “Kegiatan yang biasa kami lakukan itu ada pelatihan, 

pengolahan dan pemasaran produk olahan nanas madu, seperti 

dodol nanas, stik nanas dan minuman jelly”. 

 

2. Bagaimana proses pelaksanaan program pemberdayaan di KWT 

Berkah Tani? (Dapat dijelaskan dalam melaksanakan kegiatan 

pengolahan potensi lokal nanas madu seperti apa) 

Jawaban: “setelah melakukan berbagai macam trial and error 

mengolah nanas madu, awalnya kami ingin membuat selai nanas 

yang bisa awet tahan lama, kita pilih buah nanas yang matangnya 

sedang biar rasanya ngga terlalu asam. Selainya itu nanti bisa 

diolah lagi jadi stik nanas, soalnya kalau parutan nanasnya itu 

langsung kita olah jadi stik nanti hasilnya bisa ambyar gak mau 

menyatu mbak karena kan buah nanas banyak airnya jadi kami bikin 

selai setengah matang buat mengurangi airnya gitu”.  
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3. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan? 

Jawaban: “Untuk pemasarannya melalui online, sistem pre-order 

soalnya kan produk yang lami jual termasuk makanan basah dan 

meminimalisir kerugian juga”. 

 

4. Apa saja kendala/hambatan yang dialami pada saat pelaksanaan 

kegiatan? (Dalam melaksanakan sebuah kegiatan apakah mengalami 

kendala) 

Jawaban: “kendalanya banyak, mulai dari proses produksi kadang 

hasilnya gak sesuai kaya tektur, rasa dan waktu yang tepat. Selain 

itu juga dari kesibukan anggotanya juga kadang bisa ikut semua 

atau hanya perwakilan saja”. 

 

C. Tahap Evaluasi/Pengawasan 

1. Bagaimana proses evaluasi kegiatan di KWT Berkah Tani? 

Jawaban: “setiap habis kegiatan kami lakukan evaluasi, mulai dari 

hasil produksi dan hasil penjualannya. Untuk hasil produk kami 

evaluasi semisal ada kegagalan saat pengolahan, kurangnya apa 

atau kelebihan komposisi bahan, pasti kami evaluasi sebagai bahan 

perbaikan kami untuk proses produksi selanjutnya”. 

 

2. Siapa saja yang terlibat dalam proses evaluasi? 

Jawaban: “semua anggota yang ikut kegiatan”. 

 

3. Apa kendala dalam melakukan evaluasi? 

Jawaban: “kendalanya kami belum bisa memecahkan masalah 

terkait solusi agar produk yang kami olah itu bisa tahan lama, tetapi 

tidak banyak menggunakan pengawet”. 
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II. Hasil Pemberdayaan ekonomi 

A. Meningkatnya pendapatan 

1. Apakah dengan program yang dilakukan KWT Berkah Tani bisa 

membantu meningkatkan pendapatan? 

Jawaban: “bisa mbak, karena produk olahan nanas kan punya 

harga jual yang lebih daripada produk mentah yaa, selain itu juga 

adanya inovasi produk dari KWT ini bisa membuka peluang usaha 

yang pada akhirnya bisa menambah pendapatan ibu-ibu”. 

 

B. Meningkatkan kemandirian kelompok 

1. Adanya program pemberdayaan yang dilakukan oleh KWT Berkah 

Tani yang sudah dilakukan, apakah bisa meningkatkan kemandirian 

dalam mengolah potensi lokal nanas madu? (contoh kemandirian 

disini adalah mampu mengolah sendiri potensi lokal menjadi bermacam 

produk olahan) 

Jawaban: “cukup bisa meningkatkan kemandirian anggota yaa 

mbak, bisa membantu anggotanya untuk menjadi lebih mandiri 

secara ekonomi karena bisa membuka usaha pesanan produk 

olahan nanas juga dengan ilmu yang kami dapatkan setelah 

mengikuti pelatihan dan pengolahan nanas”. 

 

B. Meningkatkan kapasitas masyarakat 

1. Apa Tujuan utama dari program KWT dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat? 

Jawaban: “pengolahan nanas madu untuk meningkatkan 

pengetahuan dan ketrampilan anggota”. 

 

2. Apakah dengan kegiatan pelatihan pengolahan nanas madu sudah 

mampu meningkatkan ketrampilan dan kemampuan anggota untuk 

memanfaatkan potensi lokal secara maksimal? (apa saja manfaat yang 

Anda rasakan setelah mengikuti kegiatan KWT Berkah Tani) 



97 
 

 
 

Jawaban: “cukup mampu yaa mbak, yang awalnya kita hanya 

pengupas nanas dan membuat selai nanas, sekarang kita bisa 

mengolah berbagai macam produk olahan”. 

 

 

Nama : Siswani 

Usia :  47 Tahun 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Pendidikan Terakhir : SMP 

Jabatan : Bendahara 

Tahun Bergabung : 2018 

 

 

Pedoman Wawancara Penelitian 

I. Proses pemberdayaan 

A. Tahap Perencanaan 

1. Bagaimana proses pembentukan KWT Berkah Tani? (Dapat 

menjelaskan awal mula terbentuknya KWT ini seperti apa) 

Jawaban: “Awalnya dulu itu ibu-ibu disini bermula dari kegiatan 

pengupasan nanas madu yang dijual dan dikirim ke kota. Terus waktu itu 

tahun 2018 ada program KKN dari Undip di desa ini, mereka ngajak 

kami buat kumpul bersama dan memberikan ide untuk mendirikan 

kelompok tani supaya ada badan hukumnya. Nah kelompok tani ini diberi 

nama KWT Berkah Tani  yang berfokus pada pengolahan buah nanas.” 

 

2. Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh KWT Berkah Tani dalam 

program pemberdayaan ekonomi masyarakat? (Langkah apa saja 

yang dilakukan oleh KWT dalam menjalankan suatu kegiatan) 

Jawaban: “persiapannya dimulai dari pelatihan pengolahan buah nanas 

bersama anggota KWT dan mahasiswa KKN Undip juga. Kami juga 

dikasih bantuan alat-alat produksi juga sebagai modal awal kami”. 
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B. Tahap Pelaksanaan 

1. Apa saja kegiatan yang dilakukan di KWT Berkah Tani? 

Jawaban: “kegiatannya ada pelatihan, pengolahan dan pemasaran 

produk olahan buah nanas, kami pernah ikut bazar UMKM juga sih 

mbak”. 

 

2. Bagaimana proses pelaksanaan program pemberdayaan di KWT 

Berkah Tani? (Dapat dijelaskan dalam melaksanakan kegiatan 

pengolahan potensi lokal nanas madu seperti apa) 

Jawaban: “kami menentukan waktu kegiatannya dulu mbak, soalnya 

biar bisa ikut semua, terus kami melakukan pelatihan pengolahan 

dan praktek secara langsung juga dalam proses pengolahan nanas 

mulai dari pemilihan bahan baku nanas yang kematangannya pas 

sampai pengemasan, produk yang kami bikin itu ada marmalade 

nanas sama minuman jelly, dodol nanas, pastel nanas dan stik 

nanas”. 

 

3. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan? 

Jawaban: “produk yang kami bikin dijual melalui online mbak, 

sistemnya pesan dulu baru kita buatkan (pre-order)”. 

 

4. Apa saja kendala/hambatan yang dialami pada saat pelaksanaan 

kegiatan? (Dalam melaksanakan sebuah kegiatan apakah mengalami 

kendala) 

Jawaban: “Kendala kami lebih di waktu sih mbak, menentukan 

jadwal anggota kadang bisa kadang gak bisa, jadi susah 

mengaturnya. Terus di bahan juga kalo di desa ini (Desa Beluk) 

nanasnya belum mateng, kita harus cari ke daerah Purbalingga gitu 

mbak, soalnya kalo nanasnya matangnya gak pas nanti hasil 

produknya juga gak bagus”. 
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C. Tahap Evaluasi/Pengawasan 

1. Bagaimana proses evaluasi kegiatan di KWT Berkah Tani? 

Jawaban: “yaa ada evaluasi, kami lakukan setelah kegiatan, yang 

kami evaluasi hasil produk yang gak maksimal salahnya dimana 

sih, kayak gimana biar produk kita awet dan tidak menggembung 

tapi kami belum menemukan solusi untuk masalah itu sih”. 

2. Siapa saja yang terlibat dalam proses evaluasi? 

Jawaban: “semua anggota ikut” 

3. Apa kendala dalam melakukan evaluasi? 

Jawaban: “kami belum bisa menemukan solusi untuk kegagalan 

produk yang kami buat”. 

 

II. Hasil Pemberdayaan ekonomi 

A. Meningkatnya pendapatan 

1. Apakah dengan program yang dilakukan KWT Berkah Tani bisa 

membantu meningkatkan pendapatan? 

Jawaban: “menurut saya belum mbak, soalnya belum tentu juga 

setiap hari kami dapet pesanan. Tapi sebetulnya bisa saja karena 

untung dari produk itu juga lumayan, kalo diproduksi setiap hari”. 

 

B. Meningkatkan kemandirian kelompok 

1. Adanya program pemberdayaan yang dilakukan oleh KWT Berkah 

Tani yang sudah dilakukan, apakah bisa meningkatkan kemandirian 

dalam mengolah potensi lokal nanas madu? (contoh kemandirian 

disini adalah mampu mengolah sendiri potensi lokal menjadi bermacam 

produk olahan) 

Jawaban: “sangat bisa, adanya pelatihan dan pengolahan buah 

nanas ini kami jadi trampil dan tau bagaimana cara mengolah 

produk dan bisa jadi usaha rumahan secara mandiri juga”. 

 

C. Meningkatkan kapasitas masyarakat 
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1. Apa Tujuan utama dari program KWT dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat? 

Jawaban: “untuk mengolah buah nanas menjadi bermacam produk 

dan meningkatkan pengetahuan dan juga ketrampilan anggota kwt” 

 

2. Apakah dengan kegiatan pelatihan pengolahan nanas madu sudah 

mampu meningkatkan ketrampilan dan kemampuan anggota untuk 

memanfaatkan potensi lokal secara maksimal? (apa saja manfaat yang 

Anda rasakan setelah mengikuti kegiatan KWT Berkah Tani) 

Jawaban: “yaa cukup mampu, dengan kegiatan pelatihan dan 

pengolahan nanas madu, kami jadi tau gmana caranya 

membuatinovasi produk buah nanas yang bernilai tambah dan kami 

jadi bisa buka umkm juga mbak”. 

 

Nama : Titi Setyowati 

Usia :  42 Tahun 

Pekerjaan : Rias pengantin 

Pendidikan Terakhir : SMP 

Jabatan : Koordinator Sarana Produksi 

Tahun Bergabung : 2018 

 

Pedoman Wawancara Penelitian 

I. Proses pemberdayaan 

A. Tahap Perencanaan 

1. Bagaimana proses pembentukan KWT Berkah Tani? (Dapat 

menjelaskan awal mula terbentuknya KWT ini seperti apa) 

Jawaban: “Awalnya sih kita pas itu ada mahasiswa KKN dari Undip 

terus ya itu bikin praktek-praktek kerja disini. Pas itu disini emang 

penghasil nanas banyak lah mahasiswanya itu punya ide biar nanasnya 

itu gak melulu dijual buahnya gitu. Terus kami coba-coba bikin olahan 

nanas, dari situ kita bikin KWT aja biar nanti bisa ikut bazar-bazar dan 
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membuat badan hukum, izin usaha dan PIRT juga gitu. Yang tadinya kita 

cuma bisa ikut demo-demo praktek di jamaah tahlil kita bisa membentuk 

kwt sendiri”. 

 

2. Bagaimana persiapan yang dilakukan oleh KWT Berkah Tani dalam 

program pemberdayaan ekonomi masyarakat? (Langkah apa saja 

yang dilakukan oleh KWT dalam menjalankan suatu kegiatan) 

Jawaban: “persiapannya ya itu dari pelatihan-pelatihan pengolahan sama 

menyiapkan alat-alat produksi”. 

 

B. Tahap Pelaksanaan 

1. Apa saja kegiatan yang dilakukan di KWT Berkah Tani? 

Jawaban: “pengolahan dan pemasaran produk-produk olahan 

nanas, seperti stik nanas, marmelate nanas, pie nanas, dodol nanas, 

pastel nanas sama pelembab bibir juga.Tapi yang jalan sampai 

sekarang ya itu dodol nanas, marmelate nanas sama stik nanas”. 

 

2. Bagaimana proses pelaksanaan program pemberdayaan di KWT 

Berkah Tani? (Dapat dijelaskan dalam melaksanakan kegiatan 

pengolahan potensi lokal nanas madu seperti apa) 

Jawaban: “kita sering diundang buat pelatihan-pelatihan baik di 

desa ini ataupun diluar desa juga, jadi berbagi ilmu yang telah kita 

dapet. Kita pernah dapet bimbingan dari disperindag gitu. Selain 

pelatihan juga di pengolahan nanas pas ada yang order gitu. 

Soalnya itu daya tahannya itu sebentar banget dan kandungan 

gasnya tuh tinggi banget, apalagi kalo kita pake kemasan 

cup/plastik dan di sealer pasti menggembung dan meledak. Paling 

lama itu 3 hari di suhu yang dingin”. 

 

3. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan? 

Jawaban: “yaa kita kadang nunggu ada bazar gitu, kalo kaya 

pastel nanas itu biasanya kita sering dapet pesanan. Terus kita 
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juga buka open PO (pre-order) semisal ada yang mau pesan baru 

kita bikin”. 

 

4. Apa saja kendala/hambatan yang dialami pada saat pelaksanaan 

kegiatan? (Dalam melaksanakan sebuah kegiatan apakah mengalami 

kendala) 

Jawaban: “kalo hambatan biasanya yang anggotanya tuh kita 

sempat tapi dia gak sempat gitu, karena kesibukannya itu masing-

masih sih yaa paling banyak ikut ya paling 5. Kalo hambatan yang 

lain-lain kayanya ngga ada sih. 

 

C. Tahap Evaluasi/Pengawasan 

1. Bagaimana proses evaluasi kegiatan di KWT Berkah Tani? 

Jawaban: “iyaa ada biasanya kalo kita habis ikut bazar, selain kita 

menghitung penghasilan, terus evaluasi dari rasa produk apa yang 

kurang gitu. Kalau evaluasi terkait kesibukan anggota itu kita gak 

bisa memaksakan karena itu kan hak anggota juga yaa, jadi kita gak 

berani nuntut waktu anggota juga jadi yang bisa-bisa saja ”.  

2. Siapa saja yang terlibat dalam proses evaluasi? 

Jawaban: “semua ikut” 

3. Apa kendala dalam melakukan evaluasi? 

Jawaban: “kendalanya itu waktu evaluasi rasa produk, kadang kita 

sudah nyamain sama resep tapi kadang kita tuh gagal. Kayak itu 

pastel yaa, putih telurnya itu encer terus dikocok ditambahin air 

malah mengembag putih gitu, kadang kita evaluasi apa yang salah 

gitu, apa dari telurnya atau dari kita yang emang kurang takarannya 

atau berlebih gitu. Tapi sampai sekarang kita belum bisa 

menemukan permasalahnya dimana gitu sih”. 
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II. Hasil Pemberdayaan ekonomi 

A. Meningkatnya pendapatan 

1. Apakah dengan program yang dilakukan KWT Berkah Tani bisa 

membantu meningkatkan pendapatan? 

Jawaban: “sebenernya semisal setiap hari sih bisa karen untungnya 

juga lumayan, cuma karena ada bazar baru kita jual, kalau gak ada 

bazar kita gak jual jadikan gak menentu pendapatan. Kadang kita 

juga bikin sendiri gak digabung sama kelompok gitu, saya juga kalo 

ada pesanan saya jual sendiri, saya produksi sendiri jadi 

keuntungannya ya buat saya sendiri gitu”.  

 

B. Meningkatkan kemandirian kelompok 

1. Adanya program pemberdayaan yang dilakukan oleh KWT Berkah 

Tani yang sudah dilakukan, apakah bisa meningkatkan kemandirian 

dalam mengolah potensi lokal nanas madu? (contoh kemandirian 

disini adalah mampu mengolah sendiri potensi lokal menjadi bermacam 

produk olahan) 

Jawaban: “kalau buat kita anggota sendiri sih mampu yaa, apa lagi 

dengan alat yang sudah ada. Tapi kalau di sini mau buat pelatihan 

tuh susah soalnya sebagian besar orang disini itu kayak acuh tak 

acuh gitu, mungkin udah punya skill sendiri-sendiri gitu. Paling kita 

adakan pelatihan semisal ada undangan jadi narasumber ke luar 

desa baru kami adakan pelatihannya”. 

 

C. Meningkatkan kapasitas masyarakat 

1. Apa Tujuan utama dari program KWT dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat? 

Jawaban: “untuk memproduksi olahan nanas”. 
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2. Apakah dengan kegiatan pelatihan pengolahan nanas madu sudah 

mampu meningkatkan ketrampilan dan kemampuan anggota untuk 

memanfaatkan potensi lokal secara maksimal? 

Jawaban: “kalau buat kita anggota sendiri sih mampu yaa, apa lagi 

dengan alat yang sudah ada. Tapi kalau di sini mau buat pelatihan 

tuh susah soalnya sebagian besar orang disini itu kayak acuh tak 

acuh gitu, mungkin udah punya skill sendiri-sendiri gitu yaa. Paling 

kita adakan pelatihan semisal ada undangan jadi narasumber ke 

luar desa baru kami adakan pelatihannya”. 
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Lampiran II 

Dokumentasi 

 

Dokulmelntasi Pelngelsahan Pelndirian Badan Hulkulm KWT Belrkah Tani  
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Dokulmelntasi Sosialisasi Pelngolahan Inovasi produlk olahan nanas madul 
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Dokulmelntasi Pelnelliti tulrult belrpartisipasi aktif dalam pelngolahan nanas madul 
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Hasil Produk Inovasi buah nanas madu 
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Hasil Coding Analisis apk Nvivo 12 

 

Daftar Filel Transkrip Narasulmbelr 

 

 

Hasil Nodel dari coding filel transkrip 
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Hielrarchy chart Prosels dan Hasil Pelmbelrdayaan E lkonomi Masyarakat 
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